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ABSTRAK 
Rois Danur Anggoro, 2020, Perkembangan Potensi Kepemimpinan Siswa dalam 
Kepengurusan Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) di MAN 1 Surakarta Tahun 
Ajaran 2019/2020, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Drs. Suluri, M.Pd 
Kata Kunci : Perkembangan, Potensi Kepemimpinan, Siswa, OSIS 
 Permasalahan dalam penelitian ini adalah kurangnya perhatian lembaga 
pendidikan terhadap perkembangan potensi kepemimpinan siswa dengan 
penyeimbangan kematangan kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual. 
Sehingga masih dijumpai pelajar, lulusan pendidikan, dan pemimpin bangsa yang 
menunjukkan sikap kurang terpuji. Tujuan pada penelitian ini adalah mengetahui 
apa saja potensi kepemimpinan siswa yang berkembang dalam kepengurusan 
OSIS di MAN 1 Surakarta tahun ajaran 2019/2020 dan mengetahui faktor 
pendukung dan penghambat proses perkembangan potensi kepemimpinan siswa 
dalam kepengurusan OSIS di MAN 1 Surakarta tahun ajaran 2019/2020. 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif lapangan dengan 
pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Surakarta 
selama 4 bulan, dimulai dari pertengahan bulan September 2019 sampai dengan  
pertengahan bulan Januari 2020. Subjek dalam penelitian ini adalah guru pembina 
OSIS dan siswa-siswi pengurus OSIS, informan penelitian ini adalah waka 
kesiswaan MAN 1 Surakarta. Teknik pengumpulan data yaitu observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Pemerikasaan keabsahan data menggunakan teknik 
triangulasi sumber dan metode. Data yang terkumpul dianalisis dengan model 
interaktif, meliputi: pengumpulan data, penyajian data,dan penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa potensi kepemimpinan siswa dalam 
kepengurusan OSIS yang berkembang adalah  kemampuan demokratis, 
kemampuan bersosialisasi, kemampuan membangun relasi, kemampuan 
memanajemen, peduli lingkungan, bertanggung jawab, mandiri, disiplin, 
pemberani, kreatif, kemampuan bahasa, berakhlak mulia, peduli sosial, toleransi, 
jujur, dan religius. Faktor pendukung perkembangan potensi kepemimpinan siswa 
dalam kepengurusan OSIS di MAN 1 Surakarta adalah pembina OSIS, program 
kerja yang baik, SDM yang berkualitas dalam mengelola organisasi, inventaris 
OSIS, dan dana subsidi madrasah. Sedangkan faktor penghambat perkembangan 
potensi kepemimpinan siswa dalam kepengurusan OSIS di MAN 1 Surakarta 
adalah ruang OSIS, siswa-siswi MAN 1 Surakarta (anggota OSIS), sempitnya 
lahan kosong madrasah, dan kurangnya dukungan wali murid pengurus OSIS. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Nabi Muhammad SAW di dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh 
Bukhori, beliau bersabda: 
اَر ْمُكُّلُك ُكُّلُك َو ٍع ِِهتَّيِعَر ْنَع ٌلُْوئْسَم ْم 
Artinya: “Setiap kalian adalah pemimpin, dan kalian akan dmintai  
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya.” (Bukhori no. 6719) 
 
Hadis tersebut menerangkan bahwa setiap manusia yang terlahir sudah 
memiliki potensi memimpin yang akan dimintai pertanggung jawaban kelak, 
minimal dan yang paling utama adalah memimpin diri sendiri agar selalu berada 
di jalan yang Allah SWT ridhoi, disamping juga memimpin manusia yang lain. 
(Muhadi & Mustaqim, 2012:27-29) 
 Baik pada konteks agama, sosial, ekonomi, pendidikan, dan lain 
sebagainya kehadiran seorang pemimpin diperlukan untuk mengatur dan 
menggerakkan roda kehidupan manusia. Pemimpin ini dimaknai dengan 
seseorang yang dianggap mampu mengatur ritme kehidupan alam sekitarnya. 
Kemampuan tersebut sejatinya dimiliki seluruh manusia, namun masih perlu 
dikembangkan melalui berbagai jalan agar menjadi lebih matang dan ideal. 
 Kerap dijumpai seorang pemimpin di negara ini yang telah terpilih 
menjadi wakil rakyat, mereka lalai dalam hal menunaikan kewajiban, cenderung 
menagih hak dan mirisnya lagi terjerat skandal kasus. Hal tersebut diperkuat 
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dengan data yang disampaikan oleh Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) bahwa 
tercatat 29 kepala daerah yang terjerat kedalam sejumlah kasus dugaan korupsi 
sepanjang 2018 (Kompas, 18/12/2018). Mereka seolah-olah lepas kendali dalam 
hal memimpin negara,  kepemimpinan mereka perlu dipertanyakan.  
 Sungguh mengejutkan karena pimpinan-pimpinan tersebut notabene 
berlatarbelakang pendidikan yang mumpuni, kepemimpinan mereka seolah hilang 
dikarenakan hantaman godaan yang menerjang. Idealitas mereka diperjual-belikan 
dengan tahta dan harta yang menggiurkan, bahkan di kasus lain banyak pemimpin 
kita yang luntur idealitasnya disebabkan oleh rayuan wanita penggoda. 
 Salah satu faktor yang menyebabkan hal ini terjadi yaitu karena proses 
perkembangan potensi kepemimpinan yang kurang optimal, sehingga masih 
rendahnya kesadaran para pemimpin untuk meninggalkan dan menjauhi perbuatan 
yang dilarang hukum maupun ajaran agama Islam. Di dalam ruang lingkup yang 
lebih sederhana, guru merupakan pemimpin proses pembelajaran di dalam kelas. 
Peranan guru sangat mempengaruhi perkembangan siswa di usia remaja ini. Di 
usia remaja ini siswa cenderung lebih mudah merespond dengan baik segala 
sesuatu yang diajarkan kepadanya memalui indra. Pada usia produktif ini 
diperlukan kesadaran transformatif untuk melahirkan penerus pemimpin bangsa 
yang transformasional sesuai dengan syariat Islam. Sayangnya, kerap kali 
dijumpai guru kurang memerankan posisinya sebagai “leader of study” di dalam 
kelas. Mereka mengajar tanpa memperhatikan unsur-unsur kepemimpinan, 
seolah-olah lepas kendali dan hanya bertugas menyampaikan sebuah materi 
pembelajaran. 
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 Hal-hal yang demikian memiliki pengaruh negatif terhadap perkembangan 
potensi kepemimpinan siswa, bakat kepemimpinan setiap manusia yang 
dilahirkan perlu dikembangkan sejak dini melalui segala upaya, terutama di dalam 
dunia pendidikan. Baik dalam bentuk pemberian suri tauladan yang baik kepada 
siswa oleh guru, pemberian materi-materi kepemimpinan, maupun pembinaan 
melalui kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler di sekolah/ madrasah. 
 Pengembangan kepemimpinan bagi siswa di usia remaja ini dirasa perlu 
memperoleh perhatian besar oleh seluruh pihak pada tripusat pendidikan (sekolah, 
keluarga, masyarakat). Terkhusus pihak sekolah yang sering bertatap muka secara 
formal dengan siswa dalam hal pemberian materi-materi. Proses pemberian 
materi-materi ini yang kemudian dijadikan basis penyalur nilai-nilai 
kepemimpinan guna mengembangkan potensi kepemimpinan siswa. Karena 
sejatinya remaja pada saat ini adalah pemimpin di masa depan. 
 Proses perkembangan potensi kepemimpinan siswa di sekolah pada usia 
ini dapat dilakukan dengan memperhatikan kecerdasan intelektul, kecerdasan 
emosional, dan kecerdasan spiritual secara bersamaan. Tidak sembarangan 
dikembangkan tanpa memperhatikan seluruh komponen tersebut. Sangat 
diperlukan keseimbangan diantara tiga kecerdasan ini, karena sampai saat ini 
pendidikan di Indonesia dari jenjang yang paling dasar sampai jenjang yang lebih 
tinggi pun jarang sekali ditemukan pendidikan tentang kecerdasan  emosional 
yang mengajarkan tentang integritas, kejujuran, kom4itmen, visi, kreatifitas, 
ketahanan mental, kebijaksanaan, keadilan, prinsip kepercayaan, dan penguasaan 
diri (Ginanjar: 2001:13). 
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 Kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual 
tentang kepemimpinan perlu diperhatikan dan dikembangkan di sekolah, karena 
kecerdasan ini tidak berkembang secara alamiah. Kematangan intelektual, 
emosional, dan spiritual siswa tentang kepemimpinan tidak semata-mata 
didasarkan pada perkembangan usia biologisnya, tetapi tergantung pada proses 
pendidikan, pelatihan dan pembimbingan yang secara terus menerus dilakukan. 
 Selama ini dunia pendidikan selalu dikritik oleh masyarakat yang 
disebabkan karena adanya sejumlah pelajar dan lulusan pendidikan yang 
menunjukkan sikap kurang terpuji. Dan hal tersebut mempertanyakan keberadaan 
dan peran pendidikan di sekolah, dan pada akhirnya pendidikan agama Islam 
sekaligus guru PAI dianggap kurang berhasil dalam menggarap sikap, perilaku, 
moral, dan etika bangsa. Hal yang mendasari ketidakberhasilan dunia pendidikan 
sebagai berikut: 1) Membudayanya ketidakjujuran dan rasa tidak hormat anak 
kepada orang tua dan guru dikalangan remaja, 2) Semakin maraknya remaja yang 
gemar melihat gambar-gambar porno dan menontonton film dan situs porno, 3) 
Meningkatnya tindakan kekerasan atau pertengkaran dikalangan remaja, 4) 
Semakin maraknya remaja yang bermain playstation atau game online sehingga 
lupa berdzikir kehadirat Allah, lalai sholat tepat pada waktunya serta tidak gemar 
membaca Al-Qur’an dan berdo’a, 5) Semakin maraknya penggunaan narkoba 
serta minuman alkohol dikalangan para remaja, 6) Menurunnya semangat belajar , 
etos kerja, kedisiplinan serta kecenderungan untuk memperoleh hidup yang 
mudah tanpa kerja keras, 7) Menurunnya rasa tanggung jawab remaja baik 
terhadap diri sendiri, keluarga, lingkungan masyarakat maupun bangsa dan 
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negara, 8) Membudayanya nilai materialisme dan hedonisme di kalangan remaja 
(Muhaimin, 2011:154). 
 Memperhatikan perkembangan kecerdasan kepemimpinan ini merupakan 
bagian daripada tugas sekolah. Guru diharapkan mampu memberi bimbingan dan 
pengarahan dalam mendidik siswa agar melahirkan calon pemimpin-pemimpin 
bangsa yang transformatif, berintegritas tinggi, jujur, amanah, demokratis, 
berkomitmen, beraqidah mantap, dan tidak menyalahgunakan kewenangan untuk 
segelintir kepentingan pribadi, baik kepentingan pribadi individu maupun 
kepentingan pribadi kelompok tertentu. 
 Proses perkembangan potensi kepemimpinan siswa di usia remaja baik 
untuk diperhatikan, karena secara sederhana ketika potensi kepemimpinan 
seseorang berkembang secara optimal, maka dikemudian hari orang tersebut akan 
lebih mudah menghadapi berbagai permasalahan yang dihadapi baik secara 
personal maupun secara kelompok dalam tatanan masyarakat, sehingga dapat 
menganyomi orang-orang di sekelilingnya, berani mengambil risiko, melakukan 
pembaharuan, memiliki harapan besar, menjaga sifat dan sikap positif (Tikno, 
2010:19). 
 Pernyataan di atas menunjukkan betapa pentingnya memperhatikan proses 
perkembangkan potensi kepemimpinan siswa di sekolah/ madrasah. Salah satu 
upaya untuk mengembangkan potensi kepemimpinan tersebut yaitu melalui 
kegiatan Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS). OSIS merupakan satu-satunya 
wadah perkumpulan siswa berdasarkan minat, bakat dan kecenderungan untuk 
beraktivitas dan kreativitas siswa diluar program kurikuler. Program 
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ekstrakurikuler yang direncanakan kepala sekolah atau madrasah, tetapi 
pelaksanaannya diserahkan kepada pengurus OSIS (Syafaruddin, 2005:226). 
 Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta sebagai madrasah yang berlandaskan 
keislaman memiliki Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS). OSIS di MAN 1 
Surakarta merupakan organisasi siswa yang memiliki beragam kegiatan yang 
dipandang mampu memperhatikan proses perkembangkan potensi kepemimpinan 
siswa. Potensi kepemimpinan tersebut dapat berkembang melalui beragam 
kegiatan yang dipandang sudah memperhatikan kecerdasan intelektual, 
kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual siswanya. (Wawancara dengan 
Mas Sigit, Dimisioner OSIS MAN 1 Surakarta, Kamis 12 September 2019). 
 Berdasarkan pemikiran dan beberapa fakta empiris yang telah diuraikan di 
atas, terdapat hal unik dan menarik perhatian penulis untuk melakukan penelitian 
tentang proses perkembangan potensi kepemimpinan siswa di usia remaja dengan 
mengambil judul Perkembangan Potensi Kepemimpinan Siswa dalam 
Kepengurusan Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) di MAN 1 Surakarta Tahun 
Ajaran 2019/2020. 
B. Identifikasi Masalah 
 Dari beberapa uraian yang dikemukakan pada latar belakang, maka dapat 
diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Beberapa pemimpin kurang berkomitmen, kurang ahli, dan kurang terampil 
(kurang profesional) ketika menjalankan tugasnya sebagai pemimpin, 
sehingga banyak kasus yang menjerat nama-nama besar pemimpin bangsa ini. 
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2. Terdapat beberapa hal yang perlu dioptimalisasikan berkaitan dengan peran 
guru dan sekolah, yang mana kalau tidak diperhatikan hal tersebut dapat 
berdampak negativ terhadap perkembangan potensi kepemimpinan siswa. 
3. Kurangnya perhatian tripusat pendidikan terhadap proses perkembangan 
potensi kepemimpinan siswa (calon pemimpin di masa depan). 
4. Kurangnya penyeimbangan kematangan kecerdasan antara intelektual, 
emosional, dan spiritual siswa di berbagai jalur, jenjang, dan jenis pendidikan. 
5. Banyak dijumpai fenomena pelajar dan lulusan pendidikan yang menunjukkan 
sikap kurang terpuji. 
C. Pembatasan Masalah 
 Berdasarkan pemaparan latar belakang dan judul yang telah disebutkan, 
maka masalah dibatasi pada perkembangan potensi kepemimpinan siswa-siwi 
pengurus Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) di MAN 1 Surakarta tahun 
ajaran 2019/2020. 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan pemikiran latar belakang masalah dan pembatasan masalah 
yang telah dikemukakan, maka dibuat beberapa rumusan masalah sebagai langkah 
awal dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Apa saja potensi kepemimpinan siswa yang berkembang dalam kepengurusan 
Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) di MAN 1 Surakarta tahun ajaran 
2019/2020? 
8 
  
 
 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat proses perkembangan potensi 
kepemimpinan siswa-siwi pengurus Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) di 
MAN 1 Surakarta tahun ajaran 2019/2020? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui apa saja potensi kepemimpinan siswa yang berkembang dalam 
kepengurusan Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) di MAN 1 Surakarta 
tahun ajaran 2019/2020. 
2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat proses perkembangan potensi 
kepemimpinan siswa-siwi pengurus Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) di 
MAN 1 Surakarta tahun ajaran 2019/2020. 
F. Manfaat Penelitian 
Diharapkan penelitian ini bermanfaat untuk: 
1. Manfaat Teoritik: 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu pengetahuan 
bidang pendidikan agama Islam khususnya pada pengembangan potensi 
kepemimpinan siswa-siswi di seluruh madrasah. 
b. Menambah wawasan kepustakaan khususnya dibidang kepemimpinan. 
2. Manfaat Praktis: 
a. Bagi pembaca 
 Dapat memberikan masukan untuk mengembangkan diri secara 
lebih baik dengan cara mengikuti kegiatan-kegiatan yang bermanfaat.  
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b. Bagi Sekolah 
 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan-masukan 
positif atau menjadi pedoman guna mengembangkan program-program 
sekolah/madrasah yang bersifat kesiswaan. 
c. Bagi OSIS 
 Dapat menjadi masukan untuk perbaikan agar kegiatan-kegiatan 
OSIS memperhatikan keseimbangan antara kecerdasan intelektual, 
emosional, dan intelektual para siswa. Dan untuk memperbaiki dan 
mengembangkan kegiatan-kegiatan OSIS agar potensi kepemimpinan para 
anggotanya dapat berkembang secara optimal. 
d. Bagi Peneliti 
 Penelitian ini dapat mengintropeksi diri untuk selalu berusaha 
mengembangkan potensi diri yang dimiliki menjadi kompetensi yang 
unggul dengan memperhatikan kecerdasan intelektual, emosional, dan 
spiritual, terkhusus tentang perkembangan potensi kepemimpinan. 
  
10 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Perkembangan 
a. Pengertian Perkembangan 
 Abdul dan Jusuf (2002:91-92) mengatakan bahwa perkembangan 
berarti serangkaian perubahan progresif yang terjadi sebagai akibat dari 
proses kematangan dan pengalaman. Perubahan ini bersifat kualitatif 
mengenai suatu proses integrasi dari banyak struktur dan fungsi yang 
komplek. Bahwa perubahan yang dimaksud adalah perubahan yang 
bersifat meningkat dan tidak akan kembali menurun. 
 Sedangkan menurut McLeod, sebagaimana yang termuat dalam 
Muhibbinsyah (2010:40-41) mengatakan bahwa secara singkat, 
perkembangan (development) adalah proses atau tahapan pertumbuhan ke 
arah yang lebih maju. Pertumbuhan sendiri (growth) berarti tahapan 
peningkatan sesuatu dalam hal jumlah, ukuran, dan arti pentingnya. 
Pertumbuhan juga dapat berarti sebuah tahapan perkembangan a stage of 
development. Muhibbinsyah memberikan kesimpulan terkait 
perkembangan yaitu sebagai rentetan perubahan jasmani dan rohani 
manusia menuju ke arah yang lebih maju dan sempurna. 
 Sedangkan menurut Ahmadi (2005:1-7) perkembangan lebih 
menunjukkan suatu proses tertentu, yaitu suatu proses yang menuju ke 
depan dan tidak dapat diulang kembali. Dalam perkembangan manusia 
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terjadi perubahan-perubahan yang sedikit banyak bersifat tetap dan tidak 
dapat diulangi. Perkembangan menunjukkan pada perubahan-perubahan 
dalam suatu arah yang bersifat tetap dan maju. Perkembangan adalah suatu 
proses perubahan yang lebih dapat mencerminkan sifat-sifat mengenai 
gejala psikologis yang tampak. 
 Perkembangan dapat diartikan sebagai suatu proses perubahan 
dalam diri individu atau organisme, baik fisik (jasmaniah) maupun psikis 
(rohaniah) menuju tingkat kedewasaan atau kematangan yang berlangsung 
secara sistematis (mempengaruhi), progresif (maju, meningkat, mendalam 
atau meluas) dan berkesinambungan (Syamsu, 2014:2).   
 Jadi, pengertian perkembangan yang dapat disimpulkan dari 
beberapa pendapat di atas adalah suatu proses perubahan jasmani dan 
rohani menuju kesempurnaan yang tidak bisa diulangi kembali dan 
merupakan tahapan pertumbuhan ke arah yang lebih maju (progresif).  
b. Aspek-Aspek Perkembangan 
 Aspek-aspek perkembangan yang dialami manusia sangat banyak, 
Susanto (2011:33) menyebutkan beberapa aspek perkembangan yang 
dialami oleh manusia diantaranya: 
1) Perkembangan Fisik 
 Perkembangan fisik merupakan hal yang menjadi dasar bagi 
kemajuan perkembangan berikutnya. Ketika fisik berkembang dengan 
baik memungkinkan seseorang untuk dapat lebih mengembangkan 
keterampilan fisiknya, dan eksplorasi lingkungannya dengan tanpa 
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bantuan dari orang lain. Perkembangan fisik seseorang tidak terlepas 
dari asupan makanan yang bergizi, sehingga setiap tahapan 
perkembangan fisik seseorang tidak terganggu dan berjalan sesuai 
dengan umurnya. 
2) Perkembangan Inteligensi 
 Menurut Suriasumantri yang dikutip oleh Susanto (2012:34) 
inteligensi adalah persatuan dari daya-daya  yang khusus. Karena itu, 
pengukuran mengenai inteligensi juga dapat ditempuh dengan cara 
mengukur daya-daya  khusus itu sendiri, misalnya daya mengamati, 
dan mereproduksi, dan daya berfikir. 
3) Perkembangan Bahasa 
 Perkembangan bahasa seseorang dipengaruhi oleh lingkungan 
keluarga, masyarakat, teman sebaya, dan sekolah. 
4) Perkembangan Sosial 
 Perkembangan sosial merupakan pencapaian kematangan dalam 
hubungan sosia. Dapat pula diartikan sebagai proses belajar untuk 
menyesuaikan diri terhadap norma-norma kelompok, moral dan tradisi, 
meleburkan diri menjadi satu kesatuan dan saling berkomunikasi dan 
bekerjasama. 
5) Perkembangan Moral 
 Perkembangan moral adalah proses penyempurnaan adat, 
kebiasaan, nilai, aturan atau cara kehidupan seseorang. Seseorang 
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dapat dikatakan bermoral apabila tingkah lakunya sesuai dengan nilai-
nilai yang dijunjung tinggi oleh kelompok sosialnya. 
 Sedangkan menurut Dahlia (2018:45) aspek-aspek perkembangan 
manusia diantaranya adalah: 
1) Perkembangan Nilai Agama dan Moral 
 Yaitu perkembangan sesuatu yang dianugrahkan Tuhan kepada 
manusia (perasaan dan kemampuan) untuk mengenal Tuhan (agama), 
fitrah beragama ini merupakan kemampuan dasar yang berpotensi 
untuk berkembang. Sedangkan perkembangan moral adalah proses 
penyempurnaan nilai-nilai atau tata cara kehidupan seseorang.  
2) Perkembangan Fisik-Motorik 
 Menurut Elizabeth sebagaimana yang dikutip oleh Dahlia 
(2018:51) perkembangan fisik dapat mempengaruhi perilaku anak 
sehari-hari, baik secara langsung maupun tidak langsung. Sedangkan 
perkembangan motorik adalah proses perkembangan yang meliputi 
gerakan otot, seperti menggenggam, melempar, menangkap bola, 
memotong, serta memainkan alat-alat main. 
3) Perkembangan Kognitif 
 Perkembangan kognitif adalah perkembangan yang berkaitan 
dengan kemampuan berfikir seseorang. Proses perkembangan ini 
dipengaruhi oleh kematangan otak yang mampu menunjukkan 
fungsinya secara baik, misalnya kemampuan menolak dan menerima 
sesuatu (Fadlillah, 2012). 
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4) Perkembangan Bahasa 
 Menurut Hurlock dalam Dahlia (2018:67) bahasa mencakup setiap 
sarana komunikasi dengan menyimbolkan pikiran dan perasaan untuk 
menyampaikan makna kepada orang lain, termasuk didalamnya seperti 
tulisan, bicara, bahasa simbol, ekspresi muka, isyarat, pantomim, dan 
seni. 
5) Perkembangan Sosial-Emosional 
 Perkembangan sosial erat kaitannya dengan perkembangan 
emosional. Sebab keduanya terintegrasi dalam bingkai kean yang utuh. 
Perkembangan sosial adalah tingkat jalinan interaksi seseorang dengan 
orang lain, sementara perkembangan emosional adalah luapan 
perasaan ketika seseorang berinteraksi dengan orang lain. 
6) Perkembangan Kreatifitas 
 Perkembangan kreatifitas adalah perkembangan kemampuan 
seseorang untuk menghasilkan komposisi, produk, atau gagasan apa 
saja yang pada dasarnya baru dan sebelumnya tidak dikenal 
pembuatnya. 
 Dari beberapa pendapat tokoh mengenai aspek-aspek 
perkembangan manusia di atas, maka dapat disimpulkan bahwa aspek-
aspek perkembangan pada manusia adalah perkembangan aspek 
kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual 
yang meliputi perkembangan fisik, inteligensi/intelektual, bahasa, sosial, 
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emosional, moral, nilai agama, motorik, kognitif, dan perkembangan 
kreativitas, dan lain sebagainya. 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan 
 Beberapa pakar ilmu  telah banyak membicarakan tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi perkembangan  remaja. Ahmadi dan Munawar 
(2005:47-56) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
perkembangan  remaja adalah faktor keturunan (warisan) dan faktor 
lingkungan. 
1) Faktor Keturunan  
 Keturunan memiliki peranan penting dalam pertumbuhan dan 
perkembangan anak. Dimana ia lahir ke dunia ini membawa berbagai 
ragam warisan yang berasal dari kedua ibubapak atau nenek dan 
kakek. Warisan (turunan atau pembawaan) tersebut yang terpenting, 
lain bentuk tubuh, raut muka, warna kulit, intelegensi, bakat, sifat sifat 
atau watak dan penyakit. Warisan atau turunan yang dibawa anak sejak 
dari kandungan sebagian besar berasal dari kedua orang tuanya dan 
selebihnya berasal dari nenek dan moyangnya kedua belah pihak (ibu 
dan ayahnya). Dalam hal ini mencakup bentuk tubuh dan warna kulit, 
sifat-sifat, intelegensi, bakat minat dan kondisi tubuh. 
2) Faktor Lingkungan 
 Lingkungan sangat berperan dalam pertumbuhan dan 
perkembangan anak. Lingkungan itu adalah keluarga yang mengasuh 
dan membesarkan anak, sekolah tempat mendidik, masyarakat tempat 
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anak bergaul juga bermain sehari-hari dan keadaan alam sekitar 
dengan iklimnya, flora dan faunanya. Besar kecilnya pengaruh 
lingkungan terhadap pertumbuhan dan perkembangannya bergantung 
pada keadaan lingkungan anak itu sendiri serta jasmani dan rohaninya. 
a) Keluarga 
 Keluarga tempat anak diasuh dan dibesarkan, berpengaruh 
besar terhadap pertumbuhan dan perkembangannya, misalnya 
tingkat pendidikan orang tua besar pengaruhnya terhadap 
perkembangan rohaniah anak, terutama kepribadian dan kemajuan 
pendidikannya. 
b) Sekolah 
 Sekolah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan anak terutama untuk 
kecerdasannya. Anak yang tidak pernah sekolah akan tertinggal 
dalam berbagai hal. 
c) Masyarakat 
 Masyarakat adalah lingkungan tempat tinggal anak. Mereka 
juga termasuk teman-teman anak diluar sekolah. Kondisi orang-
orang di desa atau kota tempat tinggal ia juga turut mempengaruhi 
perkembangan nya. 
d) Keadaan Alam Sekitar 
 Keadaan alam sekitar tempat anak tinggal juga berpengaruh 
bagi pertumbuhan dan perkembangan anak. Keadaan alam sekitar 
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adalah lokasi tempat anak bertempat tinggal, di desa atau di kota, 
tepi pantai atau pengunungan. 
 Jadi, faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan  seseorang 
yang dapat disimpulkan dari pendapat di atas yaitu faktor keturunan 
dan faktor lingkungan. Adapun faktor lingkungan yaitu meliputi 
lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam 
sekitar. 
2. Kepemimpinan 
a. Pengertian Potensi Kepemimpinan 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata potensi 
diartikan dengan kekuatan, kesanggupan, daya, atau kemampuan yang 
mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan. Sedangkan dalam 
(Wahyu, 2015:9) potensi dijelaskan berasal dari bahasa inggris “to potent” 
yang berarti kekuatan, daya, dan kemampuan. 
 Menurut  Bukhori potensi adalah daya atau kekuatan baik yang 
sudah teraktualisasi tetapi belum optimal maupun belum teraktualisasi. 
Daya tersebut dapat bersifat positif yang berupa kekuatan, dan juga dapat 
bersifat negatif yang berupa kelemahan (Wahyu, 2015:10). 
 Setelah memahami makna potensi, maka selanjutnya perlu untuk 
memahami makna kepemimpinan. Menurut Bernardine (2006:3) 
kepemimpinan adalah suatu proses yang kompleks di mana seseorang 
mempengaruhi orang lain untuk mencapai misi, tugas, atau suatu sasaran, 
dan mengarahkan organisasi dengan cara yang membuatnya lebih kohesif 
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dan lebih masuk akal. Masuk akal disini adalah kepemimpinan yang 
diberlakukan itu tidak sewenang-wenang, perintah yang diberikan 
merupakan perintah yang logis untuk dipatuhi dan dilaksanakan.  
 Sedangkan menurut B. H. Reven yang dikutip oleh Bernardine 
(2006:4) kepemimpinan adalah aktivitas untuk mempengaruhi perilaku 
orang lain agar supaya mereka mau diarahkan untuk mencapai tujuan 
tertentu. Aktivitas pemimpin pada hakikatnya adalah kemampuan atau 
proses untuk mempengaruhi perilaku seseorang atau sekelompok orang 
untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif pada suasana kerja yang 
menyenangkan. 
 Menurut Marno dan Triyo dalam (Efendi, 2015:5) kepemimpinan 
adalah proses untuk mempengaruhi suatu kelompok dalam situasi tertentu 
dan dalam seperangkat lingkungan tertentu yang ditujukan untuk 
mendorong orang untuk berusaha dengan penuh kesadaran guna mencapai 
tujuan-tujuan organisasi. Artinya adalah proses ini dilakukan oleh 
seseorang yang memiliki kemampuan dalam hal mempengaruhi dan 
menggerakkan orang lain untuk melakukan sebuah kegiatan-kegiatan 
dalam rangka mencapai tujuan yang diinginkan kelompok tersebut. 
 Sedangkan menurut Kartini (2006:38) kepemimpinan 
adalah seseorang pribadi yang memiliki kecakapan dan kelebihan, 
khususnya kecakapan-kecakapan di satu bidang, sehingga dia mampu 
mempengaruhi orang lain untuk bersama-sama melakukan aktivitas-
aktivitas tertentu untuk pencapaian satu atau beberapa tujuan. Jadi, 
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pemimpin itu ialah seorang yang memiliki satu atau beberapa kelebihan 
sebagai predisposisi (bakat yang dibawa sejak lahir), dan merupakan 
kebutuhan dari satu situasi/zaman, sehingga dia mempunyai kekuasaan 
dan kewibawaan untuk mengarahkan dan membimbing bawahan. Dia juga 
mendapatkan pengakuan serta dukungan dari bawahannya, dan mampu 
menggerakkan bawahan ke arah tujuan tertentu. 
 Kepemimpinan dalam Islam merupakan amanah dan tanggung 
jawab yang tidak hanya dipertanggungjawabkan  kepada anggota-anggota 
yang dipimpinnya, tetapi juga akan dipertanggungjawabkan dihadapan 
Allah SWT (Muhadi & Mustaqim, 2012:23). Maksudnya adalah amanah 
kepemimpinan ini tidak hanya diberikan dari anggota-anggotanya, 
melainkan juga tugas dan amanah yang telah Allah berikan dan harus 
dijalankan dengan penuh tanggung jawab. Dalam hal ini Allah SWT 
berfirman (Q.S Al-Mukminun:8-11), sebagai berikut: 
                   
                     
                 
 
Artinya: “Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang 
dipikulnya) dan janjinya, dan orang-orang yang memelihara 
sembahyangnya, mereka Itulah orang-orang yang akan mewarisi, (yakni) 
yang akan mewarisi syurga Firdaus. mereka kekal di dalamnya.” 
(Kementrian Agama RI, 2010:342) 
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 Muhadi & Mustaqim (2012:24-25) menjelaskan bahwa seorang 
pemimpin harus bersifat amanah (dapat dipercayai), sebab ia akan diserahi 
tanggung jawab. Jika pemimpin tidak memiliki sifat amanah, tentu yang 
terjadi adalah penyalahgunaan jabatan dan wewenang untuk hal-hal yang 
tidak baik. Itulah mengapa Nabi Muhammad SAW mengingatkan agar 
menjaga amanah kepemimpinan, sebab hal itu akan dimintai 
pertanggungjawaban, baik di dunia maupun di hadapan Allah. Nabi 
Muhammad SAW, bersabda: 
 ِِهتَّيِعَر ْنَع ٌلُْوئْسَم ْمُكُّلُك َو ٍعاَر ْمُكُّلُك(يراخبلا هاور) 
 
Artinya: “Setiap kalian adalah pemimpin, dan kalian akan dmintai 
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya.” (Muhadi & Mustaqim, 
2012:25) 
 
Istilah-istilah kepemimpinan dalam Islam yang dijelaskan oleh 
Alquran dan Hadis begitu banyak, diantaranya adalah imamah 
(meneladani, memimpin), khilafah (mengganti, wakil), ulul amri (yang 
mengurusi), wilayah (menguasai, menyayangi), ri’ayah (mengembala) 
(Muhadi & Mustaqim, 2012:27-29). 
Adapun rujukan mengenai istilah-istilah tersebut dapat dilihat 
dalam ayat-ayat Al-Quran dan hadis-hadis sebagai berikut: 
1) Kepemimpinan dengan istilah imamah, pelaksananya disebut imam, 
misalnya terdapat dalam hadis Al-Bukhari sebagai berikut: 
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 َلَاق ِ َّاللَّ ِدَْيبُع ْنَع َىيَْحي َاَنثَّدَح َلَاق ٌرَادُْنب ٍراَّشَب ُنْب ُد َّمَحُم َاَنثَّدَح
 ِدْبَع ُنْب ُبْيَبُخ ِيَنثَّدَح  َّرلا ِيَبأ ْنَع ٍمِصاَع ِنْب ِصْفَح ْنَع ِنَمْح
 َةَرْيَرُه  َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُ َّاللَّ ىَّلَص ِ  ِيبَّنلا ْنَع  ِيف ُ َّاللَّ ْمُهُّلُِظي ٌَةعْبَس
 ِِه بَر َِةدَابِع ِيف َأَشَن ٌّباَشَو ُلِدَاعْلا ُماَم ِْلْا ُهُّلِظ َِّلَإ َّلِظ َلَ َمْوَي ِهِ لِظ 
 َق ٌلُجَرَو اَعََمتْجا ِ َّاللَّ ِيف اَّباََحت ِنَلَُجَرَو ِدِجاَسَمْلا ِيف ٌقََّلعُم ُُهبْل
 ِهْيَلَع َاق ََّرَفتَو ِهْيَلَع  َلَاَقف ٍلاَمَجَو ٍبِصْنَم ُتَاذ ٌَةأَرْما ُْهتَبَلَط ٌلُجَرَو
 ٌلُجَرَو َ َّاللَّ ُفاََخأ ِي نِإ َىفَْخأ َقَّدََصت اَم ُُهلاَمِش َمَلَْعت َلَ ىَّتَح  ُقِفُْنت
 ُهَانْيَع ْتَضَاَفف ًايِلاَخ َ َّاللَّ َرََكذ ٌلُجَرَو ُُهنيَِمي 
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar 
Bundar berkata, telah menceritakan kepada kami Yahya dari 
'Ubaidullah berkata, telah menceritakan kepadaku Khubaib bin 
'Abdurrahman dari Hafsh bin 'Ashim dari Abu Hurairah dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: ‘Ada tujuh golongan manusia 
yang akan mendapat naungan Allah pada hari yang tidak ada naungan 
kecuali naungan-Nya; pemimpin yang adil, seorang pemuda yang 
menyibukkan dirinya dengan 'ibadah kepada Rabbnya, seorang laki-
laki yang hatinya terpaut dengan masjid, dua orang laki-laki yang 
saling mencintai karena Allah; mereka tidak bertemu kecuali karena 
Allah dan berpisah karena Allah, seorang laki-laki yang diajak berbuat 
maksiat oleh seorang wanita kaya lagi cantik lalu dia berkata, 'Aku 
takut kepada Allah', dan seorang yang bersedekah dengan 
menyembunyikannya hingga tangan kirinya tidak mengetahui apa 
yang diinfakkan oleh tangan kanannya, serta seorang laki-laki yang 
berdzikir kepada Allah dengan mengasingkan diri hingga kedua 
matanya basah karena menangis.” (Muhadi & Mustaqim, 2012:30) 
 
 Abu Zahrah berpendapat bahwa imamah dan khilafah merupakan 
kesamaan arti, sebab orang yang menjadi khalifah adalah penguasa 
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tertinggi bagi umat Islam yang wajib dipatuhi, khalifah juga disebut 
imam yang wajib untuk diikuti (Ali, 1987:16). 
2) Kepemimpinan dengan istilah khilafah, dan orangnya disebut khalifah, 
misalnya dalam firman Allah SWT Q.S Al-Baqarah ayat 30, sebagai 
berikut: 
                          
                       
                      
 
Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 
‘Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi.’ mereka berkata: ‘Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 
dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan 
memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 
"Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." 
(Kementrian Agama RI, 2010:6) 
 
 Quraish Shihab di dalam tafsir al-misbah mengatakan kata khalifah 
pada mulanya berarti pengganti, wali, atau wakil . Ayat ini merupakan 
penyampaian Allah kepada para malaikat tentang rencananya 
menciptakan manusia di muka bumi. Penyampaian kepada mereka 
menjadi sangat penting karena malaikat akan dibebani sekian tugas 
menyangkut manusia. Ada yang akan bertugas mencatat amal-amal 
manusia, ada yang bertugas memelihara, ada yang membimbingnya 
(Qurayshihab, 2004:140). 
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3) Kepemimpinan dengan istilah ulul-amri (yang mengurus urusan) 
misalnya dalam firman Allah SWT Q.S An-Nisa’ ayat 59, sebagai 
berikut: 
                      
                     
                     
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu 
berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada 
Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar 
beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih 
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (Kementrian Agama RI, 
2010:87) 
 
 Menurut Tafsir Al-Misbah ayat ini memerintahkan kaum 
mukminin agar mentaati putusan hukum dari siapapun yang 
berwenang menetapkan hukum. Secara berurutan mulai dari hukum 
Allah di dalam Al-Quran, hukum Rosululloh yakni perintah dan 
larangannya di dalam hadis, dan juga perintah ulil amri yakni yang 
berwenang menangani urusan-urusan kalian selama mereka merupakan 
bagian orang-orang mukmin dan selama perintahnya tidak 
bertentangan dengan perintah Allah dan Rosul-Nya (Quraysihab, 2004: 
482-486). 
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4) Kepemimpinan dengan istilah wilayah, orangnya disebut al-wali (yang 
menguasai, menyayangi) misalnya dalam firman Allah Q.S Al-Maidah 
ayat 55, sebagai berikut: 
                   
           
   
Artinya: “Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, 
dan orang-orang yang beriman, yang mendirikan shalat dan 
menunaikan zakat, seraya mereka tunduk (kepada Allah).” 
(Kementrian Agama RI, 2010:117) 
 
 Dalam tafsir Al-Misbah ayat ini ditafsirkan dengan makna 
sesungguhnya penolong orang-orang mukmin hanyalah Allah dan 
Rosul-Nya serta orang-orang yang melaksanakan salat, mengeluarkan 
zakat dengan tunduk sepenuhnya kepada Allah (Quraysihab, 
2004:155). 
5) Kepemimpinan dengan istilah ri’ayah, orangnya disebut ra’in (yang 
mengembala, melindungi, dan mengayomi), misalnya terdapat dalam 
hadis Al-Bukhari sebagai berikut: 
 
 ِِهتَّيِعَر ْنَع ٌلُْوئْسَم ْمُكُّلُك َو ٍعاَر ْمُكُّلُك(يراخبلا هاور) 
Artinya: “Setiap kalian adalah pemimpin, dan kalian akan dmintai 
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya.”  
 
 Hadis tersebut menerangkan bahwa setiap manusia yang terlahir 
sudah memiliki potensi memimpin yang akan dimintai pertanggung-
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jawaban kelak, minimal dan yang paling utama adalah memimpin diri 
sendiri agar selalu berada di jalan yang Allah SWT ridhoi, disamping 
juga memimpin manusia yang lain (Muhadi & Mustaqim, 2012:27-
29). 
 Jadi, pengertian potensi kepemimpinan yang dapat disimpulkan 
dari beberapa pendapat di atas adalah kekuatan atau daya yang dimiliki 
seseorang untuk memimpin dan mempengaruhi orang lain baik yang sudah 
teraktualisasi maupun belum teraktualisasi. Kekuatan, daya, atau 
kemampuan untuk mempengaruhi perilaku seseorang atau kelompok 
orang untuk mencapai tujuan tertentu ini masih dapat dikembangkan 
(Wahyu, 2015:11). Kepemimpinan merupakan proses interaksi antara 
pihak yang memimpin dengan pihak yang dipimpin untuk mencapai tujuan 
bersama, baik dengan cara mempengaruhi, membujuk, memotivasi, dan 
mengkoordinasi. Dari sini dapat dipahami bahwa tugas utama seorang 
pemimpin yang baik dalam menjalankan kepemimpinannya tidak hanya 
terbatas pada kemampunnya dalam melaksanakan program-program saja, 
tetapi lebih dari itu yaitu pemimpin harus mampu melibatkan seluruh 
lapisan organisasinya, anggotanya atau masyarakatnya untuk ikut berperan 
aktif sehingga mereka mampu memberikan kontribusi yang positif dalam 
usaha mencapai tujuan bersama. 
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b. Teori-Teori Kepemimpinan 
 Menurut Danim dalam Efendi (2015:18-21) menyebutkan bahwa 
teori kepemimpinan ada delapan jenis: 
1) Teori genetis 
 Teori ini sering disebut sebagai the great man theory. Teori ini 
beransumsi bahwa kapasitas kepemimpinan itu bersifat inhere, bahwa 
pemimpin besar (great leader) dilahirkan, bukan dibuat (leader are 
born, not made). Teori ini menggambarkan bahwa pemimpin besar 
sebagai heroik, mitos, dan ditakdirkan untuk naik tampuk 
kepemimpinan ketika di perlukan. Istilah “Manusia Besar” digunakan 
karena, pada saat itu, kepemimpinan memikirkan terutama sebagai 
kualitas laki-laki, yang lazim, terdapat dalam kepemimpinan militer.  
2) Teori sifat  
 Serupa konsepsinya dengan teori “Great Man”, teori sifat 
mengasumsikan bahwa manusia yang mewarisi sifat-sifat tertentu dan 
sifat-sifat yang membuat mereka lebih cocok untuk menjalankan 
fungsi kepemimpinan. Teori sifat tertentu sering mengidentifikasi 
karakteristik kepribadian atau perilaku yang dimiliki oleh pemimpin. 
Tetapi jika sifat-sifat tertentu adalah fitur utama kepemimpinan, 
bagaimana kita menjelaskan orang-orang yang memiliki sifat-sifat 
kepemimpinan, tetapi bukan pemimpin? Pertanyaan ini merupakan 
salah satu kesulitan dalam menggunakan teori untuk menjelaskan sifat 
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kepemimpinan. Disini pulalah awal dari prakesimpulan bahwa 
persoalan kepemimpinan tetap menjadi misteri sampai sekarang.  
3) Teori kotingensi 
 Teori-teori kepemimpinan kontigensi memfokuskan pada variabel 
tertentu yang berhubungan dengan lingkungan yang bisa menentukan 
gaya kepemimpinan yang paling cocok untuk situasi yang cocok pula. 
Menurut teori ini, tidak ada gaya kepemimpinan yang terbaik dalam 
segala situasi. Sukses kerja pemimpin dengan kepemimpinannya itu 
sendiri tergantung pada sejumlah variabel, termasuk gaya 
kepemimpian, kualitas pengikut dan situasi yang mengitarinya. 
4) Teori situasional 
 Teori kepemimpinan situasional mengusulkan bahwa pemimpin 
memiliki tindakan terbaik berdasarkan variabel situasional/ gya 
kepemimpinan yang berbeda mungkin leboh cocok untuk pembuatan 
keputusan jenis tertentu pada situasi tetentu pula. Dalam kaitannya 
dengan kepemimpinan guru, tradisi sekolah kita tidak 
memperbolehkan guru bertindak keras dalam menghukum siswa. Tapi 
bagaimana jika siswa bertubi-tubi  memukul gurunya atau mengancam 
dengan senjata tajam, apakah guru akan memelukkan tangan di dada 
saja atau dimungkinkan bertindak keras secara fisik sekalipun demi 
sebuah pembelaan. 
  
28 
  
 
 
5) Teori perilaku  
 Teori perilaku kepemimpinan (behavioral theory of leadership) 
didasari pada keyakinan bahwa pemimpin yang hebat merupakan hasil 
bentukan atau dapat dibentuk, bukan dilahirkan (leader are made, nor 
born). Berdasarkan pada teori behaviorisme, teori kepemimpinan ini 
berfokus pada tindakan pemimpin, bukan pada kualitas mental atau 
internal. Menurut teori ini, orang bisa belajar untuk menjadi pemimpin, 
misalnya, melalui pelatihan atau observasi. 
6) Teori partisipatif 
 Teori-teori kepemimpinan partisipatif (participative theory of 
leadership) menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang ideal 
adalah mengambil prakarsa bagi pelibatan orang lain, sehingga pada 
setiap pembuatan keputusan, antara pemimpin dan pengikutnya, 
seperti memiliki rekening bersama, meski jumlah uang disetor ke 
dalam rekening itu, tidak harus bahkan tidak boleh selalu sama. 
Ilustrasi ini menggambarkan, meski partisipatif sifatnya, sangat 
dimugkinkan dan pasti ada yang membersihkan sumbangsih lebih 
besar. Pemimpin seperti ini mendorong partisipasi dan kontribusi dari 
anggota kelompok dan membantu anggota kelompok merasa lebih 
relevan dan berkomitmen terhadap proses pembuatan keputusan. 
Dalam teori partisipatif,pemimpin memiliki hak untuk mengizinkan 
masuk dari orang lain. 
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7) Teori transaksional 
 Teori ini sering disebut sebagai teori-teori manajemen 
(management theories). Teori transaksional (tansactional theory of 
leadership) berfokus pada peran pengawasan, organisasi, dan kinerja 
kelompok. Dasar teori-teori kepemimpinan ini pada saat sistem 
ganjaran dan hukuman. Teori-teori manajerial pun sering digunakan 
dalam bisnis; ketika karyawan sukses, mereka dihargai; dan ketika 
mereka gagal, mereka ditegur atau dihukum. Karena teori ini 
transaksional dipandang identik dengan teori manajemen.  
8) Teori transformasional 
 Teori ini sering disebut sebagai teori relasional kepemimpinan 
(relational theory of leadership). Teori ini berfokus pada hubungan 
antra pemimpin dan pengikutnya. Pemimpin memotivasi dan 
mengilhami atau menginspirasi orang dengan membantu anggota 
kelompok, memahami potensinya untuk kemudian ditransformasikan 
menjadi perilaku nyata dalam rangka menyelesaikan tuga pokok dan 
fungsi dalam kebersamaan. Komariah dan Triatna (2008:80) 
menyebutkan bahwa kepemimpinan transformasional dapat dilihat 
secara mikro maupun makro. Secara mikro kepemimpinan 
transformasional merupakan proses mempengaruhi antar individu, 
sementara secara makro merupakan proses memobilisasi kekuatan 
untuk mengubah sistem sosial dan mereformasi kelembagaan.  
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c. Macam-macam Kecerdasan dalam Kepemimpinan 
1) Kecerdasan Intelektual 
 Kecerdasan intelektual berhubungan erat dengan strategi 
pemecahan masalah menggunakan logika atau berfikir. Kecerdasan 
intelektual dalam kepemimpinan memiliki peran yang cukup banyak 
untuk mencapai tujuan organisasi, Kadim dan Arfan (2011:72-75) 
menyebutkan indikator-indikator pemimpin yang menggunakan 
kecerdasan intelektualnya dalam memimpin yaitu dirinya merupakan 
pemilih yang tepat, penghubung yang efektif, pemecah masalah yang 
baik, negosiator yang pandai, pelindung, penyembuh, dan evaluator. 
2) Kecerdasan Emosional 
 Kecerdasan emosional dalam kepemimpinan secara sederhana 
diartikan sebagai penggunaan emosi secara cerdas dalam memimpin. 
Kecerdasan emosional menentukan potensi kita untuk mempelajari 
keterampilan-keterampilan praktis yang didasarkan pada lima unsur 
(Kadim dan Arfan, 2011:80), yaitu: kesadaran diri (mengetahui kondisi 
diri sendiri, kesukaan, sumber daya, dan intuisi), motivasi (mengelola 
kondisi, impuls, dan sumber daya sendiri), pengaturan diri 
(kecenderungan emosional yang mengantarkan atau memudahkan 
peralihan sasaran), empati (kesadaran terhadap perasaan, kebutuhan, 
dan kepentingan orang lain), dan kesadaran sosial (keterampilan dalam 
menanggapi orang lain). 
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 Tidak jauh berbeda dengan pendapat yang disampaikan oleh 
Efendi (2015:166-170) bahwa kecerdasan emosional memiliki lima 
ciri pokok, yaitu kendali diri, empati, pengaturan diri, motivasi, 
keterampilan sosial. Dengan memiliki kecerdasan emosional seseorang 
dapat dengan mudah mengenali diri sendiri, mengelola emosi, 
memotivasi diri sendiri atau orang lain, mengenali emosi orang lain, 
mampu bersosial secara baik, menumbuhkan kejujuran, memiliki sifat 
kesabaran, dan mampu mengatasi masalah dengan emosi yang tepat. 
 Pengembangan kecerdasan emosional ini sangatlah penting bagi 
diri seseorang dalam kehidupannya dan sudah selayaknya dilatih sejak 
dini. Karena kecerdasan emosional ini bukan bersifat bawaan, 
melainkan dapat dipelajari dari lingkungan eksternal, kecerdasan ini 
sangat tergantung pada proses pelatihan dan pendidikan yang terus-
menerus. 
3) Kecerdasan Spiritual 
 Seorang pemimpin dengan kecerdasan spiritual rendah, ia akan 
cenderung melakukan sesuatu yang bertentangan dengan sifat-sifat 
yang mulia dan norma agama, sehingga dapat mengarah pada sifat 
tercela seperti syirik dan nafsu lawwamah (emosi yang cenderung 
mengajak pada kejahatan). Pemimpin dengan kecerdasan spiritual 
adalah pemimpin yang tindakan kepemimpinannya didasarkan atas 
etika religius, seperti jujur, amanah, tanggung jawab, syukur dan sabar, 
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toleransi, dan bijaksana dalam mengambil sebuah keputusan (Kadim 
dan Arfan, 2011:116-123). 
d. Karakteristik Kepemimpinan yang Baik 
 Banyak referensi yang penulis temui yang membahas dan 
menawarkan ciri-ciri kepemimpinan. Teori-teori kepemimpinan telah 
berhasil mengidentifikasi ciri umum yang dimiliki oleh pemimpin yang 
baik. Ciri-ciri yang dimaksud adalah (Efendi, 2015:24): 
1) Adaptif terhadap situasi. 
2) Waspada terhadap lingkungan sosial. 
3) Ambisisus dan berorientasi pada pencapaian. 
4) Tegas. 
5) Kerja sama atau kooperatif. 
6) Menentukan. 
7) Diandalakan. 
8) Dominan atau berkeinginan dan berkekuasaan untuk mempengaruhi 
orang lain. 
9) Energik atau tampil dengan tingkat aktivitas tinggi. 
10) Persisten. 
11) Percaya diri. 
12) Toleran terhadap stress. 
13) Bersedia untuk memikul tanggug jawab. 
  Sedangkan menurut Purwanto (1992:55) ada beberapa karakteristik 
atau sifat yang diperlukan dalam kepemimpinan antara lain:  
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1) Rendah hati. 
2) Bersifat suka menolong. 
3) Sabar dan memiliki kestrabilan emosi. 
4) Percaya kepada diri sendiri. 
5) Jujur, adil, dan dapat dipercaya. 
6) Keahlian dalam jabatan. 
 Jadi, karakteristik atau sifat kepemimpinan yang baik yang dapat 
disimpulkan dari beberapa pendapat diatas adalah adaptif terhadap situasi, 
waspada terhadap lingkungan sosial, ambisisus dan berorientasi pada 
pencapaian, tegas, kooperatif, menentukan, diandalakan, dominan atau 
berkeinginan dan berkekuasaan untuk mempengaruhi orang lain, energik 
atau tampil dengan tingkat aktivitas tinggi, persisten, percaya diri, toleran, 
bertanggung jawab, rendah hati, penolong, sabar, jujur, adil, amanah, ahli/ 
profesional. 
3. Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) 
a. Pengertian OSIS 
OSIS adalah satu-satunya wadah organisasi siswa di sekolah, setiap 
sekolah wajib membentuk organisasi siswa intra sekolah (OSIS). 
Organisasi ini menampung kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler guna 
menyalurkan kreativitas siswa serta bertujuan meningkatkan peran serta 
inisiatif siswa. OSIS bersifat intra sekolah artinya tidak ada hubungan 
organisatoris dengan OSIS di sekolah lain. 
34 
  
 
 
Di dalam surat Keputusan Jenderal Pendidikan Dasar dan 
Menengah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan No. 201/C/Kep/0/86, 
disebutkan bahwa OSIS merupakan satu-satunya wadah bagi siswa yang 
sah dan mewakili siswa dari sekolah yang bersangkutan. OSIS merupakan 
bagian dari kebijaksanaan pendidikan berskala nasional dalam sektor 
kesiswaan, sehingga operasionalnya perlu dilaksanakan oleh setiap 
pengelola dan pelaksana pendidikan mulai dari tingkat pusat sampai tingkat 
daerah. Sehubungan dengan hal tersebut, maka SLTP dan SLTA yang 
berada di lingkungan pendidikan diwajibkan membentuk OSIS. 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 
39 Tahun 2008 tentang Pembinaan Kesiswaan, menyebutkan bahwa 
organisasi kesiswaan di sekolah berbentuk organisasi siswa intra sekolah 
dan merupakan organisasi resmi di sekolah dan tidak ada hubungan 
organisatoris dengan organisasi kesiswaan di sekolah lain. Tujuan 
didirikannya OSIS adalah untuk melatih siswa dalam berorganisasi dengan 
baik dan menjalankan kegiatan sekolah yang berhubungan dengan siswa. 
Semua kegiatan OSIS dilakukan sesuai dengan Anggaran Dasar dan 
Rumah Tangga OSIS yang telah disahkan dan tidak bertentangan dengan 
tata tertib sekolah. Guna mengemban misinya, yaitu berperan dalam 
mewujudkan tatanan kehidupan sekolah, maka diperlukan partisipasi aktif 
dari pihak-pihak yang terlibat, khususnya pengurus OSIS. Pengurus OSIS 
dituntut untuk memiliki pengetahuan (knowledge) dan keaktifan yang 
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ikhlas dalam menjalankan tugas serta memiliki sikap moral yang dapat 
menjadi contoh dan teladan bagi para anggota OSIS. 
Sedangkan pada Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan 
Menengah Nomor 226/C/Kep/0/1992 disebutkan bahwa organisasi 
kesiswaan di sekolah adalah OSIS, OSIS adalah Organisasi Siswa Intra 
Sekolah yang mana memiliki beberapa pengertian, sebagai berikut: 
1) Secara Semantis 
OSIS adalah Organisasi Siswa Intra Sekolah yang mana masing-masing 
kata mempunyai pengertian: 
a) Organisasi 
Secara umum adalah kelompok kerjasama antar pribadi yang 
diadakan untuk mencapai tujuan bersama. Organisasi dalam hal ini 
dimaksudkan sebagai satuan atau kelompok kerjasama para siswa 
yang dibentuk dalam usaha mencapai tujuan bersama, yaitu 
mendukung terwujudnya pembinaan kesiswaan. 
b) Siswa 
Siswa adalah peserta didik pada satuan pendidikan dasar dan 
menengah. 
c) Intra 
Berarti terletak di dalam dan di antara, sehingga suatu organisasi 
siswa yang ada di dalam dan di lingkungan sekolah yang 
bersangkutan. 
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d) Sekolah 
Sekolah adalah satuan pendidikan tempat menyelenggarakan 
kegiatan belajar mengajar, yang dalam hal ini terdiri dari Sekolah 
Dasar dan Sekolah Menengah atau Sekolah/Madrasah yang 
sederajat. 
2) Secara Organis 
 OSIS adalah satu-satunya wadah organisasi siswa yang sah di 
sekolah. Oleh karena itu, setiap sekolah wajib membentuk Organisasi 
Siswa Intra Sekolah (OSIS) yang tidak mempunyai hubungan 
organisatoris dengan OSIS di sekolah lain dan tidak menjadi bagian 
dari organisasi lain yang ada di luar sekolah. 
3) Secara Fungsional 
 Dalam rangka pelaksanaan kebijakan pendidikan, khususnya di 
bidang pembinaan kesiswaan, arti yang terkandung lebih jauh dalam 
pengertian OSIS adalah sebagai salah satu dari empat jalur pembinaan 
kesiswaan, di samping ketiga jalur yang lain yaitu latihan 
kepemimpinan, ekstrakurikuler, dan wawasan Wiyatamandala. 
4) Secara Sistemik 
 Apabila OSIS dipandang sebagai suatu sistem, berarti OSIS 
sebagai tempat kehidupan berkelompok siswa yang bekerja sama untuk 
mencapai tujuan bersama. Dalam hal ini OSIS dipandang sebagai suatu 
sistem, dimana sekumpulan para siswa mengadakan koordinasi dalam 
upaya menciptakan organisasi yang mampu mencapai tujuan. Oleh 
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karena itu, OSIS dipandang sebagai suatu sistem ditandai beberapa ciri 
pokok, yaitu: 
a) Berorientasi pada tujuan 
b) Memiliki susunan kehidupan berkelompok 
c) Memiliki sejumlah peranan 
d) Terkoordinasi 
e) Berkelanjutan dalam waktu tertentu 
 Dari beberapa definisi tentang OSIS di atas dapat disimpulkan 
bahwa OSIS merupakan sebuah organisasi yang berada di dalam lingkup 
sekolah menegah yang berfungsi sebagai wadah bagi siswa yang ingin 
belajar berorganisasi untuk mengambangkan potensi, minat dan bakatnya 
dengan didampingi oleh pembina OSIS. 
b. Landasan Hukum OSIS 
1) Pancasila 
2) UUD 1945 
3) UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
4) Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan 
5) Permendiknas Nomor 23 tahun 2006 tentang Standar Kompetensi 
Lulusan 
6) Permendiknas Nomor 39 tahun 2008 tentang Pembinaan Kesiswaan 
7) Buku Panduan OSIS terbitan Kemdiknas tahun 2011 
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c. Fungsi OSIS 
 Menurut Mamat (2010:1) OSIS memiliki beberapa fungsi sebagai 
berikut: 
1) Pengembangan, yaitu fungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 
kreativitas peserta didik sesuai dengan potensi, bakat dan minat 
mereka. 
2) Sosial, yaitu fungsi untuk mengembangkan kemampuan dan rasa 
tanggung jawab sosial peserta didik. 
3) Rekreatif, yaitu fungsi untuk mengembangkan suasana rileks, 
menggembirakan dan menyenangkan bagi peserta didik yang 
menunjang proses perkembangan, 
4) Persiapan karir, yaitu untuk mengembangkan kesiapan karir peserta 
didik. 
 Dari pemaparan diatas dapat diketahui bahwa OSIS memiliki 
fungsi yang sangat penting untuk mengembangkan peserta didik sesuai 
dengan potensi, minat dan bakat yang dimilikinya. OSIS juga berfungsi 
untuk mengembangkan kemampuan bersosialisasi dengan penuh tanggung 
jawab. Selain itu OSIS juga berfungsi untuk menciptakan suasana yang 
menggembirakan untuk mendukung proses perkembangan dan persiapan 
karir di masa depan. 
d. Tujuan OSIS 
 Dalam Permendiknas Nomor 39 tahun 2008 tentang Pembinaan 
Kesiswaan disebutkan bahwa tujuan dibentuknya OSIS adalah: 
39 
  
 
 
1) Mengembangkan potensi siswa secara optimal dan terpadu yang 
meliputi bakat, minat, dan kreativitas 
2) Memantapkan kepribadian siswa untuk mewujudkan ketahanan sekolah 
sebagai lingkungan pendidikan sehingga terhindar dari usaha dan 
pengaruh negatif dan bertentangan dengan tujuan pendidikan 
3) Mengaktualisasikan potensi siswa dalam pencapaian prestasi unggulan 
sesuai bakat dan minat 
4) Menyiapkan siswa agar menjadi warga masyarakat yang berakhlak 
mulia, demokratis, menghormati hak-hak asasi manusia dalam rangka 
mewujudkan masyarakat madani (civil society). 
 Menurut Mamat (2010:10) melalui kegiatan OSIS diharapkan 
mampu membentuk dan mengembangkan karakter-karakter baik 
diantaranya adalah percaya diri, kreatif dan inovatif, mandiri, bertanggung 
jawab, menepati janji, berinisiatif, disiplin, visioner, pengabdian/dedikatif, 
bersemangat dan demokratis. Karakter tersebut mampu terbentuk melalui 
pembiasaan penanaman nilai-nilai karakter dalam berbagai macam 
kegiatan OSIS. 
e. Manfaat OSIS 
 Manfaat mengikuti kegiatan OSIS menurut Mamat (2010:16) 
adalah sebagai berikut: 
1) Meningkatkan nilai-nilai ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
2) Meningkatkan kesadaran berbangsa, bernegara dan cinta tanah air. 
3) Meningkatkan kepribadian dan budi pekerti luhur. 
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4) Meningkatkan kemampuan berorganisasi, pendidikan politik dan 
kepemimpinan. 
5) Meningkatkan keterampilan, kemadirian dan percaya diri. 
6) Meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani. 
7) Menghargai dan menjiwai nilai-nilai seni, meningkatkan dan 
mengembangkan kreasi seni. 
 Dari pemaparan di atas dapat diketahui bahwa OSIS memiliki 
manfaat yang sangat penting bagi para peserta didik untuk meningkatan 
karakter terpuji diantaranya meningkatkan ketakwaan kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, meningkatkan keterampilan, meningkatkan pendidikan politik 
peserta didik, meningkatkan kemandirian, meningkatkan rasa percaya diri, 
dan lainnya. Peningkatan nilai-nilai karakter tersebut akan sangat 
bermanfaat bagi para peserta didik untuk menempuh masa depan mereka 
agar menjadi warga negara yang baik dan demokratis. 
f. Perangkat OSIS 
1) Pembina OSIS 
a) Kepala Sekolah, sebagai Ketua 
b) Wakil Kepala Sekolah, sebagai Wakil Ketua 
c) Guru, sebagai anggota sedikitnya lima orang dan bergantian setiap 
pergantian tahun ajaran 
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2) Perwakilan Kelas 
Terdiri dari 2 (dua) orang dari masing-masing kelas untuk mewakili 
kelasnya dalam rapat perwakilan kelas dan mengajukan usul kegiatan 
untuk dijadikan program kerja OSIS. 
3) Pengurus OSIS 
a) Ketua 
b) Wakil Ketua I 
c) Wakil Ketua II 
d) Sekretaris 
e) Sekretaris I 
f) Sekretaris II 
g) Bendahara 
h) Wakil Bendahara 
i) Seksi Bidang, yang meliputi 10 (sepuluh) bidang 
 Setiap pengurus OSIS diharapkan mengerti dan memahami tugas 
dan kewajiban yang diembannya, sehingga dalam proses perencanaan 
program pengurus dapat menyumbangkan ide atau gagasan yang dapat 
menunjang telaksananya program kerja OSIS, yang selanjutnya 
dituangkan dalam Pokok- Pokok Kegiatan Seksi Bidang, terdiri atas: 
a) Pembinaan Keimanan dan Ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa 
b) Pembinaan Budi Pekerti Luhur atau Akhlak Mulia 
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c) Pembinaan Kepribadian Unggul, Wawasan Kebangsaan, dan bela 
Negara 
d) Pembinaan Prestasi Akademik, Seni, dan/atau Olahraga sesuai 
Bakat dan Minat 
e) Pembinaan Demokrasi, Hak Asasi Manusia, Pendidikan Politik, 
Lingkungan Hidup, Kepekaan dan Toleransi Sosial dalam Konteks 
Masyarakat Plural 
f) Pembinaan Kreativitas, Keterampilan, dan Kewirausahaan 
g) Pembinaan Kualitas Jasmani, Kesehatan dan Gizi berbasis sumber 
gizi yang terdiverivikasi 
h) Pembinaan Sastra dan Budaya 
i) Pembinaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 
j) Pembinaan Komunikasi dalam Bahasa Inggris (Permendiknas 
Nomor 39 Tahun 2008). 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
 Penelitian yang terkait dengan Perkembangan Potensi Kepemimpinan 
Siswa dalam Kepengurusan OSIS di MAN 1 Surakarta Tahun Ajaran 2019/2020 
adalah sebagai berikut: 
 Pertama, penelitian yang berjudul “Pengembangan kecerdasan emosional 
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam siswa kelas VIII Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Godean” oleh Latifatunnisak tahun 2013 mendapatkan hasil 
bahwa: 
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1. Bahwa pengembangan kecerdasan emosional dalam pembelajaran pendidikan 
agama Islam siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri Godean  yaitu 
berupa tanggung jawab, kemandirian, empati, hubungan sosial dan jujur. 
2. Faktor pendukung pengembangan kecerdasan emosional dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Godean adalah SDM yang dimiliki (pendidik dan siswa) serta sarana 
prasarana yang memadai. 
3. Sedangkan faktor penghambatnya adalah karena perbedaan latar belakang 
siswa, adanya siswa yang tidak mengerjakan pekerjaan rumah dan tugas yang 
diberikan, dan adanya beberapa siswa yang kurang berpartisipasi dalam proses 
pembelajaran. 
 Persamaan penelitian ini dengan penelitian Latifatunnisak adalah sama-
sama meneliti proses perkembangan siswa usia remaja dalam pembelajaran di 
madrasah. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian tersebut memfokuskan pada 
pengembangan kecerdasan emosional, sedangkan penelitian ini memfokuskan 
pada perkembangan potensi kepemimpinan siswa-siswi pengurus OSIS. 
 Kedua, penelitian (jurnal) yang berjudul “Remaja dan tugas-tugas 
perkembangannya dalam Islam” oleh Miftahul Jannah tahun 2016 mendapatkan 
hasil bahwa: 
1. Remaja harus mampu mengembangkan seluruh potensi baik yang ada dalam 
dirinya sehingga mampu melewati perkembangannya tanpa stres dan penuh 
kebimbangan 
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2. Remaja dituntut agar mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman 
dengan tetap menjaga keimanan yang kokoh, tidak terlibat narkoba, adiktif 
terhadap pornografi, melakukan seks bebas, dan menjadi korban pelecehan 
seksual. 
3. Menunjukkan bahwa remaja saat ini sulit menjalankan tugas-tugas 
perkembangannya jika tidak didukung oleh lingkungan yang sehat. 
4. Tujuan yang hendak dicapai adalah bagaimana perkembangan remaja mampu 
melewati fase kritis dengan tidak mengalami tekanan yang berat yang 
berdampak pada perilaku negatif, yaitu dengan cara melaksanakan tugas-tugas 
masa perkembangan ini. 
 Persamaan penelitian ini dengan penelitian Miftahul Jannah adalah sama-
sama membahas perkembangan remaja (siswa remaja). Sedangkan perbedaannya 
adalah penelitian ini hanya memfokuskan pada perkembangan potensi 
kepemimpinan siswa, sedangkan penelitian Miftahul Jannah masih bersifat umum. 
 Ketiga, penelitian yang berjudul “Peranan Organisasi Siswa Intra Sekolah 
Dalam Pengembangan Sikap Kemandirian Siswa Di SMP Negeri 2 Pekuncen 
Kabupaten Banyumas” oleh Kiki Fitriana Asih tahun 2015 mendapatkan hasil 
bahwa: 
1. Peranan OSIS dalam pengembangan sikap kemandirian siswa dapat dilihat 
dari beberapa peran yaitu sebagai wadah, penggerak/motivator, dan 
pembinaan kesiswaan. Sikap kemandirian pada siswa dikembangkan melalui 
program kerja yang telah disusun, pelaksanaan program kerja, dan kegiatan 
class meeting. 
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2. Faktor yang mendukung secara internal yaitu program kerja, SDM yang 
berkualitas, koordinasi, senior atau kakak kelas, dan perencanaan kegiatan 
pembinaan. Sedangkan faktor pendukung secara eksternal yaitu guru, tenaga 
administrasi, dan orang tua siswa. 
3. Faktor penghambat secara internal yang dihadapi oleh OSIS dalam 
pengembangan sikap kemandirian siswa antara lain pendanaan, waktu, tempat, 
dan rasa lelah pengurus OSIS. Sedangkan faktor penghambat secara eksternal 
yaitu teman sebaya yang tidak menjadi pengurus OSIS. 
 Persamaan penelitian ini dengan penelitian Kiki Fitriana Asih adalah 
sama-sama meneliti proses perkembangan yang terjadi di ruang lingkup kegiatan 
OSIS. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini memfokuskan pada 
perkembangan potensi kepemimpinan siswa-siswi pengurus OSIS, sedangkan 
penelitian Kiki Fitriana Asih memfokuskan pada pengembangan sikap 
kemandirian siswa. 
C. Kerangka Berfikir 
 Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 
yang penting (Sugiyono, 2017:60). Berdasarkan kajian hasil penelitian terdahulu 
yang telah penulis kemukakan di atas maka dapat dibuat kerangka berfikir sebagai 
berikut: 
 Siswa usia remaja merupakan masa-masa peralihan, yang mana masa ini 
ditempuh oleh seseorang dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. Masa 
remaja adalah masa yang penuh kegoncangan , yaitu masa yang berada dalam 
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peralihan atau di atas jembatan goyang yang menghubungkan antara masa kanak-
kanak yang penuh kebergantungan dengan masa dewasa yang matang. Secara 
lebih milineal bahwa remaja ini dimaknai dengan masa-masa kelabilan seseorang. 
 Di usia remaja ini ada beberapa unsur yang selalu tumbuh dan 
berkembang, diantaranya adalah perkembangan fisik, intelektual/kognitif, emosi, 
mental, perasaan, minat bakat, dan perkembangan moral. Semua unsur tersebut 
termuat dalam macam-macam kecerdasan, yaitu kecerdasan intelektual, 
kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual. Secara tidak langsung seluruh 
komponen yang berkembang memberikan pengaruh terhadap perkembangan 
potensi kepemimpinan seseorang. Seperti perkembangan mental menjadi seorang 
pemimpin dan perkembangan perasaan terkait kecerdasan emosional dalam 
memimpin. 
  Potensi kepemimpinan seseorang tidak akan terbentuk dan berkembang 
dengan sendirinya, tetapi ada beberapa faktor yang mempengaruhi proses 
perkembangan tersebut. Diantaranya adalah faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal adalah faktor keturunan, sedangkan faktor eksternal adalah 
lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, dan alam sekitar. 
 Perkembangan kecerdasan tentang kepemimpinan yang meliputi 
kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual dapat dikembangkan secara 
optimal melalui Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS). OSIS merupakan sebuah 
organisasi yang berada di dalam lingkup sekolah menegah yang berfungsi sebagai 
wadah bagi siswa yang ingin belajar berorganisasi untuk mengambangkan 
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potensi, minat dan bakatnya dan berfungsi sebagai wadah dalam hal latihan 
kepemimpinan dengan didampingi oleh pembina OSIS. 
 Dengan demikian Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta yang terkenal baik 
dalam hal penyelenggaraan pendidikannya, diharapkan mampu mengembangkan  
potensi kepemimpinan siswa-siswi melalui OSIS yang dimilikinya dan tentunya 
memperhatikan kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan 
spiritual seluruh siswanya. 
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         Gambar 2.1 Model Konseptual Kerangka Berfikir 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
 Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2007:1). 
Dilihat dari tempat dan jenisnya, penelitian ini merupakan jenis penelitian 
kualitatif lapangan dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif 
adalah penelitian dimana peneliti dalam melakukan penelitiannya menggunakan 
teknik-teknik observasi, wawancara, analisis ini, dan metode pengumpulan data 
lainnya untuk menyajikan respon-respon dari perilaku subjek. Jenis penelitian ini 
sering dilakukan dalam situasi yang terjadi secara alamiyah dan peneliti menaruh 
perhatian mendalam terhadap konteks sosial yang ada (Punaji, 2010:34). 
 Penelitian kualitatif deskriptif mementingkan pengumpulan data dengan 
memaparkan, mengkaji dan mengaitkan data dengan apa yang didiskripsikan oleh 
para informan. Kemudian semua data disimpulkan dan dipaparkan dengan jelas 
agar tidak terjadi kesalahan penafsiran. Demikian dengan penelitian ini, peneliti 
terjun langsung ke lapangan untuk menggali informasi, data-data, dan mengetahui 
secara jelas bagaimana pengembangan kepemimpinan transformasional siswa 
melalui organisasi siswa intra sekolah (OSIS) di MAN 1 Surakarta tahun ajaran 
2019/2020. 
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B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Lokasi penelitian merupakan tempat yang dijadikan penelitian dan tempat 
untuk memperoleh data. Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah 
Negeri 1 Surakarta yang berlokasi di gedung lokal barat Jl. Sumpah Pemuda, 
25 Kadipuro, Surakarta. 
 Lokasi penelitian ini dipilih karena Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta 
merupakan salah satu Madrasah Aliyah unggulan di Karesidenan Surakarta 
dan melihat kegiatan OSIS-nya yang beragam dan dipandang telah 
memperhatikan kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan 
spiritual siswanya, sehingga dapat diketahui secara optimal bagaimana 
perkembangan potensi kepemimpinan siswa-siswi pengurus OSIS melalui 
kegiatan OSIS.  
2. Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan September 2019 sampai Januari 
2020, dimulai dari persiapan penyusunan usulan penelitian, penelitian 
lapangan, pengumpulan data, analisis data dan penulisan laporan penelitian. 
 
 
Tabel 3.1. Matrik Penelitian 
 
No Waktu Kegiatan 
1 9 September 2019 Pengajuan judul 
2 10 September – 14 Oktober Penyususnan proposal dan bimbingan 
3 15 Oktober 2019 Seminar proposal 
4 Oktober 2019-Januari 2020 Pengambilan data, pengelolaan data, dan 
analisis data 
5 31 Januari 2020 Munaqasyah 
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C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
 Subjek penelitian adalah orang atau apa aja yang menjadi sumber data 
dalam penelitian (Suharsimi, 1996:114). Dengan kata lain dalam penelitian 
kualitatif lapangan ini, subjek penelitian disebut juga dengan narasumber. 
Narasumber diambil dari subjek yang mengetahui, memahami dan mengalami 
langsung bagaimana perkembangan potensi kepemimpinan siswa melalui 
kegiatan organisasi siswa intra sekolah (OSIS) di MAN 1 Surakarta tahun 
ajaran 2019/2020. 
Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah: 
a. Guru pembina OSIS 
b. Siswa-siswi pengurus OSIS MAN 1 Surakarta Tahun Ajaran 2019/2020 
2. Informan Penelitian 
 Informan adalah orang dalam pada latar penelitian, orang yang 
memberikan informasi tambahan tentang suatu masalah, situasi dan kondisi 
latar penelitian guna memperdalam informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. 
Informan dalam penelitian ini adalah: 
a. Wakil Kepala Madrasah Bidang Kesiswaan 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting dalam 
proses penelitian. Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini 
maka penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
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1. Observasi 
 Observasi adalah proses pengumpulan data secara sistematis melalui 
pengamatan dan pencatatan terhadap fenomena yang diteliti ( Hariwijaya & 
Bisri, 2011:44). Metode ini penulis gunakan untuk mengamati secara langsung 
mengenai gambaran umum dan keadaan madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta 
serta untuk mengetahui proses perkembangan potensi kepemimpinan siswa-
siswi pengurus OSIS melalui beragam kegiatan OSIS di MAN 1 Surakarta 
tahun ajaran 2019/2020. 
2. Wawancara 
 Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 
informan atau orang yang diwawancarai dengan atau tanpa menggunakan 
pedoman wawancara (Burhan, 2008:108). 
 Metode wawancara ini bertujuan untuk mengetahui dan memperoleh data 
langsung dari subjek dan informan penelitian. Wawancara dilakukan kepada 
guru pembina OSIS Bp. Agus Dwi dan siswa-siswi pengurus OSIS sebagai 
subjek penelitian, dan kepada waka kesiswaan Bp. Aris Mustofa sebagai 
informan penelitian. Wawancara ini digunakan untuk memperoleh informasi 
mengenai proses perkembangan potensi kepemimpinan siswa dalam 
kepengurusan OSIS di MAN 1 Surakarta. 
3. Dokumentasi 
 Metode dokumentasi adalah proses mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan 
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sebagainya (Suharsimi, 1999:148). Dokumentasi ini digunakan sebagai 
pelengkap daripada penggunaan metode wawancara dan observasi guna 
memperoleh data tertulis yang sudah ada pada tempat penelitian. Dokumen 
penelitian ini diperoleh dari pengurus OSIS dan guru pembimbing berupa 
dokumen tertulis tentang kegiatan OSIS MAN 1 Surakarta seperti AD/ART 
OSIS dan program kerja OSIS masa bakti 2019/2020. 
E. Teknik Keabsahan Data 
 Untuk menetapkan keabsahan (trustworthinees) data diperlukan teknik 
pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria 
tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan yaitu: derajat kepercayaan 
(credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan 
kepastian (confirmability). (Moleong, 2017:324). 
 Pengecekan keabsahan data ini dilakukan dengan cara trianggulasi. Teknik 
trianggulasi adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 
diluar data itu sendiri untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data itu. 
 Dalam penelitian ini menggunakan teknik tringgulasi sumber dan metode 
yaitu membandingkan dan mengecek baik derajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif 
yakni teknik ini dilaksanakan dengan membandingkan data yang satu dengan 
sumber data yang lain, seperti perbandingan hasil pengamatan dengan hasil 
wawancara, dan dengan hasil dokumentasi. 
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F. Teknik Analisis Data 
 Analisis data merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah penelitian. 
Untuk menganalisa data yang telah diperoleh dari hasil penelitian yaitu 
menggunakan teknik dengan cara menelaah seluruh data, reduksi data, menyusun 
dalam satuan-satuan, mengategorisasi, pemeriksaan keabsahan data dan 
penafsiran data (Moleong, 2017:247). 
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan model analisis interaktif. 
Milles dan Huberman (2014:20) mengemukakan bahwa kegiatan pokok analisis 
model interaktif meliputi: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 
penarikan kesimpulan (verifikasi). Rincian dari model tersebut dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data 
 Yaitu mengumpulkan data dilokasi penelitian dengan cara melakukan 
observasi, wawancara dengan subjek dan informan penelitian, dan mencatat 
dokumen terkait dengan menggunakan strategi pengumpulan data yang 
dipandang tepat, menentukan fokus serta pendalaman data pada proses 
pengumpulan data berikutnya. Dalam proses pengumpulan data melalui 
wawancara, peneliti berusaha menjalin komunikasi yang baik dengan para 
subjek dan informan penelitian, sehingga proses penggalian data dapat 
berjalan dengan lancar. Semua hasil wawancara direkam menggunakan 
perekam suara di handphone (HP). Setelah semua wawancara dilaksanakan, 
maka data yang terekam di HP diterjemahkan dalam bentuk transkip 
wawancara. 
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2. Reduksi Data 
 Milles dan Huberman (2014:16) mengemukakan bahwa reduksi data 
merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data 
dengan sedemikian rupa hingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan 
diverifikasi. 
 Dalam kegiatan reduksi data, peneliti menelaah kembali seluruh catatan 
yang diperoleh melalui hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Sehingga data yang diperoleh benar-benar valid dan akurat. 
3. Penyajian Data 
 Penyajian data yang sering digunakan dalam jenis penelitian kualitatif 
adalah bentuk naratif teks. Pada proses penyajian data, data yang telah dipilih 
melalui reduksi data kemudian disajikan dalam bentuk tulisan dan verbal 
secara sistematis, sehingga memudahkan untuk disimpulkan (Milles dan 
Huberman, 2014:17). 
4. Penarikan Kesimpulan 
 Milles dan Huberman (2014:19) mengemukakan bahwa penarikan 
kesimpulan atau verifikasi data merupakan pemeriksaan tentang benar atau 
tidaknya hasil laporan penelitian. Kesimpulan adalah tinjauan ulang pada 
catatan lapangan sebagai makna yang muncul dan data yang harus di uji 
validitasnya. 
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 Adapun teknik analisis data dari penelitian ini dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
          
 
 
 
Gambar 3.1 Bagan Model Analisis Interaktif Milles dan Huberman
  
Pengumpulan Data 
Penyajian Data 
Penarikan Kesimpulan  
Reduksi Data  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum MAN 1 Surakarta 
a. Sejarah MAN 1 Surakarta 
Madrasah Aliyah  Negeri 1 Surakarta awal mulanya adalah 
Madrasah Aliyah Al-Islam Surakarta di bawah Yayasan Al-Islam pada 
tahun lima puluh-an. Karena keinginan pemerintah untuk mendirikan 
Madrasah Aliyah Negeri, maka pemerintah meminta kepada Yayasan 
Al-Islam untuk mengangkat status madrasah tersebut dari swasta 
menjadi negeri. 
Dengan adanya negosiasi dan telah dicapainya kesepakatan di 
antara kedua belah pihak, Yayasan Al-Islam merelakan sebagian siswa-
siswinya dimasukkan ke Madrasah Aliyah Negeri. Penegerian 
Madrasah ini didasarkan Surat Keputusan Menteri Agama RI No.180 
Tahun 1967 tanggal 21 Juli 1967 dengan nama Madrasah Aliyah 
Negeri Islam Negeri (MAAIN) Surakarta. Yang lokasinya masih satu 
tempat dengan MA Al-Islam sehingga dalam satu lokasi terdapat tiga 
lembaga pendidikan: 
1) Sekolah Menengah Atas (SMA) Al-Islam yang dikepalai oleh H.A. 
Ruslan, BA. 
2) Madrasah Aliyah Al-Islam yang dikepalai oleh K.A. Mustafa 
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3) Madrasah Aliyah Agama Islam Negeri (MAAIN) yang dikepalai 
Kyai Muhammad Ma’muri. 
MAAIN satu lokasi dengan Al-Islam di Jl. Honggowongso 65 
Surakarta selama 10 tahun. Kemudian pindah ke Grobogan.Madrasah 
ini baru menempati lokasi sendiri pada tanggal 10 Mei 1977, bertempat 
di Jl. Sumpah Pemuda. 
Sejak tahun 1990 MAN 1 Surakarta dipercaya oleh pemerintah 
untuk menyelenggarakan Madrasah Aliyah Program Khusus (MAPK) 
yang kemudian berubah nama menjadi Madrasah Aliyah Keagamaan 
(MAK). Hal ini berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama No.138 
Tahun 1990. 
Tahun 2001 dengan bantuan dari IDB (Islamic Development 
Bank) MAN 1 Surakarta membuka Program Workshop yang 
menempati local 3 di Jl. Sumpah Pemuda No.29. Workshop 
keterampilan yang dibuka adalah tata busana, maintenance and repair 
computer, dan kesekretarisan yang bertujuan member bekal vokasional 
bagi peserta didik yang tidak melanjutkan studi karena beban ekonomi 
keluarga. 
Pada tahun 2006 MAN 1 Surakarta mengembangkan program 
kependidikannya dengan membuka Program Boarding School yakni 
program berasrama bagi peserta didik yang berkonsentrasi pada 
pengembangan akademik tinggi untuk siap bersaing di berbagai even 
lomba akademis seperti olimpiade, karya ilmiah, penelitian dan 
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sejenisnya serta mempersiapkan peserta didik siap bersaing kursi di 
perguruan tinggi ternama pada jurusan yang prospektif seperti UGM, 
IPB, ITS, UIN Jakarta, UIN Malang (jejaring kerjasama Depag) dan 
PTN lain seperti STAN, STPN, STT Telkom, UNS, UNDIP dan lain-
lain. Berbagai program yang dirintis MAN 1 Surakarta adalah sebagai 
upaya untuk senantiasa mengembangkan mutu akademik maupun non-
akademik dalam rangka menyambut era persaingan global yang 
semakin ketat (Buku profil Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta). 
b. Identitas MAN 1 Surakarta 
Berikut adalah identitas MAN 1 Surakarta. 
1) Nama Sekola : MAN 1 Surakarta 
2) Status Akreditasi/No….tgl  : A/Ma.005431, 9 Nov 2010 
3) No.SK Pendirian/Ijin Operasional : 80 Tahun 1967 
4) NSM  : 311337205269 
5) Alamat Sekolah 
a) Jalan    :  Sumpah Pemuda No. 25 
b) Desa/ Kelurahan    : Kadipiro 
c) Kec/ Kab/ Kota     : Banjar Sari / Surakarta  
d) Propinsi    : Jawa Tengah 
e) No Telp/ No Fax    : 071-852066 / 0271 - 854605 
f) Kode Post    : 57136 
6) Luas Tanah    : 11.192 m2 
7) Luas Bangunan    : 5.518 m2 
8) Status Kepemilikan    : Milik Pemerintah 
(Buku profil Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta). 
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c. Visi, Misi, dan Tujuan MAN 1 Surakarta 
Seiring perkembangan dan perubahan zaman seperti 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni serta globalisasi 
di segala sisi kehidupan menjadikan madrasah merespon tantangan 
tersebut sekaligus menangkap sebagai peluang untuk memajukan 
peserta didik agar mampu beradaptasi dalam perkembangan global, 
bersaing dalam dinamika masyarakat yang demokratis, berkeadilan dan 
mengedepankan low enforcement dengan tetap mengedepankan cara-
cara mencerahkan serta akhlakul karimah (bil hikmah wa mau’idlotil 
hasanah) dan selalu membawa nafas Islami dalam segala aktivitas, 
untuk itu MAN 1 Surakarta mengembangkan visi, misi, dan tujuan 
sebagai berikut:  
1) Visi : Terbentuknya generasi yang Islami dan berprestasi 
2) Misi: 
a) Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan Agama Islam. 
b) Meningkatkan kualitas proses belajar mengajar 
c) Mengembangkan potensi akademik siswa secara optimal sesuai 
dengan bakat dan minatnya melalui proses pendidikan. 
d) Melaksanakan bimbingan secara efektif pada siswa untuk 
melanjutkan pendidikan. 
e) Meningkatkan daya saing dan kemampuan siswa ke perguruan 
tinggi. 
f) Meningkatkan penguasaan keterampilan dan life skill. 
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3) Tujuan Madrasah 
Tujuan Madrasah sebagai bagian dari tujuan pendidikan 
nasional adalah meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhlak mulia serta ketrampilan untuk hidup mandiri 
dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
Tujuan pengembangan ciri khas Agama Islam pada Madrasah 
Aliyah Negeri 1 Surakarta adalah memberikan landasan Islami 
yang kokoh agar peserta didik memiliki kepribadian yang kuat 
dilandasi oleh nilai-nilai keislaman bagi perkembangan kehidupan 
selanjutnya (Buku profil Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta). 
d. Deskripsi Lingkungan Fisik Madrasah 
Dalam rangka menunjang keberhasilan pendidikan, MAN 1 
Surakarta berupaya secara bertahap untuk melengkapi sarana-prasarana 
pendidikannya. Hingga tahun 2020 ini, MAN 1 Surakarta telah 
memiliki ruang belajar yang representatif, Laboratorium IPA, (Biologi, 
Fisika, Kimia), Laboratorium Bahasa, Laboratorium Komputer, 
Perpustakaan, Asrama, Ruang Keterampilan, dan Sarana penunjang 
lainnya. Tanah dan bangunan MAN 1 Surakarta seluruhnya seluas 9668 
m
2
, 5518 m
2
 digunakan sebagai bangunan; 4629 m
2
 digunakan sebagai 
halaman dan taman; 178 m
2
 digunakan sebagai lapangan olahraga. 
(Buku profil Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta). Berikut tabelnya: 
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Tabel 4.1 Luas Tanah 
No Kepemilikan Luas Tanah (m
2
) Menurut Status Sertifikat 
Sudah 
Sertifikat 
Belum 
Sertifikat 
Total 
1. Milik Sendiri 9,668 - 9,668 
2. Sewa/Pinjam - - - 
 
 
 
Tabel 4.2 Penggunaan Tanah 
No Penggunaan Luas Tanah (m
2
) Menurut Status Sertifikat 
Sudah 
Sertifikat 
Belum 
Sertifikat 
Total 
1. Bangunan  5,518 - 5,518 
2. Lapangan 
Olahraga 
- 178 178 
3. Halaman dan 
Taman 
4,629 - 4,629 
 
 
e. Personal Guru dan Karyawan 
 Dari personal guru dan karyawan Madrasah Aliyah Negeri 1 
Surakarta akan berjalan sesuai dengan visi dan misi sekolah apabila 
mempunyai tenaga pendidik yang bertugas sesuai dengan profesinya 
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dan dilandasi dengan semangat kerja yang tinggi dan berpartisipasi 
secara aktif guna menyukseskan suatu program di Sekolah. 
 Guru dan karyawan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta 
memiliki profil sebagai berikut (Buku profil Madrasah Aliyah Negeri 1 
Surakarta): 
1) Memiliki wawasan keilmuan yang luas serta profesionalisme dan 
dedikasi yang tinggi. 
2) Setelah menampakkan diri sebagai seorang mukmin dan muslim di 
mana saja ia berada. 
3) Memiliki kemampuan penalaran dan ketajaman berpikir ilmiah 
yang tinggi. 
4) Berdisiplin tinggi dan selalu mematuhi kode etik guru. 
5) Kreatif, dinamis dan inovatif dalam pengembangan keilmuan. 
6) Berwawasan luas dan bijak dalam menghadapi dan menyelesaikan 
masalah. 
7) Memiliki kesadaran yang tinggi di dalam bekerja yang didasari 
oleh niat beribadah dan selalu berupaya meningkatkan kualitas diri. 
8) Memiliki kemampuan antisipatif masa depan dan bersikap proaktif. 
 
f. Kriteria Siswa-siswi MAN 1 Surakarta 
  Siswa dan siswi MAN 1 Surakarta memiliki profil 
unggulan beriman dan bertaqwa. Beberapa kriteria yang tercermin 
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adalah sebagai berikut (Buku profil Madrasah Aliyah Negeri 1 
Surakarta): 
1) Berakhlaqul karimah 
2) Memiliki penampilan sebagai muslim yang ditandai dengan 
kesederhanaan, kerapian, patuh, dan penuh percaya diri. 
3) Haus dan cinta ilmu pengetahuan. 
4) Disiplin tinggi. 
5) Kreatif, inovatif, dan berpandangan jauh ke depan. 
6) Unggul dalam hal keilmuan. 
7) Dewasa dalam menyelesaiakn segala persoalan. 
8) Memiliki keberanian, kebebasan, dan keterbukaan. 
 
g. Sarana Pendidikan 
  Dalam rangka menunjang keberhasilan pendidikannya, 
MAN 1 Surakarta berupaya untuk melengkapi sarana-prasarana 
pendidikannya. Hingga kini MAN 1 Surakarta telah memiliki ruang 
belajar yang representatif, lboratorium IPA, laboratorium bahasa, 
laboratorium komputer, perpustakaan, asrama, ruang keterampilan, dan 
sarana penunjang lainnya. (Buku profil madrasah MAN 1 Surakarta 
Tahun 2019). 
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Tabel 4.3 Data Sarana Pendidikan MAN 1 Surakarta 
No Jenis Lokal Luas (m2) 
1 Ruang Kelas 30 1.822 
2 Ruang Madrasah 1 136 
3 Ruang Kantor 2 88 
4 Ruang Guru 2 144 
5 Ruang Perpustakaan 1 112 
6 Ruang Laboratorium : 
- Lab. Bahasa 
- Lab. Biologi 
- Lab. Fisika 
- Lab. Kimia 
- Lab. Komputer  
 
2 
1 
1 
1 
2 
 
117 
80 
80 
80 
144 
7 Ruang Keterampilan : 
- Ket. Komputer 
- Ket. Mr. Komputer 
- Ket. Tata Busana 
 
1 
1 
1 
 
56 
265 
280 
 - Ket. Kesekretariatan  1 263 
8 Ruang Musholla 1 35 
9 Ruang Asrama 6 1.496 
 
  
 Dan saat ini pihak MAN 1 Surakarta masih berupaya keras untuk 
menunjang keberhasilan pendidikannya, yakni dengan membangun 
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gedung madrasah baru yang terletak di bagian utara dari madrasah 
utama dengan jarak + 10 Meter. Dan gedung tersebut masih pada tahap 
proses pembangunan yang sudah mencapai 90%. (Observasi pada 
Rabu 18 Desember 2019). 
 
h. Kepengurusan Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) MAN 1 Surakarta 
Tahun Ajaran 2019/2020. 
 
 Tahun ajaran 2019/2020 di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Surakarta 
diwarnai dengan reorganisasi kepengurusan OSIS yang dimilikinya. 
Kepengurusan OSIS tahun ajaran 2019/2020 baru saja dilantik pada Senin 7 
Oktober 2019 yang diketuai oleh Muhammad Raihan Alfiansyah siswa kelas XI 
IPA. Ia pun merupakan pengurus OSIS ketika masih kelas X untuk periode 
sebelumnya, dan kini ia terpilih menjadi ketua OSIS dengan visi yang cukup 
berat, yakni menjadikan madrasah menjadi sekolah yang berkualitas, berprestasi, 
aktif, dan inovatif dengan menggunakan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 
menjaga nama baik madrasah yang dilandasi keimanan kepada Allah. Visi 
tersebut kemudian dijabarkan melalui beberapa misi yakni menumbuhkan rasa 
keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT dengan kegiatan yang positif, 
meningkatkan koordinasi dan sinkronisasi antara ekstrakurikuler dengan OSIS, 
memanfaatkan mading untuk kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi 
terbarukan, meningkatkan rasa kedisiplinan di lingkungan madrasah, dan 
melanjutkan serta meningkatkan program kerja OSIS yang sudah ada. OSIS di 
MAN 1 Surakarta dibimbing oleh seorang guru bernama Bapak Agus Dwi 
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Prasetyo yang ditunjuk langsung oleh Bapak Aris Musthafa (waka kesiswaan) 
untuk kemudian bertugas memantau, mengarahkan, membimbing, membina, 
memberi pertimbangan-pertimbangan matang, serta mengevaluasi setiap proker 
yang telah dilaksanakan (Struktur Kepengurusan OSIS MAN 1 Surakarta Masa 
Bakti 2019/2020). 
 
Gambar. 4.1 Struktur Kepengurusan OSIS MAN 1 Surakarta Masa Bakti 
2019/2020  
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 OSIS MAN 1 Surakarta merupakan organisasi siswa yang memiliki 
beragam kegiatan, dan di setiap kegiatan yang dilaksanakan mempengaruhi 
perkembangan potensi kepemimpinan siswanya (pengurus OSIS). OSIS MAN 1 
Surakarta telah melahirkan orang-orang besar di Indonesia, diantaranya adalah 
Andi Kusuma Brata seorang motivator dari Penerbit PT Tiga Serangkai dan 
seorang Bupati Batang yang bernama H. Wihaji, S.Ag., M.Pd menjabat untuk 
periode 2017-2022. Bp. Wihaji adalah alumni MAN 1 Surakarta yang ketika itu 
menjadi salah satu pengurus OSIS di madrasah (Hasil wawancara dengan 
pembina OSIS Bp. Agus Dwi pada Jumat 11 Oktober 2019).  
 Kepengurusan OSIS MAN 1 Surakarta terdiri dari 45 siswa (terlampir), 
yang terdiri dari 10 bidang diantaranya adalah bidang Iman dan Taqwa (IMTAQ), 
Tata Tertib (TATIB), Pembinaan Bela Negara (PBN), Aksi Seni dan Olahraga 
(AKSIO), Pendidikan Politik (PENPOL), Kewirausahaan (KWU), kesehatan, 
Sastra dan Budaya (SASBUD), Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), dan 
bidang bahasa inggris. Seluruh bidang yang ada memiliki masing-masing proker 
garapan yang disesuaikan dengan Permendiknas Nomor 39 Tahun 2008. 
Kegiatan-kegiatan tersebut merupakan hasil pertimbangan pihak madrasah dan 
telah disetujui. Kegiatan-kegiatan tersebut ada yang bersubsidi dan non subsidi, 
bersifat jangka pendek dan jangka panjang (Program Kerja OSIS MAN 1 
Surakarta Masa Bakti 2019/2020).  
 Kepengurusan OSIS MAN 1 Surakarta Tahun Ajaran 2019/2020 memiliki 
Anggaran Dasar Organisasi. Gambaran umum anggaran dasar tersebut dimulai 
dari mukaddimah atau pembukaan dan memiliki beberapa bab yaitu: 
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a. BAB I, memuat nama, waktu, status, dan tempat kedudukan OSIS. 
b. BAB II, memuat asas, tujuan, sifat, visi dan misi OSIS. 
c. BAB II, memuat keanggotaan dan keuangan OSIS. 
d. BAB IV, memuat hak dan kewajiban anggota OSIS. 
e. BAB V, memuat perangkat OSIS. 
f. BAB VI, memuat masa jabatan OSIS. 
g. BAB VII, memuat perubahan anggaran dasar OSIS. 
h. BAB VIII, memuat penutup. 
(Anggaran Dasar Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) MAN 1 Surakarta 
Masa Bakti 2019/2020). Terlampir 
  
 Kepengurusan OSIS MAN 1 Surakarta Tahun Ajaran 2019/2020  juga 
memiliki Anggaran Rumah Tangga OSIS yang menjadi pedoman, gambaran 
umum anggaran rumah tangga tersebut berisikan beberapa bab yaitu: 
a. BAB I, memuat pendahuluan. 
b. BAB II, memuat status anggota dan pengurus OSIS MAN 1 Surakarta. 
c. BAB II, memuat hak dan kewajiban anggota dan pengurus. 
d. BAB IV, memuat tugas dan wewenang badan perlengkapan OSIS. 
e. BAB V, memuat tugas dan wewenang pengurus OSIS MAN 1 Surakarta. 
f. BAB VI, memuat rapat-rapat OSIS MAN 1 Surakarta. 
g. BAB VII, memuat laporan pertanggungjawaban (LPJ). 
h. BAB VIII, memuat pemilihan dan tata cara pengeluaran pengurus OSIS. 
i. BAB IX, memuat pertanggungjawaban kepengurusan. 
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j. BAB X, memuat pelaksanaan anggaran dasar rumah tangga. 
k. BAB XI, memuat perubahan anggaran rumah tangga. 
l. BAB XII, memuat aturan tambahan. 
(Anggaran Rumah Tangga Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) MAN 1 
Surakarta Masa Bakti 2019/2020). Terlampir 
 
i. Program Kerja Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) MAN 1 Surakarta 
Masa Bakti 2019/2020 
 
1) NON SUBSIDI 
(Jangka Pendek) 
a) Inventaris proposal dan Laporan Pertanggungjawaban (LPj) 
(1) Bentuk  : Inventaris 
(2) Tujuan     : Mengetahui program kerja yang telah dilaksanakan 
     OSIS MAN 1 Surakarta 
(3) Sasaran  : Sekretaris 
(4) Pelaksanaan : Usai pelaksanaan program kerja 
b) Mengarsip surat masuk/keluar 
(1) Bentuk  : Pengarsipan 
(2) Tujuan  : Mengelola kesekretariatan bagian surat-menyurat 
(3) Sasaran  : Sekretaris 
(4) Pelaksanaan : Usai pelaksanaan program kerja 
c) Pencatatan presensi rapat pengurus 
(1) Bentuk  : Pencatatan daftar presensi 
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(2) Tujuan  : Mengetahui daftar hadir pengurus OSIS MAN 1  
     Surakarta dalam setiap rapat pengurus 
(3) Sasaran  : Sekretaris 
(4) Pelaksanaan : Setiap rapat pengurus 
d) Pengkoordiniran piket kesekretariatan 
(1) Bentuk  : Pengkoordiniran 
(2) Tujuan  : Menjaga kebersihan dan kerapian sekretariat OSIS 
     MAN 1 Surakarta 
(3) Sasaran  : Sekretariat OSIS dan Pengurus OSIS MAN 1  
     Surakarta 
(4) Pelaksanaan : Setiap hari kecuali hari-hari libur 
e) Inventaris barang 
(1) Bentuk  : Inventaris 
(2) Tujuan  : Mengetahui jumlah dan kondisi barang yang  
     dimiliki OSIS MAN 1 Surakarta 
(3) Sasaran  : Bendahara 
(4) Pelaksanaan : Setiap perubahan kondisi dan jumlah barang yang  
     dimiliki OSIS MAN 1 Surakarta dan setiap 1 bulan 
     sekali 
f) Mengatur dan mengelola keuangan OSIS MAN 1 Surakarta 
(1) Bentuk  : Pengaturan dan pengelolaan 
(2) Tujuan  : Mengatur dan mengelola keuangan OSIS MAN 1  
     Surakarta 
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(3) Sasaran  : Bendahara 
(4) Pelaksanaan : Setiap ada pemasukan dan pengeluaran keuangan 
g) Mengatur dan mengelola badge OSIS MAN 1 Surakarta 
(1) Bentuk  : Pengaturan dan pengelolaan 
(2) Tujuan  : Mengatur dan mengelola pemasukan dan   
     pengeluaran administrasi badge OSIS MAN 1  
     Surakarta 
(3) Sasaran  : Bendahara 
(4) Pelaksanaan : Setiap ada pemasukan dan pengeluaran badge  
     OSIS MAN 1 Surakarta 
h) BAZIS 
(1) Bentuk  : Pengumpulan dana infaq dan shadaqah 
(2) Tujuan  : Melatih kepedulian sosial 
(3) Sasaran  : Warga MAN 1 Surakarta 
(4) Pelaksanaan : Setiap Jum’at kecuali Jum’at tertentu 
i) Admin Sosial Media dan media informasi lain dari OSIS MAN 1 
Surakarta 
(1) Bentuk  : Pengelolaan akun sosial media dan media   
     informasi lain dari OSIS MAN 1 Surakarta 
(2) Tujuan  : Menyediakan informasi bagi masyarakat umum  
     mengenai hal - hal yang berhubungan dengan  
     OSIS MAN 1 Surakarta. 
(3) Sasaran  : Masyarakat umum 
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(4) Pelaksanaan : Setiap ada informasi dan pelaksanaan kegiatan  
     yang berhubungan dengan OSIS MAN 1 Surakarta 
j) Door To Door pengurus OSIS MAN 1 Surakarta 
(1) Bentuk  : Menjalin silaturahim kerumah pengurus OSIS  
     MAN 1 Surakarta 
(2) Tujuan  : Memupuk dan mempererat tali silaturahim baik  
     dengan sesama pengurus maupun dengan orang  
     tua/wali pengurus OSIS MAN 1 Surakarta 
(3) Sasaran  : Pengurus OSIS MAN 1 Surakarta 
(4) Pelaksanaan : 1 bulan sekali 
k) Kotak Saran (KORAN) 
(1) Bentuk  : Penyediaan kotak saran tetap  
(2) Tujuan  : Menampung kritik, saran, dan masukkan warga  
     MAN 1 Surakarta kepada OSIS maupun madrasah, 
     menumbuhkan jiwa demokratis. 
(3) Sasaran  : Warga MAN 1 Surakarta 
(4) Pelaksanaan : Setiap saat 
l) Penertiban 
(1) Bentuk  : Pemantauan dan penertiban pelaksanaan tata tertib 
(2) Tujuan  : Menertibkan pengurus OSIS dan warga MAN 1  
     Surakarta 
(3) Sasaran  : Pengurus OSIS dan warga MAN 1 Surakarta 
(4) Pelaksanaan : Setiap hari kecuali hari libur dan hari-hari tertentu 
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m) English Day 
(1) Bentuk  : Penggunaan berbahasa inggris dalam berbicara 
(2) Tujuan  : 1. Sebagai sarana melatih kecakapan berbahasa  
                     Inggris 
                            2. Menumbuhkan kemampuan berbahasa inggris 
(3) Sasaran  : Siswa siswi MAN 1 Surakarta 
(4) Pelaksanaan : Setiap hari Jumat ke- 4 
n) Dompet Kemanusiaan 
(1) Bentuk  : Mendonasikan uang amal siswa siswi MAN 1  
     Suarakarta kepada PMI kota Surakarta dan kepada  
     pihak yang membutuhkan 
(2) Tujuan  : 1. Membantu donasi PMI Kota Surakarta agar  
         digunakan untuk kebaikan 
                                            2. Membantu pihak yang membutuhkan  
(3) Sasaran  : PMI Kota Surakarta dan pihak yang membutuhkan 
(4) Pelaksanaan : 1 hingga 2 bulan sekali 
o)  Dokumentasi 
(1) Bentuk  : Pendokumentasian  
(2) Tujuan  : Mendokumentasikan program kerja OSIS MAN 1  
     Surakarta                                                                                                        
(3) Sasaran  : Seluruh warga MAN 1 Surakarta. 
(4) Pelaksanaan : Setiap pelaksanaan program kerja OSIS MAN 1  
     Surakarta. 
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p) Latihan PBB rutin  
(1) Bentuk  : Latihan rutin 
(2) Tujuan  : a.Meningkatkan skill dalam hal baris berbaris 
                                            b.Menumbuhkan rasa kedisiplin 
                                            c.Menumbuhkan sikap jiwa korsa antar sesama  
        anggota 
(3) Sasaran  : Pengurus OSIS 
(4) Pelaksanaan : 1 kali seminggu 
 
(Jangka Panjang) 
a) Mengatur dan mengelola pembuatan jas almamater OSIS MAN 1 
Surakarta 
(1) Bentuk  : Pengaturan dan pengelolaan 
(2) Tujuan  : Mengatur dan mengelola administrasi pembuatan  
     jas almamater  OSIS MAN 1 Surakarta 
(3) Sasaran  : Bendahara 
(4) Pelaksanaan : Setiap awal periode 
b) Mengatur dan mengelola pembuatan ID Card OSIS MAN 1 Surakarta 
(1) Bentuk  : Pengaturan dan pengelolaan 
(2) Tujuan  : Mengatur dan mengelola administrasi pembuatan  
     ID Card  OSIS MAN 1 Surakarta 
(3) Sasaran  : Bendahara Inti dan Seksi Bidang TIK 
(4) Pelaksanaan : Setiap awal  periode 
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c) Mengatur dan mengelola pembuatan pakaian OSIS MAN 1 Surakarta 
(1) Bentuk  : Pengaturan dan pengelolaan 
(2) Tujuan  : Mengatur dan mengelola administrasi pembuatan  
     pakaian OSIS MAN 1 Surakarta 
(3) Sasaran  : Bendahara 
(4) Pelaksanaan : Setiap awal periode 
 
2) BERSUBSIDI 
(Jangka Pendek) 
a) Teater 
(1) Bentuk : Ekstrakurikuler. 
(2) Tujuan : a. Untuk Mengembangkan bakat siswa siswi dalam bidang 
        seni teater. 
    b. Memperkenalkan kepada siswa siswi MAN 1  
Surakarta tentang dunia acting. 
(3) Sasaran : Siswa siswi MAN 1 Surakarta. 
(4) Waktu : 1 kali seminggu. 
b) Paduan suara 
(1) Bentuk : Ekstrakurikuler. 
(2) Tujuan : Mengembangkan bakat siswa siswi dalam bidang seni  
    suara. 
(3) Sasaran : Siswa siswi MAN 1 Surakarta.  
(4) Waktu : 1 kali seminggu. 
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c) Kelompok Ilmiah Remaja (KIR) 
(1) Bentuk :  Ekstrakurikuler. 
(2) Tujuan :  Mengasah bakat dan minat siswa dalam penelitian –  
                       penelitian ilmiah serta membimbing siswa untuk   
     menemukan atau menciptakan inovasi – inovasi baru. 
(3) Sasaran : Siswa siswi MAN 1 Surakarta.  
(4) Waktu : 1 kali seminggu. 
d) Jurnalistik Club 
(1) Bentuk : Ekstrakurikuler. 
(2) Tujuan : Mengembangkan bakat minat siswa siswi MAN 1   
                          Surakarta dalam bidang jurnalistik. 
(3) Sasaran : Siswa siswi MAN 1 Surakarta. 
(4) Waktu : 1 kali seminggu. 
e) Palang Merah Remaja (PMR) 
(1) Bentuk : Ekstrakurikuler. 
(2) Tujuan : Mengembangkan bakat siswa siswi dalam bidang   
    kesehatan dan kepalang merahan remaja. 
(3) Sasaran : Siswa siswi MAN 1 Surakarta. 
(4) Waktu : a. Latihan 1 kali seminggu.  
    b. Tugas setiap pelaksanaan kegiatan Madrasah yang  
        memerlukan bantuan PMR. 
f) Patroli Keamanan Sekolah (PKS) 
(1) Bentuk : Ekstrakurikuler. 
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(2) Tujuan : a. Menumbuhkan kesadaran siswa dan masyarakat  
terhadap tata cara berlalu lintas. 
b. Mendidik siswa untuk berperan dalam menjaga  
keamanan di lingkungan sekolah.  
c. Membentuk calon-calon pemimpin yang berakhlak  
       mulia. 
(3) Sasaran : Siswa siswi MAN 1 Surakarta.  
(4) Waktu : a. Latihan 1 kali seminggu. 
    b. Tugas setiap pelaksanaan kegiatan Madrasah yang     
memerlukan bantuan PKS. 
g) ROHIS 
(1) Bentuk : Ekstrakurikuler. 
(2) Tujuan : Menumbuhkan jiwa kerohanian Islam  pada siswa   
                 siswi MAN 1 Surakarta. 
(3) Sasaran : Siswa siswi MAN 1 Surakarta.  
(4) Waktu : 1 kali seminggu/menyesuaikan. 
h) Merchandise 
(1) Bentuk : Penjualan barang-barang.  
(2) Tujuan : Meningkatkan kreativitas dan keterampilan. 
(3) Sasaran : Masyarakat umum dan Pengurus OSIS 
(4) Waktu : Saat berlangsungnya kegiatan AROMANISKA. 
i) Volley 
(1) Bentuk : Ekstrakurikuler. 
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(2) Tujuan : Mengembangkan bakat siswa siswi MAN 1 Surakarta  
    dalam bidang olahraga volley. 
(3) Sasaran : Siswa siswi MAN 1 Surakarta.  
(4) Waktu : 2 kali seminggu. 
j) Futsal 
(1) Bentuk : Ekstrakurikuler. 
(2) Tujuan : Mengembangkan bakat siswa siswi MAN 1 Surakarta  
    dalam bidang olahraga futsal. 
(3) Sasaran : Siswa siswi MAN 1 Surakarta.  
(4) Waktu : 2 kali seminggu. 
k) Bulu tangkis 
(1) Bentuk : Ekstrakurikuler. 
(2) Tujuan : Mengembangkan bakat siswa siswi MAN 1 Surakarta  
    dalam bidang olahraga bulu tangkis. 
(3) Sasaran : Siswa siswi MAN 1 Surakarta. 
(4) Waktu : 2 kali seminggu. 
l) Penjualan Barang 
(1) Bentuk : a.  Berjualan rutin 
                  b.  Berjualan di CFD 
(2) Tujuan : a.  Meningkatkan kreativitas dan keterampilan 
b.  Untuk menyemarakkan Event tertentu dengan 
diadakannya Bazar. 
(3) Sasaran : a.  Berjualan rutin : Seluruh siswa siswi MAN 1  
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                     Surakarta  
                  b.Berjualan di CFD : Masyarakat umum 
(4) Waktu : a.  Berjualan rutin (1 kali dalam sebulan) 
                 b.  Berjualan di CFD ( 1 kali dalam 3 bulan ) 
m) MADING 
(1) Bentuk : Kreativitas siswa siswi MAN 1 Surakarta. 
(2) Tujuan : Memberikan wadah dan menyalurkan kreativitas siswa- 
    siswi MAN 1 Surakarta. 
(3) Sasaran : Siswa siswi MAN 1 Surakarta  
(4) Waktu : 1 kali dalam sebulan. 
n) Basket 
(1) Bentuk : Ekstrakulikuler 
(2) Tujuan : Mengembangkan bakat siswa siswi MAN 1 Surakarta  
    dalam bidang olahraga basket. 
(3) Sasaran :  Siswa siswi MAN 1 Surakarta 
(4) Waktu : 2 kali dalam seminggu 
 
(Jangka Panjang) 
a) CLASS MEETING 
(1) Bentuk : Perlombaan antar kelas. 
(2) Tujuan : Mempererat hubungan antar siswa-siswi MAN 1   
    Surakarta serta sebagai sarana refreshing. 
(3) Sasaran : Siswa siswi MAN 1 Surakarta 
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(4) Waktu : 13 – 16 Desember 2019 
b) CAMPUS EXPO 
(1) Bentuk : Konsultasi dengan mahasiswa dari berbagai   
                   universitas. 
(2) Tujuan : Menggali informasi lebih dalam mengenai Perguruan  
                  Tinggi dan mematangkan persiapan siswa – siswi  
                  MAN 1 Surakarta khususnya kelas XII untuk  
                  melanjutkan ke jenjang perkuliahan.  
(3) Sasaran : Siswa – siswi MAN 1 Surakarta. 
(4) Waktu : 18 Januari 2020. 
c) PELAJAR  PEDULI  LINGKUNGAN 
(1) Bentuk : Bakti alam dan serangkaian lomba yang berkaitan  
                  dengan lingkungan.  
(2) Tujuan : Mengajak siswa siswi MAN 1 Surakarta untuk peduli  
    lingkungan madrasah. 
(3) Sasaran : Siswa - siswi MAN 1 Surakarta. 
(4) Waktu : 18 Februari 2020. 
d) SIM Kolektif 
(1) Bentuk : Pembuatan SIM. 
(2) Tujuan : Membantu siswa siswi MAN 1 Surakarta dalam   
    pembuatan SIM. 
(3) Sasaran : Siswa siswi MAN 1 Surakarta. 
(4) Waktu : 29 Februari 2020 
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e) Native Speaker 
(1) Bentuk : a. Seminar 
     b. Perlombaan 
(2) Tujuan : Meningkatkan pendidikan berbahasa inggris dengan   
                  mengundang  pembicara dari luar negeri. 
(3) Sasaran : Siswa siswi MAN 1 Surakarta 
(4) Waktu : 17 – 18 April 2020 
f) Lomba 17 Agustus 
(1) Bentuk : Perlombaan 
(2) Tujuan : Memeriahkan Hari Kemerdekaan Indonesia dengan  
                  berbagai  kegiatan dalam rangka memupuk jiwa  
                  nasionalisme dan  kebersamaan antar sesame warga   
                  MAN 1 Surakarta. 
(3) Sasaran : Seluruh warga MAN 1 Surakarta 
(4) Waktu : 14 – 15 Agustus 2020 
g) Rapat PLENO 
(1) Bentuk : Laporan Pertanggungjawaban. 
(2) Tujuan : Mempertanggungjawabkan program kerja kepada    
                  ketua umum. 
(3) Sasaran : Pengurus OSIS MAN 1 Surakarta. 
(4) Waktu : Bulan April dan September 2020. 
h) Aksi Ramadhan OSIS MAN 1 Surakarta (AROMANISKA) 
(1) Bentuk : Kegiatan sosial. 
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(2) Tujuan : Melatih siswa dalam kehidupan bermasyarakat, peduli  
    sesama, dan dakwah Islam. 
(3) Sasaran : Masyarakat Umum. 
(4) Waktu : 1 – 6 Mei 2020 
i) Masa Pemilihan Pengurus (MAPERUS) OSIS MAN 1 Surakarta 
(1) Bentuk : Penyeleksian calon pengurus OSIS MAN 1 Surakarta. 
(2) Tujuan : Memilih pengurus OSIS MAN 1 Surakarta. 
(3) Sasaran : Siswa siswi MAN 1 Surakarta. 
(4) Waktu : Tanggal  23 – 25 Juli 2020. 
j) Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK) 
(1) Bentuk : Seminar dan pelatihan untuk melatih jiwa   
                 kepemimpinan 
(2) Tujuan : Melatih jiwa kepemimpinan  pengurus OSIS   
                 MAN 1 Surakarta. 
(3) Sasaran : Pengurus OSIS MAN 1 Surakarta. 
(4) Waktu : November / Desember 2019 
k) Pemilu Raya OSIS MAN 1 Surakarta 
(1) Bentuk : Pemilihan Ketua OSIS MAN 1 Surakarta. 
(2) Tujuan : Sebagai sarana untuk memilih calon ketua OSIS MAN 1  
    Surakarta. 
(3) Sasaran : Warga MAN 1 Surakarta. 
(4) Waktu : 9 September 2020 
(5) Pengkaderan OSIS MAN 1 Surakarta 
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(1) Bentuk : Games dan pelatihan dasar pengurus OSIS. 
(2) Tujuan : Pengakraban dan penambahan wawasan mengenai  
                   OSIS MAN 1 Surakarta . 
(3) Sasaran : Calon pengurus OSIS MAN 1 Surakarta 
(4) Waktu : 26 September 2020 
(6) Laporan Pertanggungjawaban dan Reorganisasi OSIS MAN 1 Surakarta 
(1) Bentuk :  Laporan Pertanggungjawaban dan reorganisasi OSIS  
     MAN 1 Surakarta. 
(2) Tujuan :  Mempertanggungjawabkan program kerja OSIS MAN 1  
     Surakarta selama 1 periode kepada seluruh warga MAN 1 
     Surakarta. 
(3) Sasaran : Warga MAN 1 Surakarta. 
(4) Waktu : Bulan September 2020 
(5) KALENDER 
(1) Bentuk : Pembuatan kalender 
(2) Tujuan : Meningkatkan dan mengenalkan identitas madrasah serta   
    menjualnya kepada warga MAN 1 Surakarta. 
(3) Sasaran : Seluruh warga MAN 1 Surakarta. 
(4) Waktu : Pengambilan raport semester 1 
(5) Majalah Al Adzkia 
(1) Bentuk : Pembuatan majalah. 
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(2) Tujuan : Memberikan informasi yang bermanfaat dan   
    mengembangkan bakat minat siswa siswi MAN 1   
    Surakarta. 
(3) Sasaran : Siswa siswi MAN 1 Surakarta. 
(4) Waktu : 1 tahun sekali. 
(5)  Jawa Tengah Leadership Project (JLP) 
(1) Bentuk : Seminar dan pelatihan untuk melatih jiwa   
                  kepemimpinan. 
(2) Tujuan : Melatih jiwa kepemimpinan para pengurus OSIS   
    SMA/MA sederajat tingkat provinsi. 
(3) Sasaran : Pengurus OSIS SMA/MA sederajat tingkat provinsi. 
(4) Waktu : 1 tahun sekali 
(5)  Indonesian Student Leadership Camp (ISLC) 
(1) Bentuk :  a. Talkshow Interaktif 
   b. Focus Group Discussion 
   c. Visit Parliament Institution 
   d. Campaigns and Election Simulation 
   e. Leadership Training 
   f. UI Class 
   g. Workshop Community Development 
(2) Tujuan : Melatihan kepemimpinan para pengurus OSIS SMA se- 
    Indonesia. 
(3) Sasaran : Ketua/ wakil ketua OSIS SMA sederajat se-Indonesia. 
86 
  
 
 
(4) Waktu : 1 tahun sekali. 
(5) Indonesia Leadership Project (ILP) 
(1) Bentuk : Seminar dan pelatihan untuk melatih jiwa   
                  kepemimpinan 
(2) Tujuan : Melatih jiwa kepemimpinan para pengurus OSIS   
    SMA/MA sederajat tingkat nasional 
(3) Sasaran : Pengurus OSIS SMA/MA sederajat tingkat nasional 
(4) Waktu : 1 tahun sekali 
(Program Kerja OSIS MAN 1 Surakarta Masa Bakti 2019/2020). 
 
2. Potensi Kepemimpinan Siswa yang Berkembang dalam Kepengurusan 
Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) di MAN 1 Surakarta Tahun 
Ajaran 2019/2020 
 Salah satu manfaat mengikuti kegiatan OSIS adalah meningkatkan 
kemampuan berorganisasi, pendidikan politik dan kepemimpinan. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa potensi kepemimpinan siswa dapat berkembang melalui 
beragam kegiatan OSIS. Dan sesuai dengan Anggaran Dasar Organisasi Siswa 
Intra Sekolah MAN 1 Surakarta BAB II Pasal 6 yakni tujuan OSIS adalah 
memperdalam sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab, dan kerja sama 
secara mandiri, berfikir logis, demokratis, serta meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan siswa. Adapun penjelasan tentang apa saja potensi 
kepemimpinan siswa yang berkembang dalam kepengurusan OSIS di MAN 1 
Surakarta tahun ajaran 2019/2020 dijelaskan melalui program kerja OSIS 
sebagai berikut. 
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a. Program Kerja OSIS MAN 1 Surakarta: 
1) Kotak Saran (KORAN) 
 KORAN  merupakan salah satu garapan OSIS yang menyediakan 
sebuah kotak saran tetap yang diletakkan di madrasah guna 
menampung kritik serta saran yang membangun. Kritik dan saran 
tersebut dtujukan baik kepada pengurus OSIS maupun madrasah 
sekalipun. Proker ini layaknya DPR yang menjadi penampung aspirasi 
rakyatnya, kegiatan ini diadakan guna mengembangkan karakter 
demokratis sejak dini (Wawancara dengan Sekretaris OSIS Amalia 
Fauziyah pada Senin 4 November 2019). Ada tiga buah kotak saran 
yang tersedia, yang pertama diletakkan di lokal barat (gedung utama), 
yang kedua di lokal timur (gedung ips), dan yang terakhir berada di 
lokal selatan (gedung workshop). (Observasi pada Rabu 18 Desember 
2019) 
 Melalui KORAN ini kinerja OSIS memperoleh masukan baik dan 
membangun guna mengevaluasi kinerja pengurus OSIS untuk 
kedepannya. Dari KORAN terkadang keluh kesah dan saran siswa-
siswi di madrasah dapat terwadahi, yang mana kalau tidak dengan 
kotak ini mereka sangat segan untuk mengeluarkan aspirasinya. 
Melalui proker ini jiwa demokratis siswa dikembangkan (Anggaran 
Dasar Organisasi Siswa Intra Sekolah MAN 1 Surakarta BAB II Pasal 
6 dan Proker OSIS). 
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2) Campus Expo 
 Ini merupakan proker yang langgeng dari tahun ke tahun, bentuk 
kegiatan proker ini adalah berkonsultasi dengan para mahasiswa dari 
berbagai universitas di Indonesia, mereka mengundang pihak kampus 
untuk hadir ke madrasah melalui perantara alumni MAN 1 yang 
sedang berkuliah di sana. Biasanya proker ini dilaksanakan pada bulan 
Januari-Maret sesuai dengan pergantian semester di akhir-akhir 
semester genap (Wawancara dengan Muhammad Yunus pada Jumat 15 
November 2019). Dan pada tahun ini pelaksanaan proker ini 
direalisasikan pada tanggal 18 Januari 2020 kemarin (Hasil Observasi 
pada Sabtu 18 Januari 2020). Dengan proker ini diharapkan siswa-
siswi dan warga MAN 1 Surakarta dapat menggali informasi sedalam-
dalamnya tentang perguruan tinggi guna mematangkan persiapan 
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang perkuliahan (Proker OSIS 
MAN 1 Surakarta Masa Bakti 2019/2020). 
“Kebetulan saya pernah menjadi Ketua Pelaksana (KetaPel) 
proker ini, melalui proker ini saya merasa leadership saya 
berkembang, bagaimana cara membangun relasi, merumuskan 
anggaran dan kesiapan, bagaimana memanajemen kegiatan, 
dan bagaimana bergotong-royong secara solid untuk 
mensukseskan kegiatan.” (Wawancara dengan Muhammad 
Yunus pada Jumat 15 November 2019) 
  
 
 Maka dapat disimpulkan dari kegiatan ini seluruh siswa-siswi 
pengurus OSIS yang bertugas, mereka mengalami proses pertambahan 
pengetahuan dan pengalaman tentang cara mengadakan sebuah 
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kegiatan akbar, menjalain komunikasi yang baik antara panitia 
kegiatan, serta cara membangun relasi yang baik. 
3) Masa Ta’aruf Siswa Madrasah (MATSAMA) 
 Setiap madrasah selalu dijumpai agenda seperti ini, yakni masa 
orientasi siswa dan pengenalan tentang potret madrasah MAN 1 
Surakarta. Program ini dilaksanakan di awal tahun ajaran baru selama 
4 hari. Untuk kegiatan setiap harinya itu selalu ada seminar, baik itu 
penyampaian dari pihak madrasah, seminar dari kepolisisan, seminar 
dari badan anti narkoba, dan lain sebagainya. (Hasil wawancara 
dengan Pembina OSIS MAN 1 Surakarta Bp. Agus Dwi pada Selasa 
12 November 2019) 
 Dan untuk kegiatan outdoor yang menghandle adalah pengurus 
OSIS, mereka diberi amanah untuk mengarahkan group yang telah 
dibagi dan berisikan siswa-siswi baru. Biasanya pengurus OSIS 
mengenalkan potret OSIS MAN 1 Surakarta, memperkenalkan 
program yang ada di madrasah, ekstrakurikuler, sarana prasarana 
sekolah, jumlah guru pengajar dan lain sebagainya. (Hasil Wawancara 
dengan Wakil Ketua OSIS Dzakwan pada Jumat 15 November 2019) 
“Sebagai pengurus OSIS kami diberi tugas untuk 
menggerakkan, mengarahkan, dan menertibkan siswa-siswi 
baru terutama saat baris-berbaris di halaman. Disini kami 
merasakan langsung bagaimana susahnya mempengaruhi 
mereka, bagaimana memimpin mereka dari satu sesi ke sesi 
lain guna mensukseskan agenda MATSAMA ini” 
(Wawancara dengan ketua OSIS pada Jumat 15 November 
2019) 
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 Dapat disimpulkan dari kegiatan ini, seluruh pengurus OSIS yang 
bertugas merasakan secara langsung bagaimana cara atau proses 
mempengaruhi orang lain/bawahan, bagaimana memimpin sebuah 
group kecil untuk bisa pada harapan yang diinginkan. 
4) Pelajar Peduli Lingkungan (PPL) 
 Proker ini adalah garapan seksi bidang Pendidikan Politik 
(PENPOL), kegiatan yang dilaksanakan dari tahun ke tahun adalah 
pemberian materi tentang kepedulian lingkungan, kemudian bakti 
alam, dan mengadakan serangkaian lomba yang berkaitan dengan 
lingkungan seperti pembuatan pupuk organik, kebersihan kelas, dan 
lain-lain. Kegiatan ini mengajak seluruh warga MAN 1 Surakarta 
untuk sama-sama peduli dengan lingkungan madrasah. (Program Kerja 
OSIS MAN 1 Surakarta Masa Bakti 2019/2020) 
 Dari kegiatan ini diharapkan menanamkan dan melatih seluruh 
warga MAN 1 Surakarta untuk berkarakter peduli dengan lingkungan 
sekitar, mengembangkan sikap ramah tamah terhadap lingkungan, 
serta menjaga alam agar tetap baik. (Hasil wawancara dengan 
pengurus OSIS, Ra’afi Raihansyah pada Senin 4 November 2019) 
 Dapat disimpulkan bahwa kegiatan PPL ini menunjang proses 
perkembangan sikap peduli, ramah tamah, dan menjaga lingkungan 
sekitar. Dalam proses kepemimpinan peduli terhadap sesama anggota, 
bersikap ramah tamah kepada seluruh anggota, dan saling menjaga 
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lingkungan dengan pengelolaan yang baik diantara seluruh anggota 
sangatlah diperlukan guna mencapai tujuan bersama. 
5) Class Meeting 
 Setiap sekolah atau madrasah mulai dari tingkat yang rendah 
sampai dengan tingkat menengah atas pasti memiliki agenda seperti 
ini. Agenda ini biasanya dilaksanakan setelah pelaksanaan ujian 
semester ganjil kurang lebih sekitar 2-3 hari, yang mana bentuk dari 
kegiatan ini adalah kompetisi perlombaan antar kelas yang ada di 
madrasah. Lomba-lomba yang dikompetisikan seperti permainan bola 
voli, sepak bola, futsal, bola basket, tarik tambang, kebersihan kelas 
dan lain sebagainya. (Program Kerja OSIS MAN 1 Surakarta Masa 
Bakti 2019/2020) 
 Kegiatan ini berjalan dan dimotori oleh pengurus osis, mereka 
yang merencanakan, mendesain kegiatan, dan merealisasikannya pada 
tanggal 17-19 Desember 2019. Tanggal 17 diisi dengan beragam 
lomba yang sudah dijelaskan di atas dan pada tanggal 19 Desember 
diisi dengan kegiatan pentas seni sekaligus pembagian hadiah dan 
penutup. Sedangkan pada tanggal 18 kegiatan classmeeting ditunda 
karena madrasah kedatangan tamu kebersihan dari kemenag. (Hasil 
Observasi pada tanggal 17-19 Desember 2019) 
 Kegiatan ini berfungsi mempererat hubungan antar siswa-siswi 
MAN 1 Surakarta serta sebagai sarana refreshing. Melalui kegiatan ini 
pengurus OSIS yang terlibat belajar langsung bagaimana menghadapi 
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massa, mengatur massa yang berjumlah banyak, menggerakkan massa, 
memanajemen waktu antar perlombaan, mempersiapkan panggung 
akhir sebagai seremonial penutupan  class meeting dan pembagian 
hadiah untuk sang juara. Semua yang dilakukan pengurus OSIS 
tersebut merupakan modal pengetahuan dan pengalaman tentang 
kepemimpinan/leadership yang sangat dibutuhkan dalam dunia 
keorganisasian. (Hasil wawancara dengan Raihan, Dzakwan, dan 
Yunus pada 15 November 2019) 
6) Sharing 
 Sharing adalah kegitan pengurus OSIS yang dapat dilaksanakan 
kapan pun dan dimana pun, dalam kegiatan ini pengurus OSIS duduk 
melingkar dengan suasana santai. (Hasil wawancara dengan sekretaris 
OSIS Amalia Fauziyah pada Senin 4 November 2019) 
 Biasanya mereka saling terbuka tentang kendala yang ada di setiap 
proker bidang masing-masing, kemudian teman-teman yang lain 
memberi masukan berupa kritik, support dan saling membantu. Di lain 
hal terkadang teman-teman saling mengevaluasi sifat, tindakan, dan 
perilaku pengurus OSIS yang mana dijumpai telah melanggar tata 
tertib yang telah di sepakati di internal OSIS maupun tata tertib di 
madrasah. Melalui kegiatan ini pengurus OSIS terbiasa untuk 
mengembangkan sikap terbuka, tolong-menolong, kritis dalam 
memberikan masukan, dan legowo dalam menerima masukan. (Hasil 
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wawancara dengan ketua OSIS Muhammad Raihan pada 15 November 
2019) 
7) Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK) 
 LDK merupakan kegiatan wajib diadakan di seluruh madrasah, 
kegiatan ini biasanya dilaksanakan di awal periode jabatan OSIS. 
Kegiatan ini dilaksanakan dan diikuti oleh seluruh pengurus OSIS, 
adapun kegiatan yang dilaksanakan seringkali berupa seminar 
pemberian asupan materi tentang kepemimpinan secara komplek, 
bagaimana cara membuat proposal kegiatan yang benar, wide game, 
outbound. Kegiatan ini bertujuan melatih jiwa kepemimpinan pengurus 
OSIS MAN 1 Surakarta. (Program Kerja OSIS MAN 1 Surakarta 
Masa Bakti 2019/2020) 
 Sebelum hari pelaksanaan biasanya seluruh peserta LDK 
diwajibkan membawa resitasi yang harus dibuat sendiri. Narasumber 
dalam LDK tersebut  biasanya Sekolah Bisnis Ritel Indonesia (SBRI) 
kota Surakarta yang telah dipercaya dan bekerjasama kurang lebih 
selama 3 tahun belakangan ini. Dan untuk periode baru ini in sya Allah 
pihak madrasah akan bekerjasama dengan Tentara Nasional Indonesia 
(TNI) daerah Surakarta. Dari kegiatan ini diharapkan siswa-siswa 
berkembang untuk menjadi pribadi yang mandiri, disiplin, 
bertanggung jawab, dan pemberani sebagai bekal memimpin 
kehidupan di masa mendatang. (Hasil Wawancara dengan Pembina 
OSIS Bp. Agus Dwi dan Ketua OSIS pada Selasa 12 November 2019) 
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8) English Day 
 Proker ini adalah proker yang dilaksanakan setiap hari Jumat pada 
minggu ke 4 di setiap bulannya, proker ini mencakup seluruh siswa di 
MAN 1 Surakarta terutama pengurus OSIS, hal ini sebagai sarana 
melatih kecakapan berbahasa serta mengembangkan 
kemampuan/potensi berbahasa inggris sejak dini. (Program Kerja 
OSIS MAN 1 Surakarta Masa Bakti 2019/2020) 
 Tidak dipungkiri bahwa kecakapan seorang dalam berbahasa 
menentukan keberhasilan menjalin komunikasi yang baik, begitu pula 
dengan pemimpin yang cakap berbahasa ia akan menentukan 
keberhasilan berkomunikasi dengan sesama anggotanya maupun 
dengan pihak eksternal lainnya untuk menjalin kerjasama. Proker ini 
menunjang proses perkembangan keterampilan bahasa siswa. (Hasil 
wawancara dengan Wakil Ketua OSIS pada 15 November 2019) 
9) Penertiban 
 Penertiban ini merupakan tugas daripada bidang tata tertib (tatib), 
yang mana dilaksanakan setiap harinya di madrasah, tugasnya adalah 
memantau dan mengatur etika dan tata tertib pengurus OSIS maupun 
warga MAN 1 Surakarta. (Program Kerja OSIS MAN 1 Surakarta 
Masa Bakti 2019/2020) 
 Penertiban ini seperti pemakaian jas/ almet OSIS, seragam, izin 
keluar masuk madrasah dan harus mematuhi AD/ART OSIS MAN 1 
Surakarta (Terlampir). Proker ini dimaksudkan untuk pembiasaan 
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mematuhi perintah dan menjauhi larangan yang telah ditentukan. 
Secara bersamaan proker ini membiasakan pengurus OSIS untuk 
berkarakter disiplin dan patuh terhadap kebijakan. Biasanya apabila 
ditemukan pengurus OSIS yang melanggar akan diberi hukuman 
pilihan antara bayar denda minimal Rp. 5000 atau push up minimal 10 
kali sesuai dengan jenis pelanggarannya. (Hasil wawancara dengan 
pengurus OSIS, Muhammad Yunus pada 15 November 2019) 
10) Patroli Keamanan Sekolah (PKS) 
 PKS ini merupakan proker garapan seksi bidang tata tertib, proker 
ini berjalan setiap pelaksanaan kegiatan madrasah yang memerlukan 
bantuan PKS. Adapun latihannya satu kali dalam seminggu. Proker ini 
bertujuan untuk menjaga keamanan madrasah, menertibkan siswa-
siswi, menertibkan parkir kendaraan, serta membentuk calon-calon 
pemimpin yang berakhlak mulia (Program Kerja OSIS MAN 1 
Surakarta Masa Bakti 2019/2020). 
 Hasil wawancara dengan Bp. Agus Dwi menyebutkan bahwa dari 
PKS ini in sya Allah mereka yang bertugas akan digembleng, dilatih, 
dan dikokohkan sifat dan sikap disiplin, bertanggung jawab, 
pemberani, serta jiwa kepemimpinan mereka. (Wawancara pada Selasa 
12 November 2019) 
 Dapat disimpulkan dari proker PKS ini siswa-siswi yang bertugas 
dalam PKS akan mengalami proses pelatihanan dan pengembangan 
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karakter disiplin, tanggung jawab, dan pemberani. Yang mana karakter 
tersebut sangat dibutuhkan dalam dunia kepemimpinan yang ideal. 
11) Pelatihan Baris Berbaris (PBB) 
 Kegiatan ini merupakan kegiatan rutin yang dilaksanakan 1 kali 
dalam seminggu, latihan ini memiliki sasaran yaitu pengurus OSIS, 
biasanya dilatih oleh siswa yang bergelut dan mewakili madrasah 
untuk perlombaan PBB. Tujuan proker ini adalah meningkatkan skill 
dalam hal baris-berbaris, menumbuhkan rasa kedisiplinan, dan 
menumbuhkan jiwa korsa antar sesama anggota. (Program Kerja OSIS 
MAN 1 Surakarta Masa Bakti 2019/2020) 
 Menurut ketua OSIS latihan PBB ini sangat perlu dilaksanakan 
guna menumbuhkan karakter disiplin seluruh pengurus OSIS, 
meningkatkan kemampuan baris berbaris, dan menumbuhkan sikap 
jiwa korsa antar sesama pengurus OSIS. Dalam pelaksanaannya proker 
ini dengan mudah berjalan karena seluruh pengurus OSIS sudah 
memiliki kemampuan dalam hal ini, dan ini merupakan salah satu 
kualifikasi syarat menjadi pengurus OSIS pada periode ini. (Hasil 
wawancara dengan Muhammad Raihan, Ketua OSIS pada 15 
November 2019) 
12) Dompet Kemanusiaan 
 Dompet kemanusiaan adalah proker daripada bidang kesehatan, 
proker ini dilaksanakan 1 atau 2 bulan sekali yakni dalam bentuk 
donasi berupa uang amal siswa-siswi MAN 1 Surakarta yang 
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disalurkan melalui PMI kota Surakarta agar digunakan untuk kebaikan 
atau melalui pihak-pihak kepedulian sosial yang membutuhkan. 
(Program Kerja OSIS MAN 1 Surakarta Masa Bakti 2019/2020)  
 Sasaran proker ini adalah seluruh siswa MAN 1 Surakarta, melalui 
proker ini diharapkan kepedulian sosial para siswa berkembang dengan 
baik dan pengurus OSIS bersikap jujur untuk 
menyalurkannya.Kepedulian sosial merupakan karakter atau potensi 
dalam hal kepemimpinan, mereka yang memiliki kepedulian sosial 
tinggi akan memimpin dengan bijak, pemimpin seperti ini akan disukai 
dan disegani oleh para anggotanya. Karena pemimpin seperti ini 
digolongkan ke dalam kepemimpinan transformasional yang penuh 
dengan pertimbangan secara individual tehadap para anggotanya. 
(Hasil wawancara dengan Wakil Ketua OSIS, Naufal Dzakwan pada 
15 November 2019) 
13) Lembar Pertanggung Jawaban (LPJ) 
 Sebuah organisasi tidak akan terlepas dari sebuah LPJ, LPJ adalah 
bentuk laporan pertanggung jawaban terkait pelaksanaan jabatan yakni 
berupa program-program kerja yang dilaksanakan serta estimasi dana 
yang dikeluarkan. LPJ di MAN 1 Surakarta ini dilaksanakan setelah 
pelaksanaan sebuah proker (3 hari kemudian), mereka tidak akan 
melaksanakan proker selanjutnya apabila proses LPJan belom 
diselesaikan. Karena LPJ ini digunakan sebagai pencairan dana untuk 
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proker selanjutnya. (Hasil wawancara dengan Pembina OSIS Bp. Agus 
Dwi pada Selasa 12 November 2019) 
 Dan di masa-masa akhir jabatan/ akhir periode mereka juga 
melaksanakan LPJan secara keseluruhan guna mengetahui hasil 
pelaksanaan kegiatan selama 1 periode, memberi kritik dan saran 
membangun, serta mengevaluasi untuk lebih baik kedepannya. 
Kegiatan ini melatih dan mengembangkan karakter siswa untuk lebih 
bertanggung jawab, karena karakter ini sangat diperlukan bagi seorang 
pemimpin agar kepemimpinannya berjalan dengan baik. (Hasil 
wawancara dengan Sekretaris OSIS Amalia Fauziyah pada 4 
November 2019) 
14) BAZIS 
 Badan Amil Zakat Infak dan Sedekah (BAZIS) merupakan salah 
satu kegiatan yang dilaksanakan oleh OSIS MAN 1 Surakarta dari 
tahun ke tahun hingga saat ini, kegiatan ini memiliki sasaran seluruh 
warga MAN 1 Surakarta, dilaksanakan setiap hari Jumat dengan cara 
berkeliling kelas membawa kaleng untuk mewadahi infak tersebut, 
kegiatan berkeliling kelas ini dilakukan oleh pengurus OSIS yang telah 
terjadwal. Adapun tujuan pelaksanaan kegiatan ini adalah melatih 
kepedulian sosial warga MAN  Surakarta. (Program Kerja OSIS MAN 
1 Surakarta Masa Bakti 2019/2020) 
 “BAZIS ini merupakan kegiatan yang melatih dan 
mengembangkan kepekaan siswa terhadap orang lain mas, 
melalui kegiatan ini diharapkan seluruh siswa terlatih tentang 
kepedulian sosialnya, karena infak juga merupakan seruan 
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agama Islam yang semestinya kita laksanakan.” (Wawancara 
dengan Amalia Fauziyah pada Senin 4  November 2019) 
 
 Dapat disimpulkan bahwa melalui kegiatan BAZIS ini potensi 
kepemimpinan yang akan berkembang adalah kepedulian sosial yang 
merupakan etika religius dan seruan agama Islam. 
 
15) Aksi Ramadhan OSIS MAN 1 Surakarta (AROMANISKA) 
 Proker ini adalah proker yang berbentuk kepedulian sosial. Proker 
ini berlandaskan ajaran agama yang menyuruh manusia untuk 
berlomba-lomba dalam kebaikan. Proker ini dilaksanakan di bulan 
ramadhan dengan bentuk kegiatan selama 1 pekan (7 hari) di sebuah 
desa terpilih. Kegiatan ini persis dengan KKN, yang mana putra dan 
putri bertempat tinggal secara terpisah di rumah warga. Tujuan 
kegiatan ini adalah melatih siswa dalam kehidupan bermasyarakat, 
peduli sesama/sosial, dan dakwah Islam. (Program Kerja OSIS MAN 1 
Surakarta Masa Bakti 2019/2020) 
 Pada pagi hari awal kedatangan di desa tersebut, pengurus OSIS 
yang dipimpin oleh ketua pelaksana mengenalkan potret OSIS MAN 1 
Surakarta ke rumah-rumah warga untuk memberitahu agenda yang 
akan diselenggarakan selama 1 pekan ke depan. Malamnya 
dilaksanakan seremonial penyerahan peserta AROMANISKA kepada 
pengurus desa setempat. Agenda yang dilakukan selama sepekan 
adalah mengajar TPA, berbuka bersama, menyampaikan kultum 
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setelah tarawih, gotong royong, pengobatan gratis, tadabbur alam, 
bazar, perpustakaan berjalan, dan lan-lain.  
 Dari proker ini in sya Allah akan tertanam nilai-nilai yang baik 
pada jiwa pengurus OSIS, seperti sikap dermawan, baik hati, tulus, 
berpartisipasi dalam kegiatan masyarakat, dan gemar menolong 
sesama. (Hasil wawancara dengan Raihan, Dzakwan, dan Yunus pada 
15 November 2019) 
16) Door to Door Pengurus OSIS 
 Door to Door (DTD) merupakan kegiatan setiap 1 bulan sekali, 
dilaksanakan sesuai kesepakatan pengurus OSIS dan dijadwalkan. 
Kegiatan ini dilaksanakan di luar jam sekolah yakni menjalin 
silaturahmi kerumah pengurus OSIS guna memupuk dan mempererat 
tali silaturahim baik dengan pengurus maupun dengan orang tua/ wali 
pengurus. (Program Kerja OSIS MAN 1 Surakarta Masa Bakti 
2019/2020) 
 Pernah bebepara kali Bpk Agus Dwi selaku Pembina OSIS ikut 
serta dalam kegiatan ini dan memberi arahan, masukan, kritikan, dan 
motivasi di dalam forum tersebut. Karena momen yang santai seperti 
ini lebih disukai siswa-siswi pengurus OSIS untuk saling 
bercengkrama dan menerima masukan (Hasil wawancara dengan 
Pembina OSIS Bp. Agus Dwi pada 12 November 2019) 
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 Melalui kegiatan ini pengurus OSIS terlatih untuk selalu menjalin 
hubungan baik dengan sesamanya (etika religius), tidak memutus tali 
persaudaraan, dan keterampilan sosial mereka akan berkembang. 
17) Rohani Islam (ROHIS) 
 Kegiatan ini merupakan kegiatan yang bertujuan menumbuhkan 
jiwa kerohanian Islam pada siswa siswi MAN 1 Surakarta, ada 
beragam kegiatan yang masuk kategori ROHIS. Diantaranya adalah 
memulai pembelajaran dengan membaca Al-Quran selama 10 menit, 
membaca doa sebelum belajar dimulai, melaksanakan sholat dzuhur 
secara berjamaah, istighosah guna menghadapi Ujian Nasional (UN), 
dan lain sebagainya. (Program Kerja OSIS MAN 1 Surakarta Masa 
Bakti 2019/2020) 
 Dari kegiatan ini seluruh warga MAN 1 Surakarta termasuk 
pengurus OSIS di dalamnya melakukan kegiatan spiritual, mempererat 
hubungan dengan Sang Pencipta. Sehingga ketika hubungan dengan 
Sang Pencipta berjalan dengan baik, maka dengan mudah seseorang 
berhubungan dengan sesama makhluk. Dengan bekal spiritual yang 
dimiliki seseorang pemimpin, maka kepemimpinan yang dipimpinnya 
tidak akan keluar dari nilai ajaran yang benar dan akan diridhoi oleh 
Allah SWT. (Hasil wawancara dengan waka kesiswaan Bp. Aris 
Musthofa pada 12 November 2019) 
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat Proses Perkembangan Potensi 
Kepemimpinan Siswa-Siwi Pengurus Organisasi Siswa Intra Sekolah 
(OSIS) di MAN 1 Surakarta Tahun Ajaran 2019/2020 
 Perkembangan potensi kepemimpinan siswa-siswi pengurus OSIS 
MAN 1 Surakarta didukung dengan berbagai program kerja OSIS yang 
direncanakan dan dilaksanakan di madrasah. Ketika program kerja dapat 
berjalan dan terlaksana dengan baik, maka secara bersamaan pengurus 
OSIS akan mengalami proses perkembangan potensi kepemimpinan. 
Dalam pelaksanaan program kerja terkadang pengurus OSIS mengalami 
beberapa persoalan yang menjadi penghambat program kerja tersebut atau 
sebaliknya. Adapun faktor pendukung dan penghambat proses 
perkembangan potensi kepemimpinan siswa-siswi pengurus OSIS melalui 
program kerja yang dilaksanakan, dijelaskan sebagai berikut:  
a. Faktor Pendukung 
1) Faktor Pendukung Internal 
a) Pembina OSIS 
 Pembina OSIS MAN 1 Surakarta Bp. Agus Dwi Prasetyo 
adalah guru yang berkompeten dan kaya akan pengalaman, 
beliau sering ditunjuk untuk mewakili madrasah dalam 
berbagai kegiatan pengembangan dan pemberdayaan madrasah 
tingkat daerah maupun nasional. Sebagai pembina OSIS beliau 
kerap kali bertatap muka dengan pengurus OSIS dan memberi 
banyak pengarahan dan masukan, tugas yang diamanahkan 
103 
  
 
 
kepadanya sesuai dengan AD/ART OSIS yang dimiliki MAN 1 
Surakarta. (Hasil wawancara dengan Wakakesiswaan Bp. Aris 
Musthofa pada pada 12 November 2019) 
 Pembina OSIS MAN 1 Surakarta adalah guru yang selalu 
mendukung setiap pelaksanaan program kerja OSIS, beliau 
sangat terbuka terhadap pengurus OSIS, ada kalanya beliau 
serius memberi arahan dan masukan kepada pengurus OSIS 
dan ada kalanya beliau bergurau dan tertawa bersama pengurus 
OSIS. Beliau guru yang mudah akrab dengan siswanya, beliau 
juga seorang guru yang dapat memberi suri tauladan dan dapat 
meningkatkan motivasi pengurus OSIS untuk selalu berjuang 
memajukan madrasah. (Hasil wawancara dengan Raihan, 
Yunus, dan Dzakwan pada 15 November 2019) 
b) Program Kerja yang Baik 
 Program kerja OSIS yang direncanakan merupakan 
program yang sudah melewati proses yang begitu panjang. 
Mulai dari awal perencanaan di tingkat masing-masing seksi 
bidang hingga pada tingkat persetujuan oleh pembina dan 
wakakesiswaan beserta kepala madrasah. (Hasil wawancara 
dengan Sekretaris OSIS Amalia Fauziyah pada Selasa 22 
Oktober 2019) 
 “Program yang diterima dan di acc adalah program yang 
memenuhi kriteria kesanggupan dana, kesanggupan SDM 
pelaksana, kegiatan yang meningkatkan keterampilan para 
siswa, kegiatan yang relevan dengan visi misi madrasah.” 
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(Wawancara dengan Bpk Aris Musthofa pada 12 November 
2019) 
 
 Dari program kerja yang disahkan, apabila dilaksanakan 
sesuai harapan maka akan membantu para siswa pengurus 
OSIS untuk berproses di dalamnya. Mereka belajar bagaimana 
mengadakan dan melaksanakan sebuah agenda untuk 
madrasah, bagaimana mereka merancang draf acara, 
mengorganisasi, mengondisikan, serta mengevaluasi sebuah 
agenda. 
 Dengan demikian, maka program kerja yang dimiliki 
pengurus OSIS MAN 1 Surakarta seperti Kotak Saran 
(KORAN), Campus Expo, Masa Ta’aruf Siswa Madrasah 
(MATSAMA), Pelajar Peduli Lingkungan (PPL), Class 
Meeting, Sharing, Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK), 
English Day, Penertiban, dan lain-lain dapat mewadahi 
keterampilan para siswa pengurus OSIS dalam hal terampil 
memanajemen, mengorganisir, mengevaluasi dan lain 
sebagainya. Yang mana keterampilan tersebut merupakan 
keterampilan berorganisasi yang sangat diperlukan dalam dunia 
kepemimpinan. (Program Kerja OSIS MAN 1 Surakarta Masa 
Bakti 2019/2020) 
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c) Sumber Daya Manusia yang Berkualitas dalam Mengelola 
Organisasi 
 Pengurus OSIS adalah siswa-siswi yang terpilih melalui 
proses seleksi tes tertulis, wawancara, mengaji Al-quran, dan 
tes PBB (Peraturan Baris Berbaris). Kepengurusan OSIS MAN 
1 Surakarta terdiri dari 45 siswa (terlampir), yang terdiri dari 
10 bidang diantaranya adalah bidang Iman dan Taqwa 
(IMTAQ), Tata Tertib (TATIB), Pembinaan Bela Negara 
(PBN), Aksi Seni dan Olahraga (AKSIO), Pendidikan Politik 
(PENPOL), Kewirausahaan (KWU), kesehatan, Sastra dan 
Budaya (SASBUD), Teknologi Informasi dan Komunikasi 
(TIK), dan bidang bahasa inggris. (Struktur Kepengurusan 
OSIS MAN 1 Surakarta Masa Bakti 2019/2020) 
 Kepengurusan OSIS MAN 1 Surakarta juga dipenuhi 
dengan siswa-siswi yang berpengalaman dalam berorganisasi, 
misalnya seperti Pramuka, PMR, dsb. Ketika menjalankan 
tugasnya, pengurus OSIS cenderung lebih sedikit melakukan 
tindakan ceroboh, seperti ceroboh ketika baris berbaris, dan 
terhadap pelanggaran tata tertib di madrasah. (Hasil wawancara 
dengan Raihan, Dzakwan, dan Yunus pada Jumat 15 November 
2019) 
 Profil Sumber Daya Manusia (SDM) yang baik dan 
profesional membuat kepengurusan OSIS MAN 1 Surakarta 
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terlihat solid, akrab, dan saling membantu. Kesadaran akan 
tanggung jawab yang dimiliki pengurus OSIS membuat proker 
yang direncanakan terealisasi dengan baik, seperti DTD, 
Sharing, Rohani Islam, Kotak Saran, PKS, BAZIS, PBB, 
Penertiban, dan dompet kemanusiaan. (Hasil wawancara 
dengan Pembina OSIS Bp. Agus Dwi pada 28 Oktober 2019) 
 Sehingga apabila proker OSIS yang telah direncanakan 
dapat diemban dan dilaksanakan oleh pengurus yang handal 
dan bertanggung jawab, secara bersamaan proker tersebut akan 
membantu siswa untuk berkembang secara emosional, 
intelektual, dan spiritual dengan mudah. Yang mana 
kematangan perkembangan kecerdasan tersebut sangatlah 
diperlukan dalam dunia kepemimpinan. 
d) Inventaris OSIS 
 Di MAN 1 Surakarta memiliki berbagai kegiatan sekolah 
yang di lakukan oleh warga sekolah, khususnya pengurus 
OSIS, hal tersebut bertujuan untuk meningkatkan bakat dan 
kemampuan siswa. Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh 
pengurus OSIS, mereka ditunjang dengan fasilitas atau 
inventaris yang memadai. Adapun bentuk inventarisnya antara 
lain kamera, printer, tirai, drone, mesin ketik kuno, karpet dan 
alat music kajon. (Observasi pada 19 Desember 2019). Dengan 
adanya inventaris tersebut setiap proses kegiatan dapat tercover 
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dengan baik. (Hasil wawancara dengan Raihan, Dzakwan, dan 
Yunus pada Jumat 15 November 2019) 
 Perlu diketahui  bahwa di setiap proker yang dijalankan 
oleh pengurus OSIS harus melalui tahapan atau proses-proses 
yang panjang, seperti rapat awal, rapat lanjutan, rapat akhir, 
hingga jatuh ditangan pembina dan berakhir dengan ACC. 
Kegiatan tersebut tidak lepas dari sifat-sifat kepemimpinan, 
antara lain mampu memutuskan, memanajemen, kemudian 
menjalankan kegiatan hingga kegiatan tersebut berjalan sukses. 
 Dengan demikian inventaris bisa dikatakan sebagai salah 
satu penunjang setiap kegiatan yang dilaksanakan, sehingga 
kegiatan dapat berjalan secara optimal dan pengurus OSIS 
mengalami sebuah proses di dalamnya, seperti mampu 
mendesain kegiatan, merencanakan anggaran, mengontrol 
waktu kegiatan, memanajemen segala fasilitas atau inventaris 
yang dimiliki, dan mengevaluasi pasca kegiatan. Proses yang 
dilalui pengurus OSIS ini memberi pengaruh terhadap 
perkembangan potensi kepemimpinan yang mereka miliki. 
2) Faktor Pendukung Eksternal 
a) Dana Subsidi Madrasah 
 Kegiatan yang dilaksanakan di madrasah oleh pengurus 
OSIS merupakan kegiatan yang sebelumnya telah direncanakan 
secara matang dan dengan pertimbangan oleh pihak madrasah. 
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Dalam pelaksanaan kegiatan tersebut, sesuai dengan proposal 
anggaran yang dimasukkan ke pihak madrasah, kegiatan 
tersebut ditunjang dengan selalu diusahakan untuk pencairan 
dana (Hasil wawancara dengan Waka Kesiswaan Bp. Aris 
Musthafa pada 12 November 2019). Disamping itu pengurus 
OSIS juga mencari dana penunjang lainnya dengan cara 
menyebar proposal kepada sponsor. (Hasil Wawancara dengan 
Sekretaris OSIS Amalia Fauziyah pada 4 November 2019) 
 Dana tersebut sangatlah penting digunakan dalam 
pengadaan sebuah kegiatan, mulai dari penyewaan alat 
penunjang yang belum dimiliki madrasah, konsumsi untuk para 
peserta kegiatan maupun para undangan, amplop untuk para 
narasumber, kenang-kengangan berupa sertifikat dan oleh-oleh, 
pembuatan pamflet, mmt, dan masih banyak lagi. (Hasil 
wawancara dengan Raihan, Dzakwan, dan Yunus pada Jumat 
15 November 2019) 
 Dengan adanya dana tersebut, maka agenda yang 
direncanakan oleh pengurus OSIS dapat berjalan dengan 
optimal, sehingga tujuan dari kegiatan tersebut dapat dirasakan 
oleh semua pihak. Dan pengurus OSIS sendiri dapat berjuang 
dengan sepenuh tenaga dan fikiran, mengorganisir rumpun draf 
acara, mengaktualisasi, mengontrol, dan mengevaluasi pasca 
acara. Proses ini merupakan proses yang menambah wawasan 
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serta pengalaman bagi pengurus OSIS untuk mengembangkan 
potensi kepemimpinan/leadership mereka secara mandiri.  
b. Faktor Penghambat 
1) Faktor Penghambat Internal 
a) Ruang OSIS 
 Ruang OSIS MAN 1 Surakarta terletak di lantai dua bagian 
timur diatas lobby masuk madrasah. Ruangan ini yang menjadi 
basecamp bekerja pengurus OSIS di madrasah. Sayangnya 
ruangan ini hanya berukuran 4 x 3 m², ruangan ini sudah terisi 
penuh dengan inventaris OSIS. (Observasi pada Rabu 18 
Desember 2019) 
  Ketika pengurus OSIS yang berjumlah 45 siswa ingin 
melakukan rapat, ruangan ini jelas tidak mampu menampung 
keseluruhan pengurus. Hal tersebut yang mengakibatkan 
pengurus OSIS harus menunggu jam sekolah selesai dan 
mencari ruangan yang telah kosong untuk digunakan rapat. 
(Hasil wawancara dengan Bp. Agus Dwi pada Jumat 14 
Februari 2020) 
 Ketika ruang sudah ditemukan, belum lagi mereka harus 
saling menunggu untuk memulai rapat. Dari kendala ini, proses 
kegiatan rapat terganggu dan menjadi molor. Bahkan seringkali 
rapat berhenti sejenak karena adzan maghrib berkumandang, 
mereka harus menunda rapat hingga selesai menunaikan salat 
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maghrib. Ketika rapat dimulai kembali, ada beberapa oknum 
yang langsung pulang karena sudah malam dan rumah mereka 
yang jauh dari madrasah. Ada pula yang beralasan tidak diberi 
izin orang tua untuk pulang malam hari. Sehingga peserta rapat 
semakin sedikit, dan mereka pun kekurangan aspirasi suara dan 
masukan. (Hasil wawancara dengan Raihan, Dzakwan, dan 
Yunus pada Jumat 15 November 2019) 
 Kendala ini yang mengakibatkan waktu rapat menjadi tidak 
efektif dan efisien, yang mana diketahui bersama bahwa proses 
dari kegiatan OSIS di MAN 1 Surakarta dimulai dari proses 
rapat tersebut. Sehingga bisa dikatakan hal ini menjadi 
penghambat serangkaian kegiatan OSIS di MAN 1 Surakarta, 
yang mengakibatkan kegiatan yang direncanakan terganggu 
dan proses perkembangan potensi kepemimpinan siswa 
menjadi terhambat . 
b) Siswa-Siswi MAN 1 Surakarta 
 Seluruh siswa MAN 1 Surakarta merupakan bagian 
daripada OSIS, mereka adalah anggota OSIS yang wajib 
mengikuti kegiatan yang diadakan OSIS. Jumlah keseluruhan 
siswa-siswi MAN 1 Surakarta adalah 1270 anak. Dari jumlah 
yang banyak tersebut, pengurus OSIS terlalu kewalahan untuk 
menggerakkan mereka menuju sebuah acara. (Hasil wawancara 
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dengan Pembina OSIS Bpk Agus Dwi pada 12 November 2019 
dan 14 Februari 2020) 
 Dari pengurus OSIS sebenarnya sudah mensiasati dengan 
pembagian sektor wilayah di madrasah untuk menggerakkan 
siswa-siswi. Hanya saja masih dijumpai beberapa oknum siswa 
yang bandel, malas, acuh, bahkan menentang pengurus OSIS 
ketika diperintahkan untuk menghadiri acara yang 
diselenggarakan. Akibatnya terkadang acara bisa molor hingga 
waktu yang tidak jelas. Bersama pembina OSIS, pengurus 
OSIS berkeliling sendi madrasah untuk menggerakkan, 
mengarahkan, mengawasi siswa-siswi mulai dari persiapan 
pelaksanaan acara hingga acara tersebut selesai, karena 
dikhawatirkan ada siswa yang kabur atau bersembunyi di suatu 
tempat karena menghindari acara tersebut. (Hasil wawancara 
dengan Ketua dan Wakil Ketua OSIS, Muhammad Raihan dan 
Yunus pada 15 November 2019) 
 Dari kendala ini bisa disimpulkan bahwa kegiatan OSIS 
berjalan tidak sesuai dengan manajemen waktu yang telah 
direncanakan, sehingga pengurus OSIS terlalu sibuk dengan 
pengkondisian seluruh siswa-siswi MAN 1 Surakarta, dan 
hanya bisa menikmati sedikit acara yang diselenggarakan. 
Kalau seluruh elemen madrasah bisa diajak bekerjasama, 
tentunya mereka akan mendapatkan sesuatu yang positif dari 
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acara tersebut, dan seluruh siswa termasuk pengurus OSIS 
dapat menambah wawasan ilmu dan pengalaman mereka untuk 
mengembangkan potensi pribadi yang mereka miliki. 
c) Sempitnya Lahan Kosong Madrasah 
 Potret madrasah yang memiliki luas tanah 11.192 m
2
 dan 
luas bangunan 5.518 m
2 
 mengakibatkan lahan kosong 
madrasah sangat minim. Untuk halaman madrasah saja 
diperkirakan hanya menampung setengah dari jumlah siswa-
siswi MAN 1 Surakarta. Letak halaman madrasah diapit 
dengan dua gedung berlantai 2 yang ada di sebelah barat dan 
timur. (Observasi pada Selasa 17 Desember 2019) 
 Dari potret tersebut, pengurus OSIS harus berfikir keras 
bagaimana acara yang akan diselenggarakan dapat diikuti dan 
dinikmati oleh seluruh siswa-siswi. Terkadang acara diletakkan 
di aula yang merupakan bedahan dari dua ruang kelas yang 
disatukan. Terkadang pula acara diletakkan di halaman 
madrasah dengan mensiasati emperan lantai dua menjadi 
tempat untuk menyaksikan acara dari atas. Dari kendala 
tersebut pelaksanaan program kerja OSIS yang bersifat akbar 
menjadi terbatasi dengan potret lahan kosong madrasah. Ini 
yang menjadi keluhan anggota pengurus OSIS ketika ingin 
mengeksekusi program kerja yang bersifat akbar dan 
mengeksplorasi kegiatan lebih beragam lagi, walaupun 
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demikian pengurus OSIS tetap pada amanahnya yakni 
menyelenggarakan acara yang dapat dinikmati dan menjadi 
wadah untuk mengembangkan potensi yang dimiliki para 
siswa. (Hasil wawancara dengan Raihan, Dzakwan, dan Yunus 
pada Jumat 15 November 2019) 
2) Faktor Penghambat Eksternal 
a) Kurangnya Dukungan Wali Murid Pengurus OSIS 
 Pengurus OSIS ketika ingin rapat mereka harus menunggu 
kelas kosong untuk digunakan rapat. Hal tersebut 
membutuhkan waktu yang begitu lama, sehingga rapat bisa 
dilaksanakan di waktu sore petang. Pengurus OSIS merupakan 
motor penggerak kegiatan kesiswaan di madrasah. Kegiatan 
tersebut dirancang di dalam proses rapat, ketika rapat 
dilaksanakan sore hari mendekati maghrib tentu waktu tersebut 
tidaklah cukup. Sehingga rapat seringkali dilanjutkan hingga 
malam hari di madrasah atau di luar madrasah, rapat ini 
membicarakan tentang kegiatan yang besok atau besok lusa 
akan dilaksanakan, siapa saja penanggung jawab di bagian-
bagian tertentu, dan lain-lain. 
 Namun di sisi lain, terdapat beberapa wali murid pengurus 
OSIS yang khawatir dan melarang anaknya pulang malam, 
sebagai orang tua tentu mereka mengharapkan anaknya pulang 
ke rumah sebelum malam hari. Ada beberapa orang tua yang 
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mengedepankan akademik anaknya di madrasah. Sehingga 
sebagian orang tua pengurus OSIS melarang anaknya terlalu 
sibuk dengan OSIS sampai larut malam, dengan alasan waktu 
malam adalah waktu untuk belajar dan mengerjakan PR. (Hasil 
wawancara dengan Raihan, Dzakwan dan Yunus pada Jumat 
15 Novemver 2019) 
 Menurut pemaparan Bp. Agus Dwi sebagai pembina OSIS, 
molornya rapat persiapan proker akbar OSIS hingga malam 
hari biasanya dikarenakan kegiatan yang akan diselenggarakan 
membutuhkan persiapan yang begitu banyak, sehingga banyak 
pembahasan yang harus dibicarakan di dalam rapat. Dan 
sebagai pembina OSIS, Bp. Agus Dwi sudah memaklumi 
apabila ada beberapa pengurus OSIS yang meninggalkan rapat 
karena sudah ditunggu orang tua di rumah. Bp. Agus Dwi 
mengkhawatirkan ketika kegiatan akbar dieksekusi terdapat 
miss komunikasi diantara pengurus OSIS yang meninggalkan 
rapat dan yang tidak meninggalkan rapat. Sebenarnya orang tua 
mendukung perkembangan setiap anaknya, hanya saja mungkin 
orang tua mengkhawatirkan anaknya pulang terlarut malam. 
(Hasil wawancara dengan Pembina OSIS Bpk Agus Dwi pada 
14 Februari 2020) 
 Kegiatan OSIS memang selalu dapat dilaksanakan setelah 
jam belajar di madrasah selesai atau ketika pulang sekolah. 
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Waktu yang terlalu sedikit inilah yang membuat rapat 
berlangsung hingga malam, terlebih untuk mempersiapkan 
kegiatan akbar di keesokan hari. Orang tua yang meminta 
anaknya pulang sebelum malam hari ini yang membuat 
pelaksanaan rapat menjadi kurang efektif, yakni kurang 
partisipasi pengurus, masukan, aspirasi, dan komunikasi yang 
kuat antara panitia pelaksana kegiatan. Hal demikian 
mengakibatkan proses kegiatan kesiswaan beberapa pengurus 
di madrasah ini menjadi terbatasi dan juga menghambat proses 
perkembangan potensi kepemimpinan/ kemampuan 
berorganisasi pengurus OSIS di madrasah. 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan fakta temuan tentang perkembangan potensi 
kepemimpinan siswa dalam kepengurusan OSIS di MAN 1 Surakarta, maka 
dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
Potensi kepemimpinan siswa yang berkembang dalam kepengurusan 
Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) di MAN 1 Surakarta dapat diketahui 
melalui proses pengamatan dan wawancara mendalam kepada pembina OSIS 
dan siswa pengurus OSIS. Salah satu manfaat mengikuti kegiatan OSIS adalah 
meningkatkan kemampuan berorganisasi, kemampuan berpolitik, dan 
kemampuan memimpin. Hal ini menjadi acuan peneliti untuk menggali 
116 
  
 
 
informasi sedalam-dalamnya mengenai perkembangan potensi kepemimpinan 
siswa dalam kegiatan OSIS. 
Sesuai dengan Permendiknas Nomor 39 Tahun 2008 dijelaskan bahwa 
bidang garapan dalam OSIS setidaknya mencakup 10 bidang, yang 
diantaranya adalah bidang Iman dan Taqwa (IMTAQ), Tata Tertib (TATIB), 
Pembinaan Bela Negara (PBN), Aksi Seni dan Olahraga (AKSIO), Pendidikan 
Politik (PENPOL), Kewirausahaan (KWU), kesehatan, Sastra dan Budaya 
(SASBUD), Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), dan bidang bahasa 
inggris. Dari 10 bidang tersebut memiliki masing-masing garapan yang sesuai 
dengan wilayahnya. Melalui kegiatan-kegiatan tersebut diharapkan seluruh 
siswa dapat berpartisipasi sehingga mereka mengalami proses perkembangan 
pribadi secara mandiri yang disesuaikan dengan minat dan bakat mereka. 
Kepengurusan OSIS di MAN 1 Surakarta terdiri dari 45 siswa yang 
merupakan sebagian siswa kelas X, XI, dan XII program reguler. Sebagai 
pengurus OSIS mereka sudah melewati fase penyeleksian yang begitu ketat, 
diantara seleksi yang diadakan adalah wawancara, tes tertulis, wawasan 
berorganisasi, dan tes baris berbaris. Fase penyeleksian ini ditujukan untuk 
menyaring dan mempersiapkan SDM yang unggul untuk mengurus maslahat 
siswa dalam kepengurusan OSIS. 
Kegiatan-kegiatan OSIS di MAN 1 Surakarta merupakan kegiatan 
yang secara matang sudah melewati proses penyeleksian yang disesuaikan 
dengan unsur efektifitas dan efisiensi. Kegiatan-kegiatan tersebut merupakan 
hasil pertimbangan pihak madrasah dan telah disetujui. Kegiatan-kegiatan 
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tersebut ada yang bersubsidi dan non subsidi, bersifat jangka pendek dan 
jangka panjang. Melalui kegiatan tersebut proses perkembangan bakat/potensi 
akan dialami dan dirasakan oleh selurh siswa di MAN 1 Surakarta terutama 
pengurus OSISnya. 
Kegiatan-kegiatan OSIS yang penulis cantumkan dalam tulisan ini 
merupakan kegiatan OSIS yang secara gamblang mengarah pada 
pengembangan potensi kepemimpinan siswa. Adapun kegiatan tersebut adalah 
Kotak Saran (KORAN), Campus Expo, Masa Ta’aruf Siswa Madrasah 
(MATSAMA), Pelajar Peduli Lingkungan (PPL), Class Meeting, Sharing, 
Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK), English Day, Penertiban, Patroli 
Keamanan Sekolah (PKS), Pelatihan Baris Berbaris (PBB), Dompet 
Kemanusiaan, Lembar Pertanggung Jawaban (LPJ), Badan Amil Zakat Infak 
dan Sedekah (BAZIS), Aksi Ramadhan OSIS MAN 1 Surakarta 
(AROMANISKA), Door to Door (DTD), Rohani Islam (ROHIS). 
Adapun potensi kepemimpinan siswa yang berkembang melalui 
kegiatan-kegiatan OSIS tersebut adalah :  
1. Demokratis 
 Demokratis adalah berjiwa demokrasi yang memberi kebebasan 
kepsds orsng lsin untuk berekspresi dan memberi ruang selebar-lebarnya 
kepada mereka untuk bersuara dan berpartisipasi. Berjiwa demokrasi juga 
mengutamakan persamaan hak, kewajiban, serta perlakuan bagi semua 
manusia. Melalui proker KORAN yang ada pada OSIS seluruh siswa  di 
MAN 1 Surakarta didorong untuk berpartisipasi melalui kritik dan saran 
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yang mereka berikan. Dan melalui proker ini pengurus OSIS akan terbiasa 
menerima masukan berupa kritik dan saran agar kemudian mereka 
bertindak sesuai dengan semestinya yakni menjunjung persamaan hak dan 
kewajiban, bukan dengan keegoisan pribadi. Seorang pemimpin dengan 
jiwa demokrasi yang tinnggi, maka dirinya akan mudah menerima saran 
dan kritik guna memperbaiki proses kepemimpinannya. 
2. Kemampuan Bersosialisasi 
 Pada hakikatnya manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa 
hidup tanpa bantuan orang lain. Dalam bersosial pemimpin diharuskan 
memiliki kemampuan bersosialisasi yang baik. Melalui  latihan 
berkomunikasi misalnya, maka kemampuan bersosialisasi seseorang akan 
berkembang. Dimulai dari hal-hal yang kecil seperti melempar senyum, 
bertanya kabar kepada orang lain, menjalin komunikasi antar panitia 
kegiatan OSIS, memberi komentar, dan menjadi MC/ moderator dalam 
beragam kegiatan yang diadakan OSIS. 
3. Membangun Relasi 
 Membangun relasi berarti membangun hubungan lebih baik 
dengan orang lain (teman, rekan bisnis, dan yang lain). Melalui kegiatan 
yang OSIS adakan seeperti Campus Expo, LDK, AROMANISKA, 
pengurus OSIS dilatih untuk membiasakan diri berhubungan baik dengan 
orang baru. Pemimpin dengan kemampuan membangun relasi, ia akan 
membawa kepemimpinannya berjalan dengan mudah dengan bantuan 
relasi yang dibangunnya. 
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4. Kemampuan Memanajemen 
 Manajemen adalah kemampuan mengatur segala hal dengan 
sistematis. Baik itu mengatur waktu, dana, sdm, dan lain sebagainya. 
Kemampuan memanajemen dapat dikembangkan melalui pemberian 
materi atau pelatihan secara langsung di lapangan. Pengurus OSIS di 
MAN 1 Surakarta dengan beragam kegiatan yang diadakannya, sudah 
terbiasa mengatur mulai dari planning kegiatan, pelaksanaan kegiatan, dan 
pasca kegiatan. Melalui proses yang dilalui pengurus OSIS ini, mereka 
memperoleh pertambahan pengetahuan dan pengalaman tentang ilmu 
manajemen. 
5. Peduli Lingkungan 
 Peduli lingkungan adalah sikap peduli seseorang kepada alam dan 
lingkungan sekitar. Penanaman, pemahaman, dan kesadaran tentang 
pentingnya menjaga  kelestarian kualitas lingkungan sudah semestinya 
diberi di bangku pendidikan. Melalui pendidikan yang disemai di sekolah 
tentang kepedulian terhadap lingkungan diharapkan menjadi kebiasaan 
yang dibawa hingga dewasa. Di MAN 1 Surakarta seluruh siswa diajak 
untuk mencintai alam, baik melalui pembelajaran di kelas maupun luar 
kelas seperti kegiatan Pelajar Peduli Lingkungan (PPL) yang diadakan 
OSIS. Pemimpin yang memiliki nilai-nilai kepedulian kepada lingkungan 
berarti pemimpin itu memiliki pola pikir pemimpin di atas rata-rata, yakni 
mereka mensyukuri alam dan lingkungan yang dianugrahkan Tuhan 
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dengan cara memberdayakannya bukan malah mencemarinya, dan 
berusaha menguasainya dengan semena-mena dan serakah. 
6. Bertanggung Jawab 
 Sikap dan perilaku seseorang untuk melakukan  tugas dan 
kewajibannya yang harus ia lakukan terhadap diri sendiri, orang lain, dan 
lingkungan. Di MAN 1 Surakarta sikap tanggung jawab ini dibiasakan 
oleh pengurus OSIS dalam melakukan tugas dan kewajibannya sebagai 
pengurus, baik dalam melaksanakan tugasnya sebagai panitia kegiatan 
atau dalam pelaporan hasil kegiatan dalam LPJ. Pengurus benar-benar 
dituntut untuk bertanggung jawab atas segala sokongan dan subsidi yang 
diberikan oleh pihak madrasah. Dan pemimpin yang bertanggung jawab ia 
akan memimpin dan menjalankan tugasnya dengan sebaik mungkin. 
7. Mandiri 
 Sikap dan perilaku yang tidak mudah bergantung pada orang lain 
dalam menyelesaikan tugas-tugas. Melalui proker OSIS yang dilaksanakan 
seperti AROMANISKA, Class Meeting, LDK, dan MATSAMA pengurus 
OSIS yang terlibat dan terjun langsung di lapangan akan mengalami 
proses pegembangan sikap mandiri, mereka melaksanakan tugasnya 
masing-masing dengan penuh kepercayaan, kesabaran dan tanggung jawab 
tanpa bergantung secara penuh kepada pihak madrasah, seperti 
permasalahan dana yang mereka selesaikan dengan jalan mencari sponsor 
dari pihak-pihak yang ada di luar madrasah. 
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8. Disiplin 
 Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan peraturan. Karakter disiplin ini ditanamkan dan 
dikembangkan melalui berbagai kegiatan yang dinaungi oleh bidang  Tata 
Tertib (TATIB) dan bidang Pembinaan Bela Negara (PBN), seperti proker 
Penertiban, Patroli Keamanan Sekolah (PKS), dan proker Pelatihan Baris 
Berbaris (PBB). Seorang yang disiplin tentu akan menjadi tauladan bagi 
orang disekitarnya, begitupula dengan seorang pemimpin yang disiplin 
tentu akan disegani, digugu, dan manjadi tauladan bagi bawahannya. 
9. Pemberani dan Kreatif 
 Pemberani adalah orang yang memiliki hati mantap dan rasa 
percaya diri yang besar dalam menghadapi bahaya, kesulitan, dan tidak 
takut, sedangkan kreatif adalah berfikir dan melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. Di 
MAN 1 Surakarta OSIS digembleng dan dididik untuk menjadi manusia 
yang pemberani dan kreatif dalam melakukan sesuatu atau mengambil 
keputusan. Melalui program kerja OSIS yaitu Latihan Dasar 
Kepemimpinan (LDK), Patroli Keamanan Sekolah (PKS), Aksi Ramadhan 
OSIS MAN 1 Surakarta (AROMANISKA), Masa Ta’aruf Siswa Madrasah 
(MATSAMA) seluruh pengurus OSIS diminta turut andil mengambil 
peran di dalamnya. Karena di dalam proker tersebut siswa akan 
memperoleh pengetahuan dan pengalaman tentang leadership, mereka 
dituntut berani dan kreatif dalam penyelenggaraan proker MATSAMA, 
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PKS, dan AROMANISKA yakni mereka akan berhadapan dengan orang-
orang baru dan masalah-masalah baru. 
10. Kemampuan Bahasa 
 Salah satu kesamaan yang dimiliki oleh setiap pemimpin sukses 
adalah kemampuan mereka untuk berkomunikasi secara efektif. Agar 
menjadi pemimpin sukses berkelas dunia keahlian berbahasa sangatlah 
dibutuhkan, semakin banyak bahasa yang dikuasai pemimpin, maka 
komunikasi yang dijalin akan semakin efektif. Dari penjelasan tersebut 
dapat dipahami bahwa kemampuan bahasa adalah faktor yang perlu 
dipertimbangkan agar meraih kesuksesan dalam berbagai bidang, 
terkhusus bagi orang yang memimpin organisasi atau perusahaan. 
 Di MAN 1 Surakarta melalui program kerja OSIS garapan bidang 
bahasa inggris yakni English Day. Pengurus OSIS berupaya 
menghidupkan hari berbahasa inggris di madrasah, karena bahasa inggris 
adalah bahasa resmi internasional. Kecakapan seorang dalam berbagai 
bahasa menentukan keberhasilan menjalin komunikasi yang baik, begitu 
pula dengan pemimpin yang menguasai bahasa inggris dan berbagai 
bahasa lainnya, ia akan menentukan keberhasilan berkomunikasi dengan 
sesama anggotanya maupun dengan pihak eksternal lainnya untuk 
menjalin kerjasama. 
11. Berakhlak Mulia 
 Berakhlak mulia adalah karakter yang mengarah kepada perbuatan 
dan sikap yang baik, mulia, dan bertindak sesuai dengan norma agama. 
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Siswa dan siswi MAN 1 Surakarta memiliki profil unggulan beriman dan 
bertakwa yakni berakhlakul karimah. Seluruh siswa ditanamkan karakter-
karakter mulia Nabi Muhammad SAW melalui pengajaran di dalam kelas 
maupun kegiatan-kegiatan luar kelas seperti kegiatan dompet 
kemanusiaan, bazis, dan rohis yang ada pada OSIS.  
12. Peduli Sosial 
 Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan kepada 
orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. Di MAN 1 Surakarta yang 
dimotori oleh pengurus OSIS berusaha menanamkan karakter ini melalui 
berbagai proker yang dilaksanakan seperti Badan Amil Zakat Infak dan 
Sedekah (BAZIS), Aksi Ramadhan OSIS MAN 1 Surakarta 
(AROMANISKA) dan proker dompet kemanusiaan. Karena pemimpin 
yang memiliki kepedulian sosial tinggi mereka akan memimpin dan 
bertindak dengan penuh pertimbangan individual, lingkungan sosial, suka 
menolong sesama dan tidak semena-mena/ tidak otoriter. 
13. Toleransi 
 Sikap dan perilaku yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, 
ras, pendapat, sikap, budaya, dan seluruh tindakan orang lain yang berbeda 
dengan dirinya. Pengurus OSIS MAN 1 Surakarta dalam menjalankan 
tugasnya tentu mengalami beberapa perbedaan seperti perbedaan 
pendapat, sikap, karakter dan lain sebagainya. Pada rapat rutinan atau pada 
proker sharing, pengurus OSIS saling mengevaluasi, muhasabah diri dan 
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bertukar pendapat. Disinilah perbedaan-perbedaan diungkap dan 
diselesaikan dengan penuh toleransi . 
14. Jujur 
 Jujur adalah sikap dan perilaku yang didasarkan pada upaya 
menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam 
perkataan dan perbuatan. Pengurus OSIS MAN 1 Surakarta dalam 
menjalankan amanahnya seperti proker Badan Amil Zakat Infak dan 
Sedekah (BAZIS), dan Dompet Kemanusiaan yaitu harus benar-benar 
jujur dalam menyalurkannya kepada mustahik/ orang yang 
membutuhkannya. Karakter jujur ini sangat diperlukan oleh seorang 
pemimpin agar proses kepemimpinan berjalan dengan bersih tanpa unsur 
korupsi, kolusi, dan nepotisme (KKN) sehingga kepemimpinan dapat 
berjalan dengan transparan dan bawahan dapat mempercayai seluruh 
perkataan dan perbuatannya sebagai seorang pemimpin. 
15. Religius 
 Rutinitas keagamaan yang diadakan di MAN 1 Surakarta 
menjadikan seluruh siswa terbiasa dengan pengamalan ajaran agama. 
Yakni melalui kegiatan ROHIS seperti tadarus sebelum memulai 
pembelajaran, Badan Amil Zakat Infak dan Sedekah (BAZIS) yang 
melatih mereka untuk menyucikan harta mereka di jalan yang benar, 
sholat dzuhur berjamaah, istighosah guna meghadapi UN, kultum bergilir, 
mengajar TPA pada proker AROMANISKA, dan lain sebagainya. 
Kegiatan tersebut menumbuhkan jiwa kerohanian Islam/ religius pada 
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seluruh siswa. Jiwa religius ini diperlukan oleh seorang pemimpin, karena 
pemimpin dengan kecerdasan spiritual yang baik adalah pemimpin yang 
tindakan kepemimpinannya didasarkan atas etika religius, seperti jujur, 
amanah, tanggung jawab, syukur dan sabar, toleransi, dan bijaksana dalam 
mengambil sebuah keputusan. 
 
Potensi-potensi kepemimpinan yang berkembang di atas didukung oleh 
beberapa faktor secara internal dan eksternal. Adapun faktor pendukungnya 
adalah sebagai berikut: 
1. Faktor internal: 
a. Pembina OSIS 
 Pembina OSIS MAN 1 Surakarta adalah Bp. Agus Dwi Prasetyo, 
beliau sudah menjadi pembina OSIS kurang lebih selama 5 tahun. Di 
tahun ini beliau ditunjuk kembali oleh wakakesiswaan untuk membina 
dan membimbing OSIS. Adapun tugas Bp. Agus Dwi Prasetyo dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 
1) Sebagai Pembimbing 
 Beliau sebagai pembina OSIS sering memberi bimbingan 
berupa pengawalan pelaksanaan program kerja, beliau sering 
menjadi narahubung antara pengurus OSIS dengan narasumber 
yang akan mengisi kegiatan di Madrasah. Sehingga program kerja 
yang direncanakan berjalan dengan lancar bersamaan dengan hal 
itu, leadership siswa akan berkembang dengan baik. 
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2) Sebagai Motivator 
 Bp. Agus Dwi kerap kali memberi motivasi kepada 
pengurus OSIS untuk lebih semangat dalam menjalankan proker 
yang direncanakan. Biasanya beliau memberi motivasi melalui 
grup whatsup pengurus OSIS dan terkadang tatap muka langsung 
pada rapat rutinan OSIS. Secara tidak langsung pemberian 
motivasi ini akan berpengaruh kepada seluruh pengurus OSIS 
untuk lebih semangat dalam menjalankan proker, sehingga proker 
dapat berjalan dengan baik dan pengurus OSIS mengalami 
perkembangan potensi kepemimpinan mereka.  
3) Sebagai Teladan 
 Pembina OSIS adalah orang yang mendidik dan 
membimbing anak didiknya (pengurus OSIS) agar memiliki 
perilaku yang baik dan sopan terhadap dirinya sendiri maupun 
dengan orang lain. Sebagai pembina Bp. Agus Dwi selalu menjaga 
tutur kata maupun sikap perbuatan dalam berinteraksi. Sehingga 
sebagai pembina dirinya patut untuk diteladani dan ditiru, karena 
naluri anak akan menirukan dan mencontoh siapa yang dilihatnya. 
Sebagai pembina beliau kerap kali memberi contoh yakni teliti 
dalam hal merumuskan anggaran kegiatan, percaya diri dalam 
melaksanakan proker, jujur, amanah, dan disiplin dalam memulai 
rapat.  
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4) Sebagai Evaluator 
 Pembina OSIS sudah tugasnya mengevaluasi setiap 
pelaksanaan kegiatan OSIS. Setelah kegiatan dilaksanakan, tiga 
hari setelahnya adalah rapat LPJ kegiatan. Dalam rapat tersebut 
pembina OSIS memberi nasihat, masukan, kritik membangun, dan 
menyampaikan terkait respond para guru terhadap kegiatan yang 
telah dilaksanakan. Beliau selalu berharap kepada pengurus OSIS 
untuk tetap bertanggung jawab dengan amanahnya, disiplin, dan 
selalu solid antar pengurus. 
b. Program Kerja yang Baik 
 Program kerja OSIS MAN 1 Surakarta Tahun Ajaran 2019/2020 
diantaranya adalah Kotak Saran (KORAN), Campus Expo, Masa 
Ta’aruf Siswa Madrasah (MATSAMA), Pelajar Peduli Lingkungan 
(PPL), Class Meeting, Sharing, Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK), 
English Day, Penertiban, Patroli Keamanan Sekolah (PKS), Pelatihan 
Baris Berbaris (PBB), Dompet Kemanusiaan, Lembar Pertanggung 
Jawaban (LPJ), Badan Amil Zakat Infak dan Sedekah (BAZIS), Aksi 
Ramadhan OSIS MAN 1 Surakarta (AROMANISKA), Door to Door 
(DTD), Rohani Islam (ROHIS), dan lain-lain (terlampir). 
 Ketika program kerja OSIS tersebut dapat dilaksanakan/ 
direalisasikan di madrasah, maka kegiatan tersebut dapat membantu 
para siswa pengurus OSIS untuk berproses di dalamnya. Yakni mereka 
belajar bagaimana mengadakan dan melaksanakan sebuah agenda 
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untuk madrasah, bagaimana mereka merancang draf acara, 
mengorganisasi, mengondisikan acara, serta mengevaluasi sebuah 
kegiatan. Keterampilan-keterampilan tersebut merupakan keterampilan 
berorganisasi yang sangat diperlukan dalam dunia kepemimpinan. 
c. Sumber Daya Manusia yang Berkualitas dalam Mengelola 
Organisasi 
 Kepengurusan OSIS MAN 1 Surakarta terdiri dari 45 siswa 
(terlampir), yang terdiri dari 10 bidang diantaranya adalah bidang Iman 
dan Taqwa (IMTAQ), Tata Tertib (TATIB), Pembinaan Bela Negara 
(PBN), Aksi Seni dan Olahraga (AKSIO), Pendidikan Politik 
(PENPOL), Kewirausahaan (KWU), kesehatan, Sastra dan Budaya 
(SASBUD), Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), dan bidang 
bahasa inggris. 
 Siswa-siswi yang terpilih menjadi pengurus OSIS mereka 
ditempatkan atau diposisikan sesuai dengan kemampuannya, yakni ke 
dalam 10 bidang yang telah dijelaskan di atas. Ketika mereka 
menguasai bidangnya, mereka akan responsif dan luwes untuk 
menjalankan tugas dan kewajiban sebagai pengurus OSIS. Mereka 
akan profesional untuk mengadakan dan merealisasikan sebuah 
program kerja serta bersedia bertanggung jawab atas amanah yang 
diberikan kepadanya. Dan kegiatan-kegiatan OSIS akan terlaksana dan 
membantu pengurus yang lain untuk berkembang di dalamnya. 
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d. Inventaris OSIS 
 Inventaris yang dimiliki antara lain kamera, printer, tirai, drone, 
mesin ketik kuno, karpet dan alat music kajon. Dengan adanya 
inventaris tersebut setiap proses kegiatan dapat tercover dengan baik. 
Sehingga kegiatan OSIS berjalan dengan optimal dan pengurus OSIS 
mengalami sebuah proses di dalamnya, seperti mampu mendesain 
kegiatan, merencanakan anggaran, mengontrol waktu kegiatan, 
memanajemen segala fasilitas atau inventaris yang dimiliki, dan 
mengevaluasi pasca kegiatan. Proses yang dilalui pengurus OSIS ini 
memberi pengaruh terhadap perkembangan potensi kepemimpinan 
yang mereka miliki. 
2. Faktor eksternal 
a. Dana Subsidi Madrasah 
 Pihak madrasah mendukung seluruh kegiatan-kegiatan OSIS yang 
telah di acc olehnya. Bentuk dukungannya adalah pencairan dana, dana 
tersebut sangatlah penting digunakan dalam pengadaan sebuah 
kegiatan, mulai dari penyewaan alat penunjang yang belum dimiliki 
madrasah, konsumsi untuk para peserta kegiatan maupun para 
undangan, amplop untuk para narasumber, kenang-kengangan berupa 
sertifikat dan oleh-oleh, pembuatan pamflet, mmt, dan masih banyak 
lagi 
 Dana subsidi ini yang membuat pengurus OSIS bersemangat untuk 
berjuang dengan sepenuh tenaga dan fikiran, mengorganisir rumpun 
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draf acara, mengaktualisasi, mengontrol, dan mengevaluasi pasca 
acara. Proses ini merupakan proses yang menambah wawasan serta 
pengalaman bagi pengurus OSIS untuk mengembangkan potensi 
kepemimpinan/leadership yang mereka miliki. 
 
Potensi-potensi kepemimpinan yang berkembang di atas juga dihambat 
oleh beberapa faktor baik secara internal maupun eksternal. Adapun faktor 
penghambatnya adalah sebagai berikut: 
1. Faktor Penghambat Internal 
a. Ruang OSIS 
 Ruang OSIS MAN 1 Surakarta yang berukuran 4 x 3 m² menjadi 
salah satu penghambat bagi pengurus OSIS untuk melakukan rutinitas 
kegiatan, kegiatan yang dimaksud seperti rapat rutinan, sharing, rapat 
pra agenda, dan lain-lain. Ruangan tersebut tidak mampu menampung 
keseluruhan pengurus OSIS yang berjumlah 45 siswa bahkan 
setengahnya. Hal tersebut yang mengakibatkan pengurus OSIS harus 
menunggu jam sekolah selesai dan mencari ruangan yang telah kosong 
untuk digunakan rapat rutinan, sharing, rapat planning program kerja 
ataupun rapat pleno. 
 Ketika ruang sudah ditemukan, belum lagi mereka harus saling 
menunggu untuk memulai rapat. Dari kendala ini, proses kegiatan 
rapat terganggu dan menjadi molor. Bahkan seringkali rapat berhenti 
sejenak karena adzan maghrib berkumandang, mereka harus menunda 
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rapat hingga selesai menunaikan salat maghrib. Ketika rapat dimulai 
kembali, ada beberapa oknum yang langsung pulang karena sudah 
malam dan rumah mereka yang jauh dari madrasah. Ada pula yang 
beralasan tidak diberi izin orang tua untuk pulang malam hari. 
Sehingga peserta rapat semakin sedikit, dan mereka pun kekurangan 
aspirasi suara dan masukan. 
 Kendala ini yang mengakibatkan waktu rapat menjadi tidak efektif 
dan efisien, yang mana diketahui bersama bahwa proses dari kegiatan 
OSIS di MAN 1 Surakarta dimulai dari proses rapat tersebut. Sehingga 
bisa dikatakan hal ini menjadi penghambat serangkaian kegiatan OSIS 
di MAN 1 Surakarta, yang mengakibatkan kegiatan yang direncanakan 
terganggu dan proses perkembangan potensi kepemimpinan siswa 
menjadi terhambat . 
b. Siswa-siswi MAN 1 Surakarta 
 Seluruh siswa MAN 1 Surakarta merupakan bagian daripada OSIS, 
mereka adalah anggota OSIS yang wajib mengikuti kegiatan yang 
diadakan OSIS. Jumlah keseluruhan siswa-siswi MAN 1 Surakarta 
adalah 1270 anak. Dari jumlah yang banyak tersebut, pengurus OSIS 
terlalu kewalahan untuk menggerakkan mereka menuju sebuah acara. 
 Dari pengurus OSIS sebenarnya sudah mensiasati dengan 
pembagian sektor wilayah di madrasah untuk menggerakkan siswa-
siswi. Hanya saja masih dijumpai beberapa oknum siswa yang bandel, 
malas, acuh, bahkan menentang pengurus OSIS ketika diperintahkan 
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untuk menghadiri acara yang diselenggarakan. Akibatnya terkadang 
acara bisa molor hingga waktu yang tidak jelas. Bersama pembina 
OSIS, pengurus OSIS berkeliling sendi madrasah untuk 
menggerakkan, mengarahkan, mengawasi siswa-siswi mulai dari 
persiapan pelaksanaan acara hingga acara tersebut selesai, karena 
dikhawatirkan ada siswa yang kabur atau bersembunyi di suatu tempat 
karena menghindari acara tersebut 
 Dari kendala ini bisa disimpulkan bahwa kegiatan OSIS berjalan 
tidak sesuai dengan manajemen waktu yang telah direncanakan, 
sehingga pengurus OSIS terlalu sibuk dengan pengkondisian seluruh 
siswa-siswi MAN 1 Surakarta, dan hanya bisa menikmati sedikit acara 
yang diselenggarakan. Kalau seluruh elemen madrasah bisa diajak 
bekerjasama, tentunya mereka akan mendapatkan sesuatu yang positif 
dari acara tersebut, dan seluruh siswa termasuk pengurus OSIS dapat 
menambah wawasan ilmu dan pengalaman mereka untuk 
mengembangkan potensi pribadi yang mereka miliki. 
c. Sempitnya Lahan Kosong Madrasah 
 Potret madrasah yang memiliki luas tanah 11.192 m
2
 dan luas 
bangunan 5.518 m
2 
 mengakibatkan lahan kosong madrasah sangat 
minim. Untuk halaman madrasah saja diperkirakan hanya menampung 
setengah dari jumlah siswa-siswi MAN 1 Surakarta. Letak halaman 
madrasah diapit dengan dua gedung berlantai 2 yang ada di sebelah 
barat dan timur. 
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 Dari potret tersebut, pengurus OSIS harus berfikir keras bagaimana 
acara yang akan diselenggarakan dapat diikuti dan dinikmati oleh 
seluruh siswa-siswi. Terkadang acara diletakkan di aula yang 
merupakan bedahan dari dua ruang kelas yang disatukan. Terkadang 
pula acara diletakkan di halaman madrasah dengan mensiasati emperan 
lantai dua menjadi tempat untuk menyaksikan acara dari atas. 
 Dari kendala tersebut pelaksanaan program kerja OSIS yang 
bersifat akbar menjadi terbatasi dengan potret lahan kosong madrasah. 
Ini yang menjadi keluhan anggota pengurus OSIS ketika ingin 
mengeksekusi program kerja yang bersifat akbar, walaupun demikian 
pengurus OSIS tetap pada amanahnya yakni menyelenggarakan acara 
yang dapat dinikmati dan menjadi wadah untuk mengembangkan 
potensi yang dimiliki para siswa. 
2. Faktor Penghambat Eksternal 
a. Kurangnya Dukungan Wali Murid Pengurus OSIS 
 Pengurus OSIS ketika ingin rapat mereka harus menunggu kelas 
kosong untuk digunakan rapat. Hal tersebut membutuhkan waktu yang 
begitu lama, sehingga rapat bisa dilaksanakan di waktu sore petang. 
Pengurus OSIS merupakan motor penggerak kegiatan kesiswaan di 
madrasah. Kegiatan tersebut dirancang di dalam proses rapat, ketika 
rapat dilaksanakan sore hari mendekati maghrib tentu waktu tersebut 
tidaklah cukup. Sehingga rapat seringkali dilanjutkan hingga malam 
hari di madrasah atau di luar madrasah, rapat ini membicarakan 
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tentang kegiatan yang besok atau besok lusa akan dilaksanakan, siapa 
saja penanggung jawab di bagian-bagian tertentu, dan lain-lain. 
 Terdapat beberapa orang tua wali murid pengurus OSIS yang 
menyuruh anaknya pulang sebelum maghrib dan harus meninggalkan 
rapat, karena alasan mengkhawatirkan anaknya. Hal demikian 
sebenarnya tidak menunjukkan bahwa orang tua itu tidak mendukung 
anaknya berproses dan berjuang di dalam OSIS, hanya saja mereka 
sebagai orang tua membatasi anaknya untuk tidak pulang malam hari. 
Dari pengurus OSIS sebenarnya sudah mengusahakan untuk 
melaksanakan rapat langsung pada saat jam pulang sekolah berbunyi, 
hanya saja selalu ada kendala. 
  Dukungan orang tua pengurus OSIS yang belum maksimal 
ini mengakibatkan proses kegiatan rapat menjadi kurang efektif, yakni 
kurang personil dan aspirasi. Karena rapat ini yang menentukan 
kesuksesan pelaksanaan kegiatan, seperti dikhawatirkan akan terjadi 
miss komunikasi antara pengurus satu dengan pengurus lainnya yang 
menghadiri rapat hingga selesai atau tidak. Dukungan orang tua yang 
belum maksimal ini sedikit menghambat proses perkembangan potensi 
kepemimpinan/ kemampuan berorganisasi pengurus OSIS di 
madrasah. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis kemukakan dan 
pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
Potensi kepemimpinan siswa yang berkembang dalam kepengurusan OSIS 
di MAN 1 Surakarta tahun ajaran 2019/2020 adalah kemampuan demokratis, 
kemampuan bersosialisasi, kemampuan membangun relasi, kemampuan 
memanajemen, peduli lingkungan, bertanggung jawab, mandiri, disiplin, 
pemberani, kreatif, kemampuan bahasa, berakhlak mulia, peduli sosial, toleransi, 
jujur, dan religius. Potensi kepemimpinan tersebut berkembang melalui program 
kerja OSIS yang dilaksanakan di madrasah. Program kerja tersebut adalah Kotak 
Saran (KORAN), Campus Expo, Masa Ta’aruf Siswa Madrasah (MATSAMA), 
Pelajar Peduli Lingkungan (PPL), Class Meeting, Sharing, Latihan Dasar 
Kepemimpinan (LDK), English Day, Penertiban, Patroli Keamanan Sekolah 
(PKS), Pelatihan Baris Berbaris (PBB), Dompet Kemanusiaan, Lembar 
Pertanggung Jawaban (LPJ), Badan Amil Zakat Infak dan Sedekah (BAZIZ), Aksi 
Ramadhan OSIS MAN 1 Surakarta (AROMANISKA), Door to Door (DTD), 
Rohani Islam (ROHIS). 
Faktor pendukung perkembangan potensi kepemimpinan siswa dalam 
kepengurusan OSIS di MAN 1 Surakarta tahun ajaran 2019/2020 antara lain 
pembina OSIS, program kerja yang baik, SDM yang berkualitas dalam mengelola 
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organisasi, inventaris OSIS, dan dana subsidi madrasah. Sedangkan faktor 
penghambat perkembangan potensi kepemimpinan siswa dalam kepengurusan 
OSIS di MAN 1 Surakarta tahun ajaran 2019/2020 antara lain ruang OSIS, siswa-
siswi MAN 1 Surakarta (anggota OSIS), sempitnya lahan kososng madrasah, dan 
kurangnya dukungan wali murid pengurus OSIS. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan kesimpulan di atas, maka 
dapat diberikan beberapa saran kepada pihak yang berhubungan dengan 
permasalahan dalam penelitian ini. Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi Pembina OSIS 
Dalam proses perkembangan potensi kepemimpinan siswa pengurus OSIS 
di MAN 1 Surakarta, selaku pembina OSIS (kepala madrasah, 
wakakesiswaan, maupun guru pendamping) dapat lebih sabar dan selalu 
mendukung setiap pelaksanaan program kerja yang mereka lakukan di 
madrasah dengan cara memberi motivasi, pendampingan, serta memberi 
contoh perilaku yang baik kepada mereka. 
2. Bagi Pengurus OSIS 
Pengurus OSIS yang memiliki keaktifan bergorganisasi tinggi, diharapkan 
dapat menularkannya kepada sesama pengurus yang lain. Yakni dengan cara 
memberi motivasi, contoh yang baik, dan kesabaran. Sehingga OSIS MAN 1 
Surakarta dapat berjuang dengan maksimal dan bermanfaat bagi seluruh warga 
MAN 1 Surakarta.  
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3. Bagi Anggota OSIS 
Bagi seluruh siswa-siswi MAN 1 Surakarta yang tidak menjadi pengurus 
OSIS (anggota OSIS), diharapkan dapat berpartisipasi dalam kegiatan yang 
diadakan oleh pengurus OSIS di madrasah, dapat memberi masukan sehat 
melalui kotak saran, dan ikut berjuang memajukan madrasah. 
4. Bagi Wali Murid Pengurus OSIS 
Diharapkan orang tua wali murid pengurus OSIS dapat memberikan rasa 
percaya yang lebih kepada anaknya untuk aktif berorganisasi di dalam OSIS, 
yakni percaya bahwa mereka akan berproses dan berkembang di dalamnya. 
Yaitu dengan memberi ruang dan waktu untuk mereka berorganisasi, 
berproses, berkembang dan bukan sebaliknya. 
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LAMPIRAN 1 
PEDOMAN PENELITIAN 
 
A. PEDOMAN OBSERVASI 
1. Letak geografis MAN 1 Surakarta. 
2. Sarana dan prasarana MAN 1 Surakarta. 
3. Pelaksanaan kegiatan OSIS MAN 1 Surakarta Tahun Ajaran 
2019/2020. 
4. Faktor pendukung dan penghambat pelaksaan kegiatan OSIS MAN 1 
Surakarta Tahun Ajaran 2019/2020. 
 
B. PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Sejarah MAN 1 Surakarta. 
2. Identitas MAN 1 Surakarta. 
3. Visi, Misi, dan Tujuan MAN 1 Surakarta. 
4. Deskripsi Akademik. 
5. Deskripsi Lingkungan Fisik Madrasah. 
6. Personal Guru dan Karyawan. 
7. Kriteria Siswa-siswi MAN 1 Surakarta. 
8. Sarana Pendidikan. 
9. Program Pendidikan dan Pengajaran. 
10. Program kerja OSIS MAN 1 Surakarta Tahun Ajaran 2019/2020. 
11. Struktur organisasi kepengurusan OSIS MAN 1 Surakarta Tahun 
Ajaran 2019/2020. 
12. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) OSIS 
MAN 1 Surakarta. 
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C. PEDOMAN PERTANYAAN WAWANCARA 
1. Wawancara dengan Pembina OSIS MAN 1 Surakarta 
a. Apa saja peran pembina OSIS MAN 1 Surakarta? 
b. Bagaimana kondisi OSIS MAN 1 Surakarta? 
c. Bagaimana bentuk/gambaran daripada program kerja OSIS? 
2. Wawancara dengan Pengurus OSIS MAN 1 Surakarta 
a. Apa saja kegiatan OSIS/ proker yang dilakukan di MAN 1 
Surakarta? 
b. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan kegiatan 
OSIS di MAN 1 Surakarta? 
3. Wawancara dengan waka kesiswaan MAN 1 Surakarta 
a. Apa saja tugas yang diberikan oleh waka kesiswaan kepada 
pembina OSIS? 
b. Apa saja pertimbangan dari pihak madrasah untuk meng acc/ 
mengesahkan program kerja OSIS? 
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LAMPIRAN 2 
FIELD-NOTE WAWANCARA 
Kode   : WO1 
Judul   : Wawancara 
Informan  : Muhammad Raihan Alfiansyah (Ketua OSIS) 
Tempat  : Halaman MAN 1 Surakarta 
Waktu  : Tanggal 24 September 2019 Jam 13.00-14.00 WIB 
 Pada hari Selasa, 24 September 2019, peneliti melakukan wawancara 
kepada ketua OSIS MAN 1 Surakarta tahun ajaran 2019/2020. kali ini merupakan 
wawancara yang pertama dengan salah satu subjek penelitian yang dilaksanakan 
di halaman madrasah. Pertanyaan diajukan tentang permohonan ijin wawancara 
dan keadaan OSIS MAN 1 Surakarta. 
 
Peneliti  : “Assalamu’alaikum, mohon maaf mas menganggu waktunya, 
perkenalkan nama saya Rois Danur Anggoro, mahasiswa IAIN 
Surakarta yang akan mengadakan penelitian di MAN 1 Surakarta 
ini. Dengan judul penelitian proses perkembangan potensi 
kepemimpinan siswa melalui organisasi siswa intra sekolah (OSIS) 
di MAN 1 Surakarta Tahun Ajaran 2019/2020” 
Raihan  : “ Walaikumsalam, iya mas silahkan, ada yang bisa saya bantu?” 
Peneliti : “Perkenalan dulu nggih mas, nama mas siapa? 
Raihan : “Nama saya Muhammad Raihan Alfiansyah.” 
Peneliti : “Kalau boleh tahu, Anda di OSIS menjabat sebagai apa? 
Raihan : “Alhamdulillah saya adalah ketua OSIS di MAN 1 Surakarta 
untuk tahun ajaran 2019/2020.” 
Peneliti  : “Semenjak kapan Anda menjadi pengurus OSIS?” 
Raihan : “Semenjak kelas X mas alhamdulillah, dan untuk tahun ajaran ini 
saya diamanahi sebagai ketua OSIS” 
Peneliti : “Baik mas, hari ini saya ingin berbincang santai. OSIS di sini 
apakah dibimbing langsung oleh Wakakesiswaan ?  
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Raihan : “Tidak mas, kami dibimbing oleh guru yang ditunjuk oleh 
Wakakesiswaan, namanya Bp. Agus. Namun terkadang Bp. Aris 
(Wakakesiswaan) memantau dan memberi bimbingan melalui pak 
Agus dan terkadang secara langsung kepada pengurus OSIS.” 
Peneliti : “Oh begitu, lalu visi dan misi Anda untuk periode ini seperti apa? 
Raihan : “Visi yang saya buat adalah ‘Menjadikan madrasah menjadi 
sekolah yang berkualitas, berprestasi, aktif, dan inovatif dengan 
menggunakan ilmu pengetahuan dan teknologi serta menjaga nama 
baik madrasah yang dilandasi keimanan kepada Allah’.” 
Peneliti : “Lalu bagaimana dengan misinya?” 
Raihan : “Misinya adalah ‘ menumbuhkan rasa keimanan dan ketakwaan 
kepada Allah SWT dengan kegiatan yang positif, meningkatkan 
koordinasi dan sinkronisasi antara ekstrakurikuler dengan OSIS, 
memanfaatkan mading untuk kegiatan ilmu pengetahuan dan 
teknologi terbarukan, meningkatkan rasa kedisiplinan di 
lingkungan madrasah, dan melanjutkan serta meningkatkan 
program kerja OSIS yang sudah ada’.” 
Peneliti : “Baik mas untuk wawancara hari ini sampai disini dulu saja, 
terima kasih atas waktunya dan mohon maaf saya telah 
mengganggu aktivitasnya. Saya pamit dulu, wassalamu’alaikum 
Wr.Wb” 
Raihan : “Iya mas tidak apa-apa. Siap, walaikum salam Wr.Wb” 
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Kode   : WO2 
Judul   : Wawancara 
Informan  : Bpk, Agus ( Guru Pembina OSIS) 
Tempat  : Perpustakaan Madrasah 
Waktu  : Tanggal 11 Oktober 2019 Jam 10.00-10.30 WIB 
 Pada Jumat, 11 Oktober 2019, peneliti melanjutkan wawancara dengan 
pembina OSIS MAN 1 Surakarta tahun ajaran 2019/2020. Wawancara dilakukan 
di perpustakaan madrasah. Pertanyaan yang diajukan tentang keadaan OSIS. 
 
Peneliti :“Assalamu’alaikum, mohon maaf pak menganggu waktunya, 
perkenalkan nama saya Rois Danur Anggoro, mahasiswa IAIN 
Surakarta yang akan mengadakan penelitian di MAN 1 Surakarta 
ini. Dengan judul penelitian perkembangan potensi kepemimpinan 
siswa dalam kepengurusan OSIS di MAN 1 Surakarta Tahun 
Ajaran 2019/2020” 
Bp. Agus : “ Walaikumsalam, iya mas silahkan, ada yang bisa saya bantu?” 
Peneliti : “Perkenalan dulu nggih pak, nama bapak siapa? 
Bp. Agus : “Agus Dwi Prasetyo.” 
Peneliti : “Bapak pembimbing OSIS MAN 1 ya? 
Bp. Agus : “Alhamdulillah mas, saya diberi tanggung jawab sebagai 
pembimbing OSIS di MAN 1 Surakarta semenjak tahun 2013.” 
Peneliti  : “Saya mau tanya pak, bagaimana sejarah OSIS MAN 1 
Surakarta?” 
Bp. Agus : “Oh gini mas, untuk sejarah OSIS itu mulai berdirinya madrasah 
ini, tapi untuk sejarah lengkapnya kita memang belum ada 
pembukuan terkait itu” 
Peneliti : “Lalu untuk tugas pembimbing itu sendiri ngapain aja pak?”  
Bp. Agus : “Kalau tugas pembimbing ya mengontrol keadaan OSIS, 
memberi masukan baik, membimbing, mengevaluasi, serta 
menjadi pengawas seluruh kegiatan OSIS, ya seperti keputusan 
pemerintah tekait dengan tugas pembimbing OSIS” 
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Peneliti : “Apakah kegiatan OSIS mempengaruhi karakter kepemimpinan 
pengurusnya?” 
Bp. Agus : “Tentu saja, bahkan OSIS telah melahirkan salah satu pemimpin 
bangsa saat ini, Anda kenal bupati Batang?, beliau lulusan OSIS 
disini dan sekarang masih menjabat untuk periode 2017-2022” 
Peneliti : “Wah luar biasa pak, mungkin cukup dulu pak, saya akan 
wawancara kembali di lain hari, saya pamit dulu pak, terimaksih 
telah meluangkan waktunya. Assalamu’alaikum Wr. Wb.” 
Bp. Agus : “Iya mas tidak apa-apa. Siap, walaikum salam Wr.Wb” 
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Kode   : WO3 
Judul   : Wawancara 
Informan  : Amalia Fauziyah Zahra (Sekretaris OSIS) 
Tempat  : Halaman MAN 1 Surakarta 
Waktu  : Tanggal 19 Oktober 2019 Jam 10.00-10.30 WIB 
 Pada Sabtu, 19 Oktober 2019, peneliti melakukan wawancara kepada 
sekretaris OSIS MAN 1 Surakarta tahun ajaran 2019/2020. Wawancara dilakukan 
di halaman madrasah. Pertanyaan yang diajukan tentang kondisi kepengurusan 
OSIS MAN 1 Surakarta. 
 
Peneliti  : “Assalamu’alaikum, perkenalkan nama saya Rois Danur 
Anggoro, mahasiswa IAIN Surakarta” 
Amalia : “ Walaikumsalam, iya mas silahkan, ada yang bisa saya bantu?” 
Peneliti : “Saya ingin bertanya sebentar saja dek, perkenalan dulu ya, 
nama kamu siapa? 
Amalia : “Nama saya Amalia Fauziyah Zahra” 
Peneliti : “Kalau boleh tahu, kamu di OSIS menjabat sebagai apa? 
Amalia : “Alhamdulillah saya adalah sekretaris OSIS di MAN 1 Surakarta 
untuk tahun ajaran 2019/2020.” 
Peneliti  : “Semenjak kapan kamu menjadi pengurus OSIS?” 
Amalia : “Semenjak kelas X mas alhamdulillah” 
Peneliti : “Jadi gini, hari ini saya ingin berbincang santai saja, saya mau 
tanya bagaimana kondisi OSIS di MAN 1 Surakarta?  
Amalia : “Alhamdulillah kondisi OSIS kami baik mas, bisa dibilang 
cukup menyenangkan, pengurusnya baik-baik juga, kami seperti 
keluarga, saling mensuport satu dengan yang lain, saling 
membantu, ya begitulah mas, bisa dibilang kompak.” 
Peneliti : “Oh begitu, selama kamu menjadi pengurus OSIS, apa saja 
keluhanmu? 
Amalia : “Keluhan si lumayan banyak mas, kami sering merasa capek, 
sampe rumah kadang langsung tidur, pernah juga tidur di dalam 
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kelas, dan saya juga pernah sakit hati karena cibiran siswa siswi 
terhadap OSIS, ya tapi semuanya itu lumrah terjadi mas.” 
Peneliti : “Lalu selama menjadi pengurus OSIS, apa yang kamu dapat dari 
kepengurusan organisasi ini?” 
Amalia : “Alhamdulillah selama menjadi pengurus OSIS saya menjadi 
lebih dewasa, lebih mandiri, lebih bisa mengatur waktu secara 
baik dan efektif, lebih bisa mengendalikan emosi, menghargai 
orang lain, membantu orang lain, bekerjasama, saling memberi 
masukan, lebih menjadi pribadi yang bertanggung jawab, disiplin, 
berani, dan percaya diri.” 
Peneliti : “Baik dek, terima kasih atas waktunya dan mohon maaf saya 
telah menyita waktunya. Saya pamit dulu, wassalamu’alaikum 
Wr.Wb” 
Amalia : “Iya mas tidak apa-apa. Siap, walaikum salam Wr.Wb” 
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Kode   : WO4 
Judul   : Wawancara 
Informan  : Amalia Fauziyah Zahra (Sekretaris OSIS) 
Tempat  : Teras masjid MAN 1 Surakarta 
Waktu  : Tanggal 22 Oktober 2019 Jam 10.00-10.30 WIB 
 Pada Selasa, 22 Oktober 2019, peneliti melanjutkan wawancara dengan 
sekretaris OSIS MAN 1 Surakarta tahun ajaran 2019/2020. Wawancara 
dilakukan di teras masjid madrasah. Pertanyaan yang diajukan tentang prosedur 
pembuatan proker. 
 
Peneliti  : “Assalamu’alaikum dek?” 
Amalia : “ Walaikumsalam mas, ada yang bisa saya bantu?” 
Peneliti : “Saya ingin tanya dek, proker yang ada di OSIS itu yang buat 
siapa ya?  
Amalia : “Yang buat pengurus OSIS atas persetujuan pembina mas.” 
Peneliti  : “Atas persetujuan pembina ya dek? Mohon diperjelas prosedur 
pembuatan prokernya dek” 
Amalia : “Jadi gini mas, proker itu kami buat awalnya itu kami kumpul 
rapat, lalu ketika rapat kami menentukan koordinator di setiap 
bidang yang ada di OSIS, setiap bidang diintruksikan untuk 
musyawarah merancang proker dan dibatasi oleh waktu yang telah 
disepakati bersama, lalu koordinator setiap bidang mengontrol 
bidangnya dan menyetorkan hasil proker yang telah dirancang 
kepada sekretaris OSIS, lalu sekretaris OSIS menyatukan seluruh 
proker yang telah dirancang oleh setiap bidang, nanti proker 
tersebut disetorkan kepada pembina dan wakakesiswaan untuk 
disetujui” 
Peneliti : “Oh jadi begitu ya dek, mantap!”  
Amalia : “ Iya mas seperti itu, soalnya prosedur yang kami lakukan itu 
guna memperoleh persetujuan untuk melaksanakan kegiatan dan 
guna memperoleh dana kegiatan, hehe” 
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Peneliti : “Baik dek, terima kasih atas waktunya. Mungkin kita sambung di 
lain waktu ya dek. Saya pamit dulu ya, wassalamu’alaikum 
Wr.Wb” 
Amalia : “Iya mas. Siap, walaikum salam Wr.Wb” 
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Kode   : WO5 
Judul   : Wawancara 
Informan  : Bpk. Agus Pembina OSIS 
Tempat  : Perpustakaan Madrasah 
Waktu  : Tanggal 28 Oktober 2019 Jam 09.00-10.00 WIB 
  
 Pada Senin, 28 Oktober 2019, peneliti melanjutkan wawancara dengan 
pembina OSIS MAN 1 Surakarta tahun ajaran 2019/2020. Wawancara dilakukan 
di perpustakaan madrasah. Pertanyaan yang diajukan tentang pengurus dan 
bidang OSIS. 
 
Peneliti  : “Assalamu’alaikum pak?” 
Bp. Agus : “ Walaikumsalam mas, ada yang bisa saya bantu?” 
Peneliti : “Saya ingin tanya pak, melanjutkan wawancara sebelumnya, 
untuk pengurus OSIS itu ada berapa siswa pak? 
Bp. Agus : “Pengurus OSIS periode ini ada 45 siswa-siswi.” 
Peneliti  : “Lalu untuk bidangnya ada apa aja pak?” 
Bp. Agus : “Disini ada 10 bidang mas, yaitu bidang Iman dan Taqwa 
(IMTAQ), Tata Tertib (TATIB), Pembinaan Bela Negara (PBN), 
Aksi Seni dan Olahraga (AKSIO), Pendidikan Politik (PENPOL), 
Kewirausahaan (KWU), kesehatan, Sastra dan Budaya 
(SASBUD), Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), dan 
bidang bahasa inggris.” 
Peneliti : “Oh jadi begitu ya pak, lalu untuk sdm pengurus OSISnya 
bagaimana pak apakah proker berjalan dengan lancar atau ada 
kendalanya”  
Bp. Agus : “Untuk sdm pengurus OSIS tahun ajaran ini bisa dikatakan baik 
mas, maksudnya dalam akademik juga di atas rata-rata. Mereka 
juga terlihat sangat solid, akrab, dan saling membantu sehingga 
kepengurusan OSIS dapat menjalankan program kerjanya dengan 
baik, tapi sayangnya program kerja OSIS ini terkadang terhambat 
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dengan kondisi madrasah seperti siswa-siswi yang begitu banyak 
dan agak susah diatur” 
Peneliti : “Baik pak, terima kasih atas waktunya. Mungkin kita sambung di 
lain waktu ya pak. Saya pamit dulu ya, wassalamu’alaikum 
Wr.Wb” 
Bp. Agus : “Iya mas. Siap, walaikum salam Wr.Wb” 
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Kode   : WO6 
Judul   : Wawancara 
Informan  : Amalia Fauziyah Zahra (Sekretaris OSIS) 
Tempat  : Halaman MAN 1 Surakarta 
Waktu  : Tanggal 4 November 2019 Jam 10.00-10.25 WIB 
 
 Pada Senin, 4 November 2019, peneliti melanjutkan wawancara dengan 
sekretaris OSIS MAN 1 Surakarta tahun ajaran 2019/2020. Wawancara 
dilakukan di halaman madrasah. Pertanyaan yang diajukan tentang proker. 
 
Peneliti  : “Assalamu’alaikum dek?” 
Amalia : “ Walaikumsalam mas, ada yang bisa saya bantu lagi?” 
Peneliti : “Saya ingin tanya dek, proker LPJ itu dilakukan setiap setengah 
periode atau di akhir periode ?  
Amalia : “Itu dilaksanakan di masa-masa akhir periode mas.” 
Peneliti  : “Lalu biasanya dilaksanakan di ruang OSIS atau dimana?” 
Amalia : “Untuk pelaksanaannya itu biasanya menggunakan kelas yang 
kosong seusai kegiatan pembelajaran mas, kalau di ruang OSIS 
terlalu sempit” 
Peneliti : “Oh jadi begitu ya dek, menurutmu dari LPJ ini apa yang 
berkembang pada pengururs OSIS!”  
Amalia : “Mungkin dari LPJ.an ini karakter tanggung jawab pengurus 
dilatih dan dikembangkan mas,hehe” 
Peneliti : “Lalu coba ceritakan gambaran daripada proker BAZIS dek!” 
Amalia : “BAZIS adalah akronim dari Badan Amil Zakat Infak dan 
Sedekah mas, kegiatan ini sudah dari dulu ada, turun menurun 
gitu. Hehe. Biasanya dilaksanakan setiap hari Jumat, yaaa keliling 
bawa kaleng sebagai kotak amal gitu deh mas dari satu kelas ke 
kelas lain, dan yang bertugas pun dari pengurus OSIS dan sudah 
terjadwal.” 
Peneliti : “Tujuan BAZIS ini apa ya dek?” 
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Amalia : “BAZIS ini merupakan kegiatan yang melatih dan 
mengembangkan kepekaan siswa terhadap orang lain mas, melalui 
kegiatan ini diharapkan seluruh siswa terlatih tentang kepedulian 
sosialnya, karena infak juga merupakan seruan agama Islam yang 
semestinya kita laksanakan.” 
Peneliti : “Lalu bagaimana dengan gambaran dan tujuan proker KORAN 
dek?” 
Amalia : “Oh KORAN itu kotak saran mas, jadi kami menyediakan 3 
buah kotak yang menampung aspirasi masyarakat MAN 1 
Surakarta, yah seperti anggota DPR gitu lah mas, kami menerima 
kritik dan saran guna memperbaiki kinerja dan membangun 
kemajuan madrasah” satu lagi mas kami ada proker sharing 
pelaksanaannya ya kondisional mas proker sharing ini adalah 
kegitan pengurus OSIS yang dapat dilaksanakan kapan pun dan 
dimana pun, dalam kegiatan ini pengurus OSIS duduk melingkar 
dengan suasana santai memberi saran, masukan dan lain 
sebagainya.” 
Peneliti  : “apakah setiap kegiatan akbar OSIS dana subsidi dari madrasah 
mencukupi dek?” 
Amalia : “Dana yang diberikan madrasah sesuai dengan pertimbangan 
pihak madrasah mas, walaupun jumlahnya besar, terkadang dana 
tersebut tidaklah mencukupi kegiatan kami. Terkadang disamping 
itu pengurus OSIS juga mencari dana penunjang lainnya dengan 
cara menyebar proposal kepada sponsor mas.” 
Peneliti : “Baik dek, terima kasih atas waktunya. Mungkin kita sambung di 
lain waktu ya dek. Saya pamit dulu, wassalamu’alaikum Wr.Wb” 
Amalia : “Iya mas. Walaikum salam Wr.Wb” 
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Kode   : WO7 
Judul   : Wawancara 
Informan  : Ra’afi Raihansyah (Seksi Bidang PBN) 
Tempat  : Teras MAN 1 Surakarta 
Waktu  : Tanggal 4 November 2019 Jam 10.30-10.45 WIB 
 Pada Senin 4 November 2019, peneliti melakukan wawancara dengan 
salah satu pengurus OSIS MAN 1 Surakarta tahun ajaran 2019/2020. Wawancara 
dilakukan di teras depan madrasah. Pertanyaan yang diajukan tentang proker. 
 
Peneliti  : “Assalamu’alaikum dek?” 
Raihansyah : “ Walaikumsalam mas, ada yang bisa saya bantu?” 
Peneliti : “Saya ingin tanya dek, proker PPL itu dilakukan kapan ya?  
Raihansyah : “Itu dilaksanakan sesuai jadwal yang sudah direncanakan dalam 
proker dan sudah di acc madrasah mas.” 
Peneliti  : “Kalau boleh tau itu kapan ya dek?” 
Raihansyah : “Untuk pelaksanaannya itu bulan Februari mas kalau ngk salah” 
Peneliti : “Bentuk kegiatannya seperti apa ya dek”  
Raihansyah : “Biasanya kalau tahun lalu itu mengadakan pemberian materi 
tentang peduli lingkungan, lalu bakti amal terhadap lingkungan 
yang terkena musibah, dan pengadaan lomba-lomba yang terkait 
lingkungan seperti lomba kebersihan kelas, lomba membuat 
pupuk organik, dan banyak lagi mas, hehe” 
Peneliti : “Tujuan kegiatan ini apa ya dek?”  
Raihansyah : “Kurang lebih tujuan dari proker ini adalah meningkatkan 
kesadaran siswa-siswi untuk lebih memperhatikan dan peduli 
terhadap lingkungan sekitar mas, serta menjaga alam yang telah 
dianugrahkan oleh Allah ini dengan pengelolaan yang baik.” 
Peneliti : “Baik dek, terima kasih atas waktunya. Mungkin kita sambung di 
lain waktu ya dek. Saya pamit dulu ya, wassalamu’alaikum 
Wr.Wb” 
Raihansyah : “Oke mas, wa’alaikum salam Wr. Wb.” 
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Kode   : WO8 
Judul   : Wawancara 
Informan  : Bpk. Agus Pembina OSIS 
Tempat  : Perpustakaan Madrasah 
Waktu  : Tanggal 12 November 2019 Jam 10.00-11.00 WIB 
  
 Pada Selasa, 12 November 2019, peneliti melanjutkan wawancara dengan 
pembina OSIS MAN 1 Surakarta tahun ajaran 2019/2020. Wawancara dilakukan 
di perpustakaan madrasah. Pertanyaan yang diajukan tentang proker. 
 
Peneliti  : “Assalamu’alaikum pak?” 
Bp. Agus : “ Walaikumsalam mas?” 
Peneliti : “Saya ingin tanya pak, melanjutkan wawancara sebelumnya, 
untuk proker LDK itu bagaimana pak, boleh diceritakan? 
Bp. Agus : “LDK adalah Latihan Dasar Kepemimpinan mas, biasanya di 
MAN 1 ini dilaksanakan untuk pengurus OSIS di awal periode 
jabatan mereka.” 
Peneliti  : “Lalu untuk kegiatan LDK itu ngapain aja pak?” 
Bp. Agus : “Kegiatannya itu berupa penyampaian materi kepemimpinan, 
disana akan diajarkan membuat proposal, diadakan wide game, 
outbound dan lain-lain.” 
Peneliti : “Oh jadi begitu ya pak”  
Bp. Agus : “Iya mas seperti itu” 
Peneliti : “Yang mengisi materi kepemimpinan siapa ya pak? 
Bp. Agus  : “Yang biasanya mengisi selama 3 tahun ini dari Sekolah Bisnis 
Ritel Indonesia (SBRI) kota Surakarta, tapi untuk periode ini dan 
kedepannya akan bekerjasama dengan TNI mas, in sya Allah.” 
Peneliti  : “Kalau untuk LPJan disini dilaksanakan kapan pak? 
Bp. Agus : “LPJ.an OSIS di MAN 1 Surakarta ini dilaksanakan setelah 
pelaksanaan sebuah proker (3 hari setelahnya), mereka tidak akan 
melaksanakan proker selanjutnya apabila proses LPJan belom 
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diselesaikan, karena hal ini salah satu syarat pencairan dana untuk 
proker selanjutnya”  
Peneliti  : “Lalu bagaimana dengan gambaran dan tujuan proker 
MATSAMA pak?” 
Bp. Agus : “MATSAMA itu seperti MOS mas. Program ini dilaksanakan di 
awal tahun ajaran baru selama kurang lebih 4 hari mas. Untuk 
kegiatannya ya setiap harinya itu selalu ada seminar, baik itu 
penyampaian dari pihak madrasah, seminar dari kepolisisan, 
seminar dari badan anti narkoba, dan lain sebagainya. Tujuannya 
si sebagai edukasi dan pengenalan madrasah mas” 
Peneliti : “Lalu bagaimana gambaran dan tujuan proker PKS pak?” 
Bp. Agus : “PKS adalah singakatan dari patroli keamanan sekolah mas, 
proker ini melibatkan dan mendidik siswa untuk ikut andil 
berperan menjaga keamanan madrasah mas. Disini mereka 
digembleng, dilatih, dan dikokohkan sifat dan sikap disiplin, 
bertanggung jawab, pemberani, serta jiwa kepemimpinan mereka 
mas insya Allah.” 
Peneliti : “Lalu bagaimana dengan proker DTD pak, apakah bpk pernah 
ikut serta?” 
Bp. Agus : “Ya selaku Pembina OSIS ya saya pernah ikut beberapa kali 
mas, dalam kegiatan ini saya memberi arahan, masukan, kritikan, 
dan motivasi di dalam forum tersebut. Karena momen yang santai 
seperti ini lebih disukai siswa-siswi pengurus OSIS untuk saling 
bercengkrama dan menerima masukan.” 
Peneliti : “Baik pak, terima kasih atas waktunya. Mungkin kita sambung di 
lain waktu ya pak. Saya pamit, wassalamu’alaikum Wr.Wb” 
Bp. Agus : “Iya mas. Walaikum salam Wr.Wb”  
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Kode   : WO9 
Judul   : Wawancara 
Informan  : Bpk. Aris Musthafa (Waka Kesiswaan) 
Tempat  : Ruang Guru 
Waktu  : Tanggal 12 November 2019 Jam 13.00-13.20 WIB 
  
 Pada Selasa, 12 November 2019, peneliti melanjutkan wawancara dengan 
Waka Kesiswaan MAN 1 Surakarta. Wawancara dilakukan di ruang guru. 
Pertanyaan yang diajukan tentang OSIS. 
 
Peneliti  : “Assalamu’alaikum pak?” 
Bp. Aris : “ Walaikumsalam mas?” 
Peneliti : “Saya Rois mahasiswa IAIN Surakarta, begini pak saya 
sebelumnya sudah melakukan wawancara dengan Bp. Agus dan 
pengurus OSIS lainnya, Saya ingin tanya dengan bapak, kira-kira 
apa saja pertimbangan Waka Kesiswaan untuk mengesahkan 
program OSIS? 
Bp. Aris : “Program yang diterima dan di acc adalah program yang 
memenuhi kriteria kesanggupan dana, kesanggupan SDM 
pelaksana, kegiatan yang meningkatkan keterampilan para siswa, 
kegiatan yang relevan dengan visi dan misi madrasah mas kurang 
lebih seperti itu.” 
Peneliti  : “Lalu apa saja intruksi yang bapak berikan kepada Bp Agus 
selaku pembina OSIS?” 
Bp. Aris : “Beliau sudah lama membina OSIS, jadi saya hanya memberikan 
beliau tugas seperti apa yang telah dituliskan dalam AD/ART 
OSIS.” 
Peneliti : “Apa saja upaya Waka Kesiswaan untuk mendukung 
perkembangan potensi leadership para pengurus OSIS”  
Bp. Aris : “Upayanya si selalu mendukung kegiatan yang telah di acc, 
yakni memberikan nasihat yang baik kepada mereka, memotivasi 
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mereka, memberi contoh yang baik, dan kami berusaha untuk 
mencairkan dana kegiatan” 
Peneliti  : “Lalu untuk proker rohis itu apa saja kegiatannya dan apa tujuan 
dari kegiatan rohis itu pak?” 
Bp. Aris : “Yah kalau kegiatannya ya seperti sholat dzuhur jamaah, 
istighosah, tadarrus sebelum belajar, ya seperti itulah mas. Dan 
dari kegiatan ini seluruh warga MAN 1 Surakarta kegiatan 
spiritual, mempererat hubungan dengan Sang Pencipta. Sehingga 
ketika hubungan dengan Sang Pencipta berjalan dengan baik, 
maka dengan mudah seseorang berhubungan dengan sesama 
makhluk. Dengan bekal spiritual yang dimiliki seseorang 
pemimpin, maka kepemimpinan yang dipimpinnya tidak akan 
keluar dari nilai ajaran yang benar dan akan diridhoi oleh Allah 
SWT. 
Peneliti   : “Baik pak, terima kasih atas waktunya. Mungkin kita sambung 
di lain waktu ya pak. Saya pamit, wassalamu’alaikum Wr.Wb” 
Bp. Aris : “Iya mas. Walaikum salam Wr.Wb” 
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Kode   : W10 
Judul   : Wawancara 
Informan  : Raihan, Yunus, Dzakwan 
Tempat  : Roket Chiken Mojosongo 
Waktu  : Tanggal 15 November 2019 Jam 16.00-17.20 WIB 
  
 Pada Jumat, 15 November 2019, peneliti melanjutkan wawancara dengan 
pengurus OSIS MAN 1 Surakarta tahun ajaran 2019/2020. Wawancara dilakukan 
di luar madrasah. Pertanyaan yang diajukan tentang proker. 
 
A: Peneliti, B: Raihan, C: Yunus, D: Dzakwan 
A: Assalamualaikum, saya Rois Danur A. mahasiswa dari IAIN Surakarta ingin 
bertanya mengenai OSIS dengan mas-masnya. 
B: iya, silahkan. 
A: konsekuensi apa yang biasanya di berikan oleh osis ketika ada siswa yang 
melanggar peraturan mas? 
B: ya tergantung apa yang dilanggar mas. Kalau disini ada dua macam, ada 
hukuman denda dan hukuman push up. 
A: Untuk denda biasannya berapa? Dan untuk push up juga berapa mas? 
B: untuk dennda biasanya 5 ribu atau 10 rb, kalau untuk push up minimal 10 kali  
A: lalu untuk siswa yang terlambat di beri hukuman apa? 
B: Push Up 15 kali 
A: di MAN 1 Surakarta sendiri ada berapa seragam dalam 1 minggu? 
B: di MAN sendiri ada 4 seragam. Senin- selasa menggunakan putih logo OSIS, 
rabu-kamis menggunakan baju putih dengan logo MAN,  hari Jumat 
menggunakan seragam pramuka dan untuk hari sabtu menggunakan seragam 
batik. 
A: bagaimana proses pengajuan proker kepada Pembina hingga proker itu bisa di 
acc? 
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B: Pertama, sekbid membawa reng-rengan proker (reng-rengannya bisa sama 
dengan tahun kemaren atau boleh yang baru), kemudian mengadakan rapat untuk 
seluruh pengurus guna pengfixan proker, kemudian yang terakhir baru 
mengajukan ke Pembina. 
A: lalu apa saja proker tahun lalu yang masih ada di tahun ini? 
B: Classmiting, campus expo dan PPL 
A: Kalau utnuk proker yang tahun lalu ada tetapi tahun ini tidak ada apa saja? 
B: untuk proker tahun lalu yang tahun ini ditiadakan yakni tryout, proker seperti 
jualan di carfree day. 
A: Untuk uang hasil jualan di gunakan untuk apa mas? 
B: Untuk uang hasil jualan kita masukan ke kas OSIS. 
A: Kita kembali ke proker ya Mas Rehan, untuk program bahasa inggris sendiri di 
adakan berapa bulan sekali? 
B: untuk proker ini kita adain setiap bulan sekali minggu ke empat pada hari 
jumat 
A: lalu untuk target dari program bahasa inggris ini untuk seluruh siswa atau 
bagaimana ? 
C: program ini untuk kelas X dan kelas XI 
A: Bagaimana sistematika program ini?  
B: kebetulan program ini akan dilaksanakan bulan april mendatang dan Program 
ini biasanya mendatangkan native speaker dari luar dan sistematikannya berupa 
seminar-seminar. Kemudian setiap ketua kelas bertanggung jawab atas seluruh 
anggota kelasnya, bisa dikatakan ketua kelas bertugas sebagai pengawas untuk 
teman-temannya. 
A: Adakah followup setelah program ini selesai? 
C: dan sayangnya tidak ada followup mas. 
A: Kemudian untuk siswa-siswa yang tidak ikut bagaimana? Yang membolos 
misalnya? 
B: untuk siswa yang membolos kita akan memberikan sangsi berupa penghafalan 
vocab 
A: Untuk mading sendiri apakah sudah berjalan atau belum? 
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B: untuk mading Alhamdulillah sudah berjalan. 
A: bagaiman isi kontennya? Apakah yang mengisi para OSIS? 
C: untuk kontennya kita tergantung dengan event yang ada (bisa berupa gambar 
atau tulisan), kalau semisal pas hari pahlawan ya kita tulis tentang hari pahlawan. 
Dan untuk pengisian mading sendiri kita lakuakn secara random perkelas setiap 1/ 
1 ½ bulan sekali. 
A: Adakah program lain yang sejenis dengan mading ? 
B: Ada Jurnalis Club dan baru di bentuk lagi tahun ini. Sebenarnya dulu sudah 
ada tapi karena pembinanya kurang aktif jadi program ini berhenti. 
A: Bagaimana upaya ketua OSIS guna mempererat antar anggotanya? 
B: Menjaga komunikasi agar tidak terjadi miscomunikasi kemudian mengadakan 
sharing bersama di sekolah, 
A: Bagaimana teknis proker safarihome (door to door)? 
C: untuk proker ini dilakukan sebulan sekali, dan program ini tidak memaksakan 
semua harus ikut, siapa yang mau ikut ya monggo yang tidak mau juga tidak apa-
apa. Karena  safarihome ini OSIS tidak membiayai, seratus persen yang 
menganggung ya tuan rumah. 
A: bagaiman respon guru terhadap OSIS ? 
B: Untuk respon guru pasti ada yang positif da nada yang negative. Tapi untuk 
saat ini kita belum bisa menilai responnya karena proker kita masih belum 
berjalan semua, tapi untuk respon yang terdahulu itu mengenai kurangnya 
persiapan pada saat mengadakan event. 
 A: Apa harapan mas Raihan untuk OSIS kedepannya? 
B: Tentu saja saya sebagai ketua OSIS menginginkan sekolah kita ini menjadi 
lebih baik lagi. 
A: apakah Mas Raihan sudah memiliki pengalaman menjadi ketua OSIS 
sebelumnya? 
B: Tidak. Saya baru pertama kali, karena dulu waktu SMP saya tidak mengikuti 
OSIS 
A: Berapa jumlah penggurus OSIS untuk tahun ini? 
D: OSIS sekarang berjumlah 45 orang 
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A: Adakah syarat-syarat untuk menjadi pengurus OSIS mas? 
D: Tentu ada. Syarat-syaratnya yakni test academic, test ngaji, wawancara 
kemudian test PBB juga 
A: Adakah poker terdekat mas? 
B: Ada. Bulan Desember kita akan mengadakan classmit berupa futsal, 
badminton, volley, tali estafet dll  
A: Setelah pelantikan ini sudah adakah program yang sudah berjalan? 
D: Ada beberapa program yang sudah berjalan seperti upacara, safarihome 
kemudian BAZIS 
A: Bagaimana minat pengurus OSIS tahun lalu? 
B: awal-awal mereaka pada semangat, tapi setelah campus expo semangat mereka 
menurun karena adanya perselisihan antar anggota. 
A: Bagaimana pembina OSIS MAN 1 Surakarta dalam membina kalian? 
B,C,D: Pembina OSIS MAN 1 Surakarta adalah guru yang selalu mendukung 
setiap pelaksanaan program kerja OSIS mas, beliau sangat terbuka terhadap kami, 
ada kalanya beliau serius memberi arahan dan masukan kepada kami dan ada 
kalanya beliau bergurau dan tertawa bersama kami. Beliau guru yang mudah 
akrab dengan siswanya, beliau juga seorang guru yang dapat memberi suri 
tauladan dan dapat meningkatkan motivasi kami untuk selalu berjuang 
memajukan madrasah. 
A:Bagaimana penyelesaian ketua OSIS melihat turunya minat pengurus OSIS? 
B: membuat gebrakan baru, kemudan memberikan semangat, motivasi dan 
menumbuhan kembali rasa kebersamaan antar epngurus OSIS. 
A: Adakah proker yang seharusnya sudah berjalan tertapi belum berjalan sampai 
saat ini? 
C: LDK. Seharusnya sudah berjalan bulan ini tetapi belum pasti apakah bulan ini 
atau kapan. 
A: Materi apa saja yang di berikan pada saat LDK? 
D: Biasanya pada saat LDK koramil memberikan materi tentang pembuatan 
proposal, penyelesaian masalah kemudian memberikan fun game.  
A: kapan LDK itu dilaksanakan? 
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D: Pada hari Sabtu dan Minggu (dengan izin sekolah) 
A: Sebagai pengurus OSIS bagaimana cara kalian membagi waktu ? 
B: kita membagi waktunya dengan melihat mana yang perlu di prioritaskan, tapi 
untuk sejauh ini saya lebih cenderung ke OSIS dari pada ke pelajaran, karena 
prokeor kan tidak selalu ada.  
A: Bagaimna respon guru ketika izin mendadak untuk kepentingan OSIS? 
C: Tergantung gurunya mas, kalau guru lama pasti sudah tahu dan memaklumi 
tetapi utnuk guru baru agak di persulit. 
A: Untuk nilai pengurus OSIS sendiri bagaimana? 
B: Sejauh ini untuk masalah nilai kita masih bisa mengikuti teman-teman yang 
lain mas. 
A: Untuk proker Aromaniska, bagaimana sistematika proker tersebut? 
C: untuk proker aromaniska kita 1 minggu full berbaur dengan masyarakat 
pokonya seperti KKN mas, dan program ini setiap tahun ada.  
A: membutuhkan biaya berapa untuk menjalankan program tersebut? 
B: Untuk dananya sekolah memebrikan bantuan dana maksimal 7 juta, untuk 
selebihnya kita mencari donator dan sponsor. 
A: Apa manfaat yang Mas Raihan, Mas Yunus dan Mas Dzakwan peroleh dari 
OSIS? 
B: manfaat yang saya peroleh ya saya bisa lebih percya diri, memiliki banyak 
realsi kemudian bisa pergi ke Semarang 
C: kalau untuk saya manfaat yang saya peroleh yakni bisa berfikir luas, kemudian 
tidak kaget dengan masalah-masalah yang ada, menjadi kuat mental, tidak mudah 
down, tambah teman, tambah pengalaman 
D: manfaatnya OSIS bagi saya yakni menambah pengalaman, kuat mental juga, 
kemudian tidak kaget menghadapi masalah-masalah. 
A: Apa saja kendala dari lingkungan sekitar untuk OSIS? 
B: kendalanya siswa susah diatur, tempatnya terlalu sempit,  banyak kritikan dan 
cibiran dari teman-teman yang bukan pengurus OSIS, terkadang juga ada wali 
murid pengurus OSIS yang melarang anaknya terlalu sibuk di OSIS mas. 
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C: Iya mas, pengurus OSIS sebenarnya sudah mensiasati dengan pembagian 
sektor wilayah di madrasah untuk menggerakkan siswa-siswi. Hanya saja masih 
dijumpai beberapa oknum siswa yang bandel, malas, acuh, bahkan menentang 
pengurus OSIS ketika diperintahkan untuk menghadiri acara yang 
diselenggarakan 
A: Bagaimana ruang OSIS untuk sekarang dan apa saja inventaris yang di miliki 
OSIS? 
C: untuk ruang OSIS sendiri 3x5 m. utnuk inventaris ada kamera, mesin ketik 
kuno, dron, sound, printer, tirai buat panggung, karpet dan alat music kajon 
A: Sebutkan 3 proker yang bisa menumbukan sikap kepemimpinan kalian? 
B: -aromaniska : karena di sini kita dilatih untuk turun langsung ke masyatrakat 
elama berhari-hari.- Camous Expo: disini kita belajar public speaking, bagaimana 
cara menghubungi alumni kemudian bagaiman kita membuat sebuah event. – PPL 
(dia sebagai ketua) 
C: Matsama : disini pengurus bertugaas menjaga maru atau bisa dikata sebagai 
walikelas maru, -PHP (Pemilu Haornas dan Pensi), -Classmet: butuh jiwa 
leadership untuk memanage kelompok 
D:   CM : bisa speak up, - campus expo: melatih untuk mendapatkan sponsor, 
melatih untuk berbicara dengan yang lain misalnya donator. – Aromaniska: 
meningkatkan mental 
A: Adakah nasihat-nassihat dari kepala sekolah untuk OSIS? 
B: kepala sekolah biasanya memberikan nasihat ketika matsama mas. 
A: bagaimana wakakesiswaan yang sekarang? 
B: waka kesiswaan yang sekarang dulunya Pembina pramuka, jadi bisa 
memahami potret OSIS juga. 
A: Adakah sisi positifnya dari wakakesiswaan yang sekarang? 
B: positifnya beliau selalu mendukung proker dari OSIS. 
A: Terimakasih  temen-temen atas waktunya. Saya pamit dahulu nggeh, 
Wassalamualaikum W.r W.b 
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Kode   : W11 
Judul   : Wawancara 
Informan  : Pembina OSIS Bp. Agus Dwi 
Tempat  : Perpustakaan MAN 1 Surakarta 
Waktu  : Tanggal 14 Februari 2020 Jam 10.00-10.30 WIB 
  
 Pada Jumat, 14 Februari 2020, peneliti melanjutkan wawancara dengan 
pembina OSIS MAN 1 Surakarta tahun ajaran 2019/2020. Wawancara dilakukan 
di perpustakaan madrasah. Pertanyaan yang diajukan kendala pelaksanaan 
proker. 
 
Peneliti  : “Assalamualaikum pak Agus, bagaimana kabarnya?” 
Bp. Agus : “Waalaikumsalam mas Rois, alhamdulillah sehat, gimana sudah 
selesai skripsinya?” 
Peneliti  : “Alhamdulillah pak hampis selesai, hehe. Jadi begini pak saya 
ingin mengkonfirmasi data yang saya peroleh dari pengurus OSIS 
tentang kendala pelaksanaan proker pak, menurut bapak apa saja 
kendala yang selama ini membuat pelaksanaan proker terhambat?” 
Bp. Agus : “Oh begitu, menurut saya yang selama ini menjadi penghambat 
ruang gerak OSIS dalam melaksanakan kegiatan itu ruang OSIS 
mas, Pertama, ruang OSISnya terlalu sempit untuk mereka 
melakukan kegiatan, ketika pengurus OSIS yang berjumlah 45 
siswa ingin melakukan rapat, ruangan OSIS jelas tidak mampu 
menampung keseluruhan pengurus. Kedua, siswa juga terkadang 
membuat jalannya acara menjadi molor dan tidak sesuai harapan, 
maksudnya acara dinikmati oleh sebagaian siswa saja karena 
mereka susah untuk diatur dan dikerahkan menuju sebuah acara. 
Ketiga, halaman madrasah juga menjadi keluhan pengurus OSIS 
selama ini. Karena halamannya terlalu sempit untuk mengadakan 
berbagai macam kegiatan akbar seperti panggung, classmeeting, 
dan lain-lain.” 
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Peneliti : “Lalu menurut bapak apakah rapat-rapat pra acara sangatlah 
penting pak” 
Bp. Agus : “Sangat penting mas, karena semua kegiatan dan pembagian 
tugas dibicarakan disana oleh panitia pelaksanaan.” 
Peneliti : “Lalu bagaimana dengan pengurus yang ketika rapat berjalan, 
harus meninggalkan rapat karena disuruh pulang oleh orang tua?” 
Bp. Agus : “Ya saya tahu karena rapat biasanya membutuhkan waktu hingga 
malam mas, dan sebagian orang tua pengurus OSIS menginginkan 
anaknya pulang sebelum malam, ya sebagai pembina saya 
memaklumi apabila ada beberapa pengurus OSIS yang 
meninggalkan rapat karena sudah ditunggu orang tua di rumah. 
Namun saya mengkhawatirkan ketika kegiatan akbar dieksekusi di 
hari H terdapat miss komunikasi diantara pengurus OSIS yang 
meninggalkan rapat dan yang tidak meninggalkan rapat.  
Peneliti : “Apakah orang tua menjadi salah satu kendala pengurus OSIS 
dalam hal berproses mengembangkan potensi berorganisasi di 
OSIS pak?” 
Bp. Agus : “Sebenarnya orang tua mendukung perkembangan setiap 
anaknya, hanya saja mungkin orang tua mengkhawatirkan 
anaknya pulang terlarut malam mas, ya itu saya takutnya pas hari 
H panitia miss komunikasi.” 
Peneliti : “ Terimakasih atas waktunya pak Agus, Rois pamit dulu, 
wassalamualaikum wr. Wb?” 
Bp. Agus : “Waalaikumsalam wr. Wb.” 
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LAMPIRAN 3 
FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Kode   : 01 
Judul   : Observasi 
Informan  : Warga MAN 1 Surakarta 
Tempat  : MAN 1 Surakarta 
Waktu  : Tanggal 17-19 November 2019 Jam 08.00-11.00 WIB 
  
 Pada tanggal 17 sampai 19 Desember 2019, peneliti melakukan 
observasi di lingkungan MAN 1 Surakarta. Ada beberapa poin yang 
peneliti amati, diantaranya adalah kegiatan classmeeting program kerja 
OSIS MAN 1 Surakarta. Pada kegiatan tersebut pengurus OSIS menjadi 
motor penggerak bagi seluruh siswa, mereka mempersiapkan agenda, 
menggiring massa, dan mengkondusifkan suasana. Di tanggal 17 
Desember agenda diisi dengan berbagai macam lomba seperti futsal, 
kebersihan kelas, bola voli, bola basket, tarik tambang, dan lain 
sebagainya. Di tanggal 18 Desember kegiatan clasmeeting diberhentikan 
dan ditunda karena madrasah kedatangan tamu kebersihan dari kemenag. 
Pada esok harinya di tanggal 19 Desember kegiatan classmeeting diisi 
dengan kegiatan pentas seni dari berbagai kelas kemudian dilanjut dengan 
pembagian hadiah lalu penutup. 
 Di sela-sela mengamati kegiatan clasmeeting peneliti juga 
mengobservasi keadaan tata letak dan sarana madrasah, diantaranya adalah 
ruangan OSIS yang berada di atas (lantai 2) bagian timur di atas lobby 
masuk madrasah dengan ukuran ruangan sekitar 4x3 m². Ruangan OSIS 
tersebut dipenuhi dengan berbagai berkas dan inventaris OSIS seperti 
sound system, cpu dan pc, kamera, printer, tirai, drone, mesin ketik kuno, 
karpet dan alat music kajon. 
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 Di sisi lain halaman kosong madrasah sangatlah sempit, yakni 
diapit dengan dua gedung berlantai 2 yang ada di sebelah barat dan timur. 
Di sebelah timur madrasah dijumpai pembangunan gedung baru yang 
berjarak kurang lebih 10 meter dari madrasah utama, gedung tersebut 
bertingkat-tingkat dan lumayan besar.Peneliti juga bertanya dimana saja 
kotak saran yang diletakkan pengurus OSIS, dan peneliti menjumpai ada 3 
kotak saran yang ditempatkan. Pertama yaitu di lokal barat yakni di 
gedung utama, yang kedua di lokal timur yakni di gedung IPS, dan yang 
ketiga di lokal selatan yakni di gedung workshop. 
 Pada Sabtu 18 Januari 2020 Pengurus melaksanakan program kerja 
campus expo, kegiatan diadakan di dalam ruangan kelas dengan penataan 
yang rapi, yaitu dibuatkan stand stand untuk para perwakilan kampus yang 
ikut serta dalam kegiatan ini, tujuan kegiatan tersebut adalah untuk 
menggali informasi sedalam-dalamnya tentang perguruan tinggi guna 
mematangkan persiapan siswa-siswi warga MAN 1 Surakarta untuk 
melanjutkan pendidikan ke jenjang perkuliahan.  
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LAMPIRAN 4 
 Struktur Kepengurusan OSIS MAN 1 Surakarta 
 Masa Bakti 2019-2020 
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Ketua Umum : Muhammad Raihan Alfiansyah 
 
Ketua I : Naufal Dzakwan Ay Yafik        Ketua II : Muhammad Farel Rochmedy 
 
Sekretaris I : Amalia Fauziah Zahra        Sekretaris II : Aidila Kanaya Putri 
 
Bendahara I : Zulfa Iftinani Muchtar       Bendahara II : Syakhilla Eksi P. 
 
Sekbid Imtaq     Sekbid Tatib 
Azaki fathoni hantoro    Naufal Rohman Wachid 
Walidatul Kamilia A    Maretnawati Eka S 
Ichsan Taufiq Hidayat   Arsya Maulana 
Rima Septi Anggraini    Afifa Azka  
 
Sekbid PBN     Sekbid Aksio 
Raafi Raihansyah    Saka Putra Abdullah 
Alifina Nurisma L.A    Afrizal Fikri  
Ammar Naufal    Yafi'ah Theophania  
Aarifah Hanan     Sheala Aditya  
      Azzahra Candra 
 
Sekbid Penpol    Sekbid KWU 
Ghazy Zhafiri T.H.    Ghatus Khautal R. 
Fauziah Nur H    Khairunnisa 
Muhammad Arif Yuliyanto   Sabina Azka 
Fadillah Ayuning P    Ridha 
 
Sekbid Kesehatan    Sekbid Sasbud 
Vita Avilia     Lilia Novitasari 
Nanda Hiqmatul     Mufid Nurdin 
Azfareza      Diana Berlian 
      Septi 
 
Sekbid TIK     Sekbid B.inggris 
Muhammad Galih Ramadhan   Lani adeliya 
Nafisa A'yuni Hanin    Ukhti cinta  
      Dyah Ayu  
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LAMPIRAN 5 
Anggaran Rumah Tangga Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) MAN 1 
Surakarta Masa Bakti 2019/2020 
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LAMPIRAN 6 
Anggaran Dasar Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) MAN 1 Surakarta 
Masa Bakti 2019/2020 
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LAMPIRAN 7 
Surat Permohonan Izin Penelitian 
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LAMPIRAN 8 
Surat Keterangan Penelitian 
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LAMPIRAN 9 
Surat Tugas Pembimbing 
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